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PRAKATA 

Sesuai Daftar Isian Proyek (DIP) No .184/XXIII/3/ 
1988 tanggal 1 Maret 1988, Bagian Proyek Inventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah (IDKD) Sulawesi Teng­
gara dalam tahun anggaran 1988/1989 selain ditugasi 
untuk melaksanakan Temu Budaya Daerah dan Inventarisa­
si/Dokumentasi satu aspek kebudayaan daerah yaitu peng­
obatan Tradisional, juga mendapat kepercayaan untuk 
menerbitkan satu judul naskah hasiJ penulisan tahun 
198 5/1986 yang tel ah di edit oleh Tim Penyempurna di 
Jakarta. Naskah tersebut berjudul 
PERALJ\TAN PRODUXSI 'l'R.l\DISIONAL DAN PERXEMBANGANNYA 
DAERAB SULAWESI TENGGARA. 

Dengan terbitnya b4ku ini kemudian disebarluaskan 
ke sel uruh tanah air, selain untuk men1per kaya khazanah 
kepustakaan dalam n1en9t:·nal berbagai aspek kebudayaan 
daerah Sulawesi Tenggara, juga dimaksudkan agar nilai­
nilainya yang relevan dapat din~nfaatkan dan diwariskan 
kepada generasi muda sebagai-. rangkaian upaya untuk 
menggali, melestarikan dan mengembangkan potensi budaya 
daerah dalam konteks keanekaragaman kebudayaan nasional 
kita. 

Kami menyadari bahwa selesainya buku ini disebab­
kan adanya bantuan dan kerjasama yang baik dari berba­
gai pihak. Oleh sebab itu, kami menyampaikan pengharga­
an dan rasa terima kasih yang tulus ikhlas kepada 
Direktur Sejarah dan Nilai Tradisional Ditjen Kebudaya­
an Depdikbud, Pemimpin Proyek IDKD Jakarta, Gubernur 
KDH Tingkat I Sulawesi Tenggara, Kepala Kantor Wilayah 
Depdikbud Propinsi Sulawesi Tenggara, Rektor Universi­
tas Haluoleo, Bupati KDH/Walikota Administ'ratif se Pro­
pinsi Sulawesi Tenggara, aparat Depdikbud Kabupaten/ 
Kecamatan, Tokoh-Tokoh Masyarakat,Tim Penulis, Editor, 
Percetakan Ade Grafika Kendari, serta semua pihak yang 
telah ikut berperan taik langsung mau[.•Un tak langsung 
mulai dari proses penelitina/penulisan naskah sampai 
kei~da penerbitan dan penyebarluasannya. 



Mudah-roudahan buku ini member i kar> sepercik 
bangsa dan s umbangsi h bagi kepentingan (Jembangunan 

negara khususnya [Jembangunan ke.budayaan. 

Kendari, 
PEMIMP 
INVENT 

September 1988 
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KATA PENGANTAR 
PEMIMPIN PROYEK INVENTARISASI DAN 

DOKUMENTASI KEBUDAYAAN DAERAH 

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebu­
dayaan Da e rah (IDKD) adal~h menggali nilai-nilai luhur 
budaya bangsa dalam i-anyka memperkuat penghayatan dan 
pengamalan Pancasi la demi tercariainya ketahanan nasio­
nal di bjdang sosial budaya. 
Untuk mencapai tujuan itu, direrlukan penyebarluasan 
buku-buku yang memuat ber bayai rr•acam asriek kebuda.yaan 
daerah. Pencetakan naskah yang ber judul Peralatan Pro­
duksi Tradisional dan Perkembangannya Daerah Sulawesi 
Ten99ara, yang dilakukan oleh IDKD llaerah, adalah usaha 
untuk mencapai tujuan di atas. 

Tersedianya buku tentang Peralatan Produksi Tradi­
sional dan Perkembangannya daerah ini adalah berkat 
kerjasama yang baik antar berbagai pihak, baik instan­
sional maupun perorangan, seperti: Direktorat Sejarah 
dan Nilai Tradisional, Pemerin.tah Daerah, Kantor Wila­
yah Departemen Pendidikan dan Kebudaya.an, Perguruan 
Tinggi, Pimpinan dan staf IDKD baik pusat maupun 
daerah, dan para peneliti/penulis itu sendiri. 

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belu111 
merupakan suatu hasil peneli ti an yang mendalam. Akan 
tetapi, baru pada tahap pencatatan yang diharapken da­
pat disempurnakan pada waktu-waktu mendatang • . Oleh 
karena itu, l<c1nd selalu menerima kritik yang ben:dfat 
membangun. 

Akhirnya, kepada S('mua pihak yang memungkinkan 
terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak 
terhingga. 
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Mudah-mudahan btiku i ni bermaT'fiiC11 , bukan hanya 
bagi masyarakat Unitirn, tetapi juga [•al ci p~·n9ambil kebi­
jaksanaan dal an1 1 ar19ka n1embina <'lar • n ·~1·~.wn1bangkan kebu­
dayaan. 

Jakarta, September 1988. 

PEMIMPIN PROYEK INVENTARISASI DAN 

Drs. I.G~N. Arinton. Pudja 

NIP. 030 104 524 . 



KATA SAMBUTAN 
KEPALA KANTOR WILAYAH DEPDIKBUD 

PROPINSI SULAWESI TENGGARA 

Salah satu kebijaksanaan pokok pernbangunan pendi­
dikan dan kebudayaan adalah pernbinaan dan pengernbangan 
kebudayaan nasional, terrnasuk di dalarnnya pernbinaan dan 
pengernbangan aneka ragarn kebudayaan daerah, sesuai isi 
dan rnakna pasal 32 UUD 1945 beserta Penjelasannya. 

Dalarn hubungan ini, Bagi an Proyek Inventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah (IDKD) Sulawesi Teng­
gara dalam kegiatannya sejak tahun anggaran 1977 /1978 
telah berhasil menginventarisasi dan mendokumentasi 
berbagai aspek kekayaan budaya daerah, namun baru 
sebagian kecil yang telah diterbitkan/disebarlua_skan ke 
tengah-tengah masyarakat. Kita patut bergembira dan 
bersyukur, karena dalam tahun anggaran 1988/1989 ini 
proyek tersebut mendapat kepercayaan untuk menerbitkan 
lagi satu judul naskah, yaitu : 

•pERALATAN PRODCJKSI TRADISJ:ONAL DAN PERKBMBANGAHNYA 
DAERAB SULAWESI TENGGARA• Tahun 1985/1986. 

Kami menyambut baik dan sangat menghargai pener­
bi tan buku ini, disertai harapan bahwa kehadirannya di 
tengah-tengah masyarakat, selain menambah kepustakaan 
bangsa, juga berfungsi sebagai sarana bacaan dan studi 
komparasi untuk bisa saling mengenal kebudayaan antar 
daerah dalam rangka memperkuat penghayatan dan 
pengamalan Pancasila guna terciptanya ketahanan nasio­
nal di bidang sosial budaya. Karena itu, buku ini patut 
dibaca dan dipetik hikmahnya oleh masyarakat, terutama 
generasi muda sebagai pelanjut cita-cita perjuangan dan 
peniliangunan bangsa. 

Kami yakin, buku ini dapat diterbitkan berkat 
kerjasama yang harmonis dari berbagai pihak: ketekunan 
para penulis, ketelatenan nara sumber, kesungguhan para 
petugasnya, dan adanya dukungan dana dari pemerintah. 
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Kepada semua pihak, kita patut mengucapkan terima kasih 
yang sebanyak-banyak~,--

Semoga Tuh~Jt.letf a senantiasa memberikan 
taufiq dan hid~~a~ep ~ta sekalian. 

1' ~E~\ september 1988 
/ Z ._,.,,..oa GhTOR WILAYAH DEPDIKBUD 

i .i •• 0 ·~iN f~s NGGARA, 
\f.. ~~.u . "\. ·· , .. . ... !_ 
-~ ~ . . 
\ '- ...___ / ,) •ZUA F IBU, B.A. 

. ,-1 .. ,., ; _.. NIP. :130123273 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku­
buku hasil kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, dalam rangka mengga­
li dan mengungkapkan khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memer­
lukan penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai 
sebagai bahan bacaan serta bahan penelitian lebih 
lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masya­
rakat Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat 
saling memahami kebudayaan-kebudayaan yang ada dan 
berkembang di tiap-tiap daerah. Deng an demikian akan 
dapat memperluas cakrawala budaya bangsa yang melandasi 
kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

vii 

Drs. GBPH. Poeger 

NIP. 130 204 562 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Untuk tetap melangsungkan hidup, manusia dimanapun 
mereka berada, baik secara la~gsung maupun 
fidak langsung, bahkan seringkali tanpa disadarinya 
akan selalu tergantung pada lingkungan alamnya, atau 
dapat dikatakan ada hubungan timbal balik antara 
manusia dengan lingkungannya, tetapi sebaliknya ling­
kungan dapat pula memberi pengaruh pada manusia (Emil 
Salim, 1983 : 35). 

Agar manusia tidak lagi tergantung pada lingkung­
annya, maka manusia berusaha untuk menguasai alam ling­
kungannya, yaitu dengan memanfaatkan secara maksimal 
macam dan jumlah kualitas sumber-sumber alam yang digu­
nakan untuk hidup. Untuk keperluan tersebut diperguna­
kan berbagai macam peralatan, sehingga manusia tidak 
tergantung lagi pada lingkungannya. Atau dengan kata 
lain hubµngan manusia dengan lingkungannya tidaklah 
terwujud sebagai hubungan ketergantungan manusia pada 
alam lingkungannya, tetapi terwujud sebagai usaha manu­
sia dalam menanggapi dan merubah ling~ungannya. 

Usaha-usaha untuk memenuhi kebutuhannya sudah ber­
j alan sejak manusia itu ada. Yang menjadi pendorong 
adalah keinginan untuk mengembangkan kelompok. Kebutuh­
an manusia tidak hanya men yangkut kebutuhan pokok saja 
yang lazim disebut sebagai kebutuhan primer, akan 
tetapi juga kebutuhan lain yang lebih luas sempurna 
baik mengenai mutu, jumlah dan jenis yang dinamakan 
kebutuhan sekunder. Kebutuhan sekunder tidak berarti 
tidak penting lagi dalam hal ini. Untuk kesejahteraan 
hidup, pemenuhan kebutuhan sekunder kerap kali tak 
kalah pentingnya dengan kebutuhan · pokok. Semakin lama 



kebutuhan rnanusia sernakin rneningkat dan bervariasi 
sejalan dengan perkernbangan zaman. Itulah sebabnya 
rnanusia dituntut untuk selalu berusaha dalam rangka pe­
menuhan ke butuha n hidup. Salah satu usahanya pengem­
bangkan perekonomiannya dengan cara berproduksi yang 
erat hubungannya dengan distribusi sebagai tindak 
lanjut dari produksi tersebut. Didalam berproduksi dan 
rnendistribusikan hasil tersebut rnanus1a rnernbutuhkan 
s eperangkat alat, mulai dari yang sederhana hingga per­
alatan yang modern. 

Produksi mencakup setiap usaha rnanusia untuk 
rnenarnbah, rnempertinggi dan atau mengadakan nilai atas 
barang dan jasa, sehingga barang-barang itu berfaedah 
bagi manusia. Atau dengan kata lain : usaha orang yang 
akhirnya dapat menambah faedah dari barang. 
Sedangkan alat produksi dapat dikategorikan sebagai ba­
rang produksi, yakni barang yang dipergunakan untuk 
menghasilkan barang lain yang lebih berguna. Jadi dalam 
hal ini barang produksi tidak langsung untuk konsurnsi, 
melainkan dipergunakan sebagai sarana dalam melaksana­
kan atau memperlancar proses produksi. Adapun peralatan 
distribusi dapat diartikan sebagai peralatan yang di­
pergunakan dalam rangka persebaran barang-barang yang 
dihasilkan oleh para produsen kepada masyarakat kon­
sumen. Dengan kata lain bagaimana barang-barang 
kebutuhan dibagi-bagikan kepada masyarakat yang membu­
tuhkannya, dengan mempergunakan seperangkat alatnya. 

Di daerah agraris dimana mata pencaharian di sek­
tor pertanian lebih dominan,maka peralatan produksi dan 
distribusi disesuaikan dengan kebutuhan daerah terse­
but. Peralatan tradisional masih dipergunakan oleh 
sebagian besar petani, hal ini tentunya berkaitan de­
ngan motivasi tertentu yang cukup kuat terhadap pema­
kaian alat tersebut. 

Yang dimaksud dengan peralatan tradisional adalah 
seperangkat alat yang masih sederhana sifatnya, yang 
digunakan oleh sekelompok masyarakat secara turun-temu­
run dan merupakan bagian dari sistem teknologi yang me­
reka mi 1 iki menu rut konsepsi kebudayaannya. Pera lat an 
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tradisional khususnya disektor pertanian, baik pertani­
an sawah maupun ladang, unsur manusia masih memegang 
peranan yang penting. Karena tenaga manusialah yang 
akan menggerakkan peralatan yang diperlukan. Kegunaan 
dari alat tersebut tidak saja dilihat dari segi praktis 
dan efisiensi ker janya, tetapi juga digunakan sebagai 
lambang kebutuhan terhadap nenek moyang atau generasi 
sebelumnya, yang sudah membuktikan kegunaan dan hasil­
nya, rnulai dari mengolah tanah hingga basil penyebaran 
hasilnya. 

Akan tetapi pola kehidupan masyarakat tidak hanya 
sarnpai disitu, masyarakat akan selalu berkembang 
sejalan dengan era pembangunan yang terus menerus di­
laksanakan. Teknologi modern sedikit demi sedikit telah 
menggantikan peranan teknologi tradisional. Dengan sen­
dirinya peralatan hidup atau teknologi yang digunakan 
untuk mengembangkan perekonomiannya akan mengalami per­
kembangan juga. Dengan demikian peralatan yang diguna­
kan dalam perekonomian jug? mengalami perkembangan baik 
dari segi bahan, kualitas dan kuantitasnya, seperti 
adanya tingkat perkembangan teknologi dimula] dari tek­
nologi s'ederhana, teknologi madya hingga teknologi 
modern. 

KASA LAH 

Ada beberapa masalah yan g men<luro ng di I ak111<1rnnya pen ('­
litian ini. Masalah-masalali itu a<lalah sebagi berik11t: 
1. Secara umum di Indone~; i a da11 kh•1t;u~;nya di daerall Su­

lawesi Tenggara be 1 um di kP L ahu i se c a ra t e rp e1 in c i 
peralatan produksi pe rtani ;111 tr·Cldif;ion<il dan p1 ~ 1a ­

latan distribusi yang dig.1111 11ka11 u l e l1 mat- ya 1ak<lt. 
2. Bagaimana perkemban gan p<-'tiilut an pt' r(lduk ~;i pe rta11i.nn 

tradisional dan peral<'ll a n distribu~;i den~·.1 111 rnnsukny<l 

teknologi modern. 
3. Sejauh mana penggunaan tekn u l og i rnode1· 11 itu nH' n):,gP­

ser nilai-nilai tradision<il. 
4. Direktorat Sejarah dan Ni 1 a1 I 1.«1l.I i s i <; rm I kh11s1rn11 ya 

Sub Direktorat Sistem Hud ;;~ u ~ b1 · l 11111 1w11•111 11 ya i hah ;tn 
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tentang peralatan produksi tradisional. 

TU JUAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui peralatan produksi dan distribusi 

tradisional dibidang pertanian yang digunakan oleh 
masyarakat di Sulawesi Tenggara. 

2. Untuk mengetahui bagaimana perkembangan peralatan 
produksi dan distribusi tradisional di bidang perta­
nian, sebagai akibat pengaruh masuknya teknologi 
modern. 

3. Untuk menginventarisasikan peralatan produksi dan 
distribusi tradisional di bidang pertanian. 

RUANG LINGKUP 

Terna penelitian kali ini adalah peralatan produksi tra­
disional dan perkembangannya. Untuk menghindari salah 
pengertian, maka ruang lingkup tema ini perlu diberikan 
pembatasan yang jelas, baik dari segi materi maupun da­
ri segi operasional. 

Ruang Lingkup Materi. 
Materi yang menjadi sasaran penelitian dan kemudian di~ 
tuangkan dalam laporan ini adalah peralatan produksi 
tradisonal. Yang dimaksud dengan peralatan produksi 
tradisional adalah semua alat produksi tradisional yang 
dipakai dalam usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya, dalam mempertahankan diri dan mengembangkan 
kelompok, baik dari kegiatan meramu, berburu, 
perikanan, pertanian, rumah tangga dan berbagai produk­
si lain yang menyangkut kebutuhan manusia. Produksi 
erat hubungannya dengan distribusi. Sejumlah barang 
yang dihasilkan, bila ternyata melebihi kebutuhan untuk 
konsumsi sendiri, maka manusia akan mengambil langkah 
untuk mendistribusikan barang tersebut. Oleh karena itu 
maka peralatan distribusipun tercakup dalam materi pe­
nelitian ini. 

4 



Dalam penelitian ini peralatan produksi dan distribusi 
dibatasi banya pada sektor pertanian baik yang dilaku­
kan oleb petani sawab maupun ladang. 

Peralatan yang menunjang produksi pertanian banyak 
macamnya, yaitu peralatan yang dipakai dalam pengolaban 
tanab, penanaman, pemelibaraan tanaman, pemungutan ba­
sil dan pengolahan hasil. Sedangkan peralatan 
distribusi meliputi segala peralatan yang dipergunakan 
untuk menyebar luaskan basil yang diperoleb dari perta­
niannya. 

Dengan masuknya teknologi modern, alat-alat pro­
duksi dan distribusi tradisional di bidang pertanian 
ini tentu mengalami perkembangan atau berubab fungsinya. 

Ruang Lingkup Operasional. 
Penelitian peralatan produksi tradisional dan pengem­
bangannya, dimaksudkan untuk mengungkapkan peralatan 
produksi dan distribusi tradisional serta perkembang­
annya di Sulawesi Tenggara. Oleh karena itu di Sulawesi 
Tenggara terdapat bermacam-macam peralatan produksi dan 
distribusi tradisional dari kelompok-kelompok masyara­
kat yang ' mata pencahariannya berbeda-beda, maka telab 
dipilih lokasi penelitian yang dipertimbangkan babwa 
data-data yang dibutuhkan dapat diperoleb , sebingga 
tujuan penelitian ini dapat tercapai. Oleb karena itu 
untuk mencapai sasaran inventarisasi dan dokumentasi 
ini, kebijaksanaan yang diambil ialah mengungkapkan 
peralatan produksi dan distribusi tradisional serta pe­
ngambangannya di bidang pertanian, dengan lokasi pene­
litian salah satu desa di Kabupaten Buton yakni desa 
Kampeonahu, dimana mata pencabarian pokok penduduknya 
adalab dalam bidang pertanian (sawab dan ladang). 

PERTANGGUNGJAWABAN PENELITIAN 

Pertanggungjawaban penelitian adalah uraian mengenai 
tahap yang dilalui dalam proses pelaksanaan 
inventarisasi dan dokumentasi yang hasilnya dituangkan 
dalam laporan ini. Karena itu uraian ini meliputi pe-
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rencanaan, pelaksanaan dan hasilnya, beberapa pokok 
yang diuraikan dalam bagian ini adalah 
- Tahap persiapan; 
- Tahap pengumpulan data; 
- Tahap pengolahan data; 
- Tahap penyusunan laporan dan 
- Hasil akhir dari penelitian ini. 
Masing-masing tahap tersebut dapat kami uraikan sebagai 
berikut : 

Tahap persiapan 

Sebagai kegiatan pendahuluan dalam persiapan penelitian 
ln1 adalah penyusunan organ1sas1 dan tim peneliti. 
Sesuai dengan TOR peralatan produksi tradisional dan 
perkembangannya tahun 1985/1986 dan berdasarkan bebera­
pa pertimbangan, dengan Surat Keputusan Pemimpin Proyek 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawe­
si Tenggara tanggal 16 - 4 - 1985 Nomor : 05/IDKD/IV/ 
85/Sultra telah dibentuk Tim Pelaksana Penelitian dan 
Penyusunan Naskah Peralatan Produksi Tradisional Daerah 
Sulawesi Tenggara, dengan susunan sebagai berikut : 
- Drs. · Berthyn Lakebo ( Ketua ) 
- Ors. Abd. Rachim G. (Anggota) 
- Haeba Syamsuddin,BA. (Anggota) 
- Muh. Arit. L. (Anggota) 
Berhubung jumlah anggoata tim ini sangat terbatas, di 
pihak lain waktu untuk melaksanakan penelitian sangat 
sempit dibanding dengan sasaran dan ruang lingkup mate­
ri penelitian, maka tim ini diorganisir sedemikian rupa 
sehingga dapat bekerja secara efektif dan efisien. 
Untuk tahap permulaan telah diadakan pembagian tugas 
yang jelas diantara anggota-anggota tim dengan tugas­
tugas tertentu, yakni penelitian kepustakaan, peneliti­
an lapangan, pengolah data, penulis naskah dan pengetik. 

Agar setiap tim dapat mengerti tugasnya dengan 
jelas, maka pada tahap selanjutnya para anggota tim 
mempelajari Pola penelitian, kerangka laporan, petunjuk 
pelaksanaan serta materi pengarahan untuk penelitian 
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peralatan produksi tradisional dari Proyek Inventarisa­
si dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah tahun 1985/1986. 
Disamping itu setiap anggota tim dilengkapi pula den gan 
bahan-bahan kepustakaan mengenai materi yang ak on dite­
liti untuk dipelajari, sehingga pengetahuan mereka 
mengenai tema penelitian dapat lebih diperluas. 

Sebelum anggota tim melaksanakan penelitian lapa­
ngan, diadakan lagi pertemuan khusus dengan anggota tim. 
Maksud dan isi pertemuan ini adalah : 

Membicarakan dan memberikan penjelasan mengenai tuju­
an, masalah, materi, obyek dan sasaran penelitian. 

- Memberikan penjelasan mengenai daerah sampel, metoda 
dan pelaksanaan teknis penelitian. 
Memberikan penjelasan mengenai mekanisme kerja dan 
jangka waktu penelitian. 

- Mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan dari pokok-pokok 
penelitian serta bahan-bahan kepustakaan yang ada 
hubungannya dengan materi penelitian. 

- Penjelasan terhadap hal-hal yang bersifat umum seper­
ti perizinan, biaya dan perlengkapan penelitian, 
penulisan laporan dan lain-lain. 
Dengan penjelasan dan diskusi tersebut, setiap anggo­
ta tim dapat mengerti tugasnya masing-masing, 
sehingga dapat bekerja dengan baik di lapangan. 
Dengan demikian hasil yang diharapkan oleh k e giatan 
1n1 dapat tercapai. 

Tahap Pengumpulan Data. 

Untuk mengumpulkan data, maka dilalui 
tahap penelitian kepustakaan dan tahap 
pangan. 

Tahap Penelitian Kepustakaan 

2 tahap, yaitu 
penelitian la-

Dalam penelitian kepustakaan ini dipelajari dan dikum­
pulkan data-data yang ada hubungannya dengan penelitian 
in1. 

Baik data-data yang bersumber dari buku ataupun data­
data yang diambil dari majalah. 
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Tahap Penelitian Lapangan : 

Pada tahap ini dilakukan p e n e litian dan peng umpulan 
data-data di lapang a n. 
Dalam pene litian ini ada 2 me tode yang dipakai, yaitu 
metode wawan c ara dan me tod e obs e rvasi. 

- Metode Wawancara, yaitu metode yan g dipe r gunakan me ­
lalui wawancara secara langsung dengan para informa n 
yang telah dipilih. Para informan ini adalah para pe­
tani, tua-tua adat, tokoh masyarakat yan g karena mata 
pencaharian mereka dalam bidang pertanian banyak 
mengetahui materi yang diteliti. 
Wawancara ini dilaksanakan berdasarkan daftar perta­
nyaan yang telah disusun lebih dahulu sesuai dengan 
TOR peralatan tradisional sebagai pedoman bagi pene-
1 iti dalam melakukan wawancara. 

- Metode Observasi, yaitu metode yang dilakukan dengan 
pengamatan secara langsung terhadap obyek dan sasaran 
penelitian. 
De ngan melakukan observasi maka dapat mendukung pene­
litian yang dilakukan dengan wawancara. 

Disamping me tode penelitian, juga ditentukan obyek 
dan sasaran penelitian. Oleh karena daerah Sulawesi 
Tenggara didiami oleh banyak suku bangsa dengan mata 
pencaharian yang beraneka ragam, maka sesuai dengan pe­
tunjuk yang telah diberikan, telah dipilih suku Buton 
di Kabupaten sebag ai lokasi dan sasaran penelitian. 

Selain itu, mengingat waktu yang sangat terbatas 
dan untuk menjaga kedisiplinan para anggota tim, agar 
tugas-tugas p e nelitian dapat diselesaikan pada waktu­
nya, telah dibuat jadwal penelitian. Jadwal 1n1 
bersifat kaku, tetapi disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi daerah penelitian, juga waktu yang tersedia 
dari anggota tim. Jadwal penelitian untuk Peralatan 
Produksi Tradisional daerah Sulawesi Tenggara tahun 
i985/1986 adalah sebagai berikut : 
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lllo. 

1. 

2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

JADWAL 

Kegiatan 

Pene lit i aft : 

a. Persiapan 
b. Penelitian lapangan 

(Pen91J1Pulan Data) 

KEGIATAH PENELITIAli PERALATAH PRODUKSI 

TRADISIORAL DAR PERKEMJWilGAHlfYA 

Juni Juli · Agst. Sept. Oktb. Nop. Des. Jan. Feb. Marel 

1 2 3 ~ 12 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

,,. x J x 
lllXXXXXXXXXX 

c. P~lttiAn Kepustakaan Xill JI XX XX XX XX XX XX 

Pengo lahan data xx xx 
Penulisan Naskah xxxxxxxxxxxx 
Serah terillil l/Evaluasi Naskah x xx 
Pen.)'ellpUrnaan Naskah XIJ XX 

Serah teriu I I 



Setelah dibuat rencana penelitian, maka dilaksanakanlah 
penelitian sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 
Yang pertama kal i di lakukan adalah tahap kepustakaan. 
Hal ini dilakukan oleh semua anggota tim, dengan mempe­
lajari buku-buku kepustakaan dan bahan-bahan lainnya 
yang ada hubungannya dengan tema dan materi yang dite­
liti. 
Selanjutnya adalah pelaksanaan penelitian lapangan. 
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara di lokasi 
penelitian, dengan para informan yang i:elah dipilih. 
Kesempatan ini juga dipergunakan untuk mengobservasi 
berbagai peralatan prriduksi tradisional serta cara 
penggunaannya. 

Tahap Pengolahan Data. 

Setelah penelitian lapangan selesai dan data telah ter­
kumpul, maka kegiatan selanjutnya adalah pengolahan da­
ta. Pekerjaan ini dilakukan dengan cara mengklasi±ika­
sikan dan menganalisis data yang telah dikumpulkan. 
Pengolahan dati ini dimaksudkan untuk kejernihan data 
itu sendiri yang akan dipergunakan dalam penyusunan 
laporan. Data yang masih kurang diusahakan untuk dile­
ngkapi dengan cara mengadakan pengecekan kembali di lo­
kasi penelitian. 

Tahap Penyusunan Laporan. 

Setelah pengolahan data, maka dilaksanakan penyusunan 
laporan. Tehnik penyusunan laporan didasarkan pada pe­
tunjuk yang terdapat dalam Pola Penelitian/kerangka 
laporan dan petunjuk pelaksanaan Proyek Inventarisasi 
dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah tahun 1985/1986. Hal 
hal yang akan diuraikan dalam bagian ini adalah sistem 
penelitian laporan dan sistirnatika atau organisasi 
laporan. 

Sistem Penulisan Laporan. 

Setelah data terkumpul, diolah clan dianalisis, maka 
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dirnulailah penulisan laporan. Mula-rnula ditulis draft 
pertarna. Naskah draft pertarna ini didiskusikan lagi di­
antara anggota tirn untuk dilengkapi dan disernpurnakan. 
Setelah itu dilakukan penulisan laporan akhir. Sistern 
penulisan laporan lnl rnengikuti petunjuk yang sudah 
ditentukan dalarn TOR, rnisalnya dalarn penulisan bab, 
penggunaan bahasa, sistern bibliografi, indeks dan larn­
piran-larnpiran. 

Sis.tematika atau Organisasi Laporan. 

Secara keseluruhan naskah ini terdiri dari 7 bab,yaitu: 

Bab I adalah Pendahuluan. Dalarn bab 101 diuraikan 
rnengenai rnasalah penelitian. Uraian tentang rnasalah 
adalah hal-hal yang rnenjadi rnotivasi dan dasar-dasar 
pernikiran rnengapa penelitian itu harus dilaksanakan. 
Selanjutnya adalah uraian mengenai tujuan penelitian. 
Apa yang akan dicapai dengan di a dakannya penelitian 
101, diuraikan dalarn sub bab ini. Selain itu adalah 
uraian rnengenai ruang lingkup pe nelitian. Disini di­
beri batasan rnengenai obyek dan sasaran pe ne litian, 
baik dari segi materi (isi), maupun dari segi opera­
sional. 
Dari s eg i mat e ri dikemukakan s emacam batasan ker ja 
untuk rnateri gambaran t e nt a ng mat e ri apa yang akan 
diuraikan, sehubungan de nga n t ema pe ne l itian yaitu 
Peral a tan Produks i Trad is ionn 1 dan perkembangannya. 
Dari segi operasional dikemukakan suku bangsa rnana 
yang dipilih sebagai daerah sampel pe nel itian diser­
tai alasan-alasan s e rt a pe rtimba nga n yang mendukung­
nya. 

Hal terakhir ynng diur a i ka n da lam bab ini adalah 
mengenai pertanggunga n jawab ilmiah pro8edur pengurn­
pulan data (metode). Dal arn bagia n ini diuraikan rneng­
enai proses penelitian, rnulai dari pe rsiapan, pelak­
sanaan penelitian (pengumpulan data), pengolahan 
data, penyusunan laporan, harnbatan-harnbatan dan basil 
akhir penelitian. 
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Bab II adalah uraian mengenai menemu kenali (identi­
fikasi). Dalam bab ini dikemukakan mengenai lokasi 
penelitian (letak geograf~s dan keadaan alam), pendu­
duk (menurut umur, j e nis kelamin, pendidikan dan mata 
pencaharian). 
Selain itu adalah uraian mengenai mata pencaharian 
dan teknoligi. Dalam bagian ini diuraikan tentang 
mata pencaharian pokok dari penduduk dan mata penca­
harian sampingan mereka. Mengenai teknologi diberikan 
gambaran umum tentang peralatan sehubungan dengan 
pertanian. 

- Bab III adalah uraian tentang Peralatan Produksi Tra­
disional di bidang pertanian, baik yang digunakan di 
saw~h ~aupun di ladang. 
Yang diungkapkan disini adalah berbagai pera1atan 
produksi tradisional yang digunakan dalam pengolahan 
tanah, penanaman, pemeliharaan tanaman, pemungutan 
hasil dan pengolahan hasil. Tiap alat diuraikan ten­
tang nama dan jenis alat, bahan yang digunakan untuk 
pembuatan alat tersebut dan kegunaannya. 

- Bab IV adalah uraian mengenai peralatan distribusi di 
bidang pertanian, baik peralatan yang dipergunakan 
dalam sistem distribusi langsung maupun sistem dis­
tribusi tidak langsung. Tiap alat diuraikan tentang 
nama dan jenisnya, bahan yang digunakan untuk membuat 
alat tersebut dan kegunaannya. 

- Bab V adalah uraian tentang perkembangan peralatan 
produksi dan distribusi di bidang pertanian (sawah 
dan ladang). Yang diungkapkan adalah perkembangan 
peralatan produksi tradisional dalam pengolahan 
sawah/tanah, dalam penanaman, pemeliharaan tanaman, 
pemungutan hasil dan pengolahan hasil. 
Disamping itu diuraikan juga mengenai perkembangan 
peralatan distribusi tradisional di bidang pertanian, 
baik peralatan dalam sistem distribusi langsung mau­
pun dalam sistem distribusi tidak langsung. 

- Bab VI adalah analisis. Dalam bab ini dikemukakan 
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analisis terhadap hasil penelitian mengalami peralat­
an produski tradisional di Sulawesi Tenggara. 

- Bab VII adalah kesimpulan terhadap semua hasil pene­
litian yang dituangkan dal~m laporan ini. 

Demikianlah sis .t ema ti ka naskah ini bah demi bah. 
Naskah ini dilengkapi dengan daftar kepustakaan (bib-
1 iografi), indeks, daftar informan dan lampiran­
lampiran lainnya. 

Hambatan-hambatan. 

Dalam pelaksanaan penelitian banyak hambatan yang dia­
lami, antara lain 
- Transportasi dan komunikasi yang agak sulit dengan 

daerah penelitian. 
Sulitnya mendapatkan informan yang sungguh-sungguh 
mengenai masalah yang sementara diteliti, ditambah 
lagi dengan sikap tertutup dari para inforrnan. 
Sangat minimnya atau tidnk adanya sumber-surnber ter­
tulis di daeral1 Sulawe si Te nggara yang membahas meng­
enai mat e ri p,. 1wl it i .1n. 

Basil Akhir. 

Deng :111 bt , rp• gan,• kvpnda tujuan penelitian ini sebagai 
tolok 11k1ir, mak:i l1asil y.in g telah dicapai dalam pene­
litian yang ditunngkan dal ~1m laporan ini, cukup memadai 
dalam arti terk11mpulnya data dan informasi tentang per­
alatan produksi tradisionril dan perkembangannya di 
daerah Sulawesi T e n ~y .. 1r;1. Kiln~ na itu dapat disimpulkan 
bahwa mf.' skj 1'1111 1w ne Ii ti :1n i ni nwsih banyak kekurangan­
nya, tetapi <i.1)' .1 1 di j .1di lc 1n titik tolak bagi peneliti 
lainnya unr11k n11· l :i l<1il .; 111 P ·-· IH~ litian secara mendalam ter­
hadap pe ralat.-111 1•1« >d ul, s i tr:idisional di daerah ini. 
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BAB ll 

MENEMUKENALI 

1. LOKASI PENELITIAN. 

a. Letak Geografis. 

Kebuapaten Buton yang dijadikan lokasi penelitian Per­
alatan Tradisonal dan Perkembangannya, terletak di se­
belah tenggara Propinsi Sulawesi Tenggara dengan batas­
batas sebagai berikut : 
- Sebelah Utara dengan Kabupaten Muna 
- Sebelah Timur dengan Laut Banda 
- Sebelah Selatan dengan Laut Flores 
- Sebelah Barat dengan Teluk Bone. 

Secar·a administratif, Kabupaten Buton terdiri dari 15 
Wilayah Kecamatan dan sekarang ini wilayah Kecamatan 
Wolio dalam tahap persiapan pengembangan menjadi Wila­
yah Kecamatan Bungi, Betoambari, Surawolio dan Wilayah 
Kecamatn Wolio sendiri. 

Desa Kampeonahu yang menjadi sampel penelitian ini 
terletak dalam wilayah Kecamatan Bungi (persiapan) ber­
ada di sebeiah utara laut kota Bau-Bau (ibu kota Kabu­
paten Buton), + 21 Km dari kota Bau-Bau dengan batas­
batas sebagai ~rikut : 

- Di sebelah Utara berbatas dengan Wilayah Kecamatan 
Kapontori. 

- Di sebelah Timur berbatas dengan Wilayah Kecamatan 
Pasarwajo. 

- Di sebelah Selatan dengan Desa Karing-Karing. 
- Di sebelah Barat dengan Selat Buton. 

Dari posisi geografisnya, desa ini sangat strat.egis, 
menjadi poros lalulintas darat yang menghubungkan da­
ratan Bu ton bagian bar at. Jalan pintas terdekat dari 

_Bau-Bau ke wilayah Kecamatan Kapontori dan Lasalimu di 
daratan bagian timur melewati desa ini. 
Begitu pula penyeberangan terdekat ke pulau Muna (Raha) 
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bagi penduduk daratan utara dan timur 
desa ini melalui Palabusa yang terkenal 
han atau pusat pemeliharaan mutiara. 

serta penduduk 
sebagai pelabu-

Kampoenahu t e rdiri dari dua suku kata kampeo, 
nahao. Kampeo atau kampi artinya keranjang yang terbuat 
dari anyaman daun ke lapa. Orang Tomia menyebutnya Kam­
bisa. Kata yang kedua, na hao (na adalah kata petunjuk, 
hao adalah arang). Nahao artinya tempat arang. Jadi 
kompeonahu artinya t empat arang . Orang desa ini menga­
takan bahwa dahulu wilayah ini menjadi tempat pembakar­
an arang, bahan bakar untuk pertukangan bes i. Ada hu­
bungannya dengan Kepulauan Tukang Besi Wangi-Wangi, 
Kaledupa , Tomi a dan Binongko; sekarang kepulauan i tu 
disebut dengan singkatan , WAKATOBI. Sampai saat ini masih 
terkenal hasil pertukangan besi kepulauan tersebut. 
Parang Binongko terkenal sampai ke kepulauan Maluku. Di 
Wilayah Ke c amatan Wolio masih ada Tukang Besi sebagai 
pusat pembuatan alat-alat produksi pertanian di wilayah 
daratan pulau Buton. 

Tradisi rakyat setempat mengakui desanya <lulu men­
jadi tempat para tukang besi membakar arang dari kayu 
bakau. Sampai sekarang sepanjang pantai desa masih ber­
hutan bakau. Dalam kurun waktu yang lama, mengumpul 
arang menjadi mata pencaharian sampingan penduduk asli 
disampi n g bertani. Se ka rang . tidak ada lagi peker jaan 
semacam itu karena adanya bidang kegiatan baru yang 
lebih cepat menghasilkan uang, lagi pula pekerjaan me-, 
rombak hutan s e mbarangan t e lah dilarang oleh pemerintah 
setempat. 

Lima kampun g yan g b e r g abung menjadi Desa Kampeona­
hu ini adalah Wonco, (ibu kota Desa), Wanajati (tempat 
pemukiman Transmi g rasi asal Bali), Tampuna, Kolagama 
dan Palabusa. Pa da zaman pe ndudukan Jepang Desa 1n1 
direncanakan untuk dikembangkan menjadi daerah persa­
wahan dan pusat pemeliharaan mutiara. Palabusa yang 
direncanakan menjadi pelabuhan mutiara telah mulai di­
bangun, tetapi rencana itu gagal karena menyerahnya 
Jepang dalam Perang Dunia II yang disusul dengan me rd e ­
kanya Indonesia lepas dari penjajahan Jepang. 
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Pola perkembangan penduduk Desa Kampeonahu ( lihat 
gambar sketsa Desa gbr. 1) ~emanjang mengikuti jalan 
raya Bau-Bau - Kapontori - Lasalimu melewati kampung-

. kampung : Wonco, Tampuna, Wanajati dan sebagian kampung 
Palabusa. Sedangkan sebagian kampung .Palabusa dan Kam­
pung Kalagana memanjang mengikuti jalan-jalan desa yang 
sudah diperkeras. Tidak ada rumah yang dibangun menja­
uhi jalan raya atau jalan de sa. Pada umumnya rumah­
.rumah penduduk berbentuk darurat; yang permanen dan 
semi permanen hanyalah bangunan-bangunan yang dibangun 
pemerintah setempat. Bangunan - bangunan penting yang ada 
di desa ini adalah 

- Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Wolio 
- Gedung Workshop Dinas Pekerjaan Umum Kebupaten Buton 
- Balai Desa 
- Gedung Sekolah Dasar 2 buah bersama perumahan Guru 

dan Kepala Sekolah. 
- Kompleks Pasar Palabusa 
- Kompleks Pemukiman Purnawirawan ABRI -POLRI 
- Kompleks Perumahan DEPSOS untuk menampung penduduk 

resettle. 
- Gedung Pupuk 
- Gedung KUD. 
- Bendungan Wonco I, II. 

b. Keadaan Alam 

Seluruh Wilayah Kecamatan Bung i me mpunyai kondisi geo­
grafis yafig memungkinkan untuk dikembangkan menjadi 
lumbung makanan Kabupaten Euton. Topografi daratan yang 
luas dengan latar belakang pe bukitan yang memanjang 
dari Desa Liabuku melewati De sa Ka rin g -Karing sampai 
dengan ujung utara Desa Kampe onahu s e panjang .:!:_ 15 Km 
adalah merupakan areal persawahan yang luas dan subur. 
Sekitar tanah-tanah pebukitan dijadikan lahan-lahan 
perladangan penduduk. Sumber kesuburan wilayah ini di­
tunjang oleh hutan-hutan lebat di sekitarnya. Di Desa 
Kampeonahu terdapat tiga buah gunung antara lain 
gunung Tete di bagian utara. Gunung ini memanjang ke 
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utara menembus Wilayah Kecamatan Kapontori dengan hutan 
lebat. Di pengunungan ini terdapat hul"u sungai-sungai 
yang mengalir ke selatan dan pantai Barat, salah satu­
nya melewati Desa Kampeonahu yaitu sungai Wonco; air 
sungai inilah yang dibendung menjadi Bendungan Wonco I, 
II dan nanti Wonco III. Seluruh hutan di gunung dan pe­
bukitan bagian utara desa dilindungi. Kemudian di timur 
des a terdapat gunung Lakindomi dan dibagian baratnya, 
gunung Labagusi. 
Ketiga kelompok hutan yang mengelilingi Desa Kampeonahu 
tersebut mempunyai potensi yang kalau dipelihara dan 
diolah secara terarah dan terkendali dapat menghasilkan 
barang-barang komoditi yang dapat menunjang perekonomi­
an masyarakat. Rotan dan Agel bahan baku kerajinan ke­
ranjang dan balase banyak t e rdapat di hutan-hutan ter­
sebut. Demikian pula kayu bay am, jat i dan wola ( jenis 
kayu putih tahan dalarn air, dibuat untuk ramuan perahu). 
Tanaman menjalar seperti Ubi Jalar, di desa ini dis e but 
ondo maksudnya ubi hutan banyak sekali tumbuh dalam 
hutan-hutan disekitar d e sa. Kalau di daerah lain ondo 
dimakan kalau tidak ada bahan makanan lain dalarn 
keadaan peceklik tetapi di desa ini dijad i kan mak a nan 
pokok. Dan lebih penting dari pada s e rnuan ya itu, ad a lah 
bahwa hutan sebagai sumber pembangunan pe rtanian; l e ­
reng-lereng gunun g menj a di subur kar e na me ndap a t aliran 
humus dari hutan-hutan ters e but, s e hingg a p e rladanga n 
di desa ini dapat diol a h atau ditana mi s e p a njang t a h11n. 
Binatang-binatan g liar juga b a n yak yan g hidup d a lam 
hutan-hut a n tersebut; a . l.: an oa, r usa, ba bi, k e r .1, 
musang dan ular. 

Sarna halnya d e ngan bag i a n lain d a l a m Ka bupa t e n 
Buton dan umumn ya k l•a daan di s e luruh Nu sa n tn r a , du a 
macam mu s im b e rl a ku, musim bar;i t s e b .-i gai mu s im p e n ghu­
jan dan mus1m t i mur s e bagai mus1m kemar a u. De mikian 
pula keadaannya di d e sa ini; dalam kedua musim itu 
terdapat musirn-rnusim peng hujannya. Curah hujan terting­
gi dalam musim b a rat pada bulan-bulan Januari dan Desern­
ber sedan gkan dalam mu s im timur curah hujan tertinggi 
pada bulan-bulan Me i dan Juni. Keadaan tersebut dapat 
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kita lihat dalam Grafik Curah Ht..ijan tahun 1985 yang 
dicatat oleh petugas BPP Wolio sampai dengan bulan 
Oktober 1985 berikut ini : 

······-- ·····1 : GRAFIK CURAH HUJAN . 
DESA KAMPEONAHU 1985,,~
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Gambar 2 

2. P E N D U D U K 

a. Komposisi 

Data penduduk bulan Oktober 1985 dari Desa Kampeonahu 
terdaftar sejumlah 1.211 jiwa, terperinci sebagai beri­
kut: Laki-laki 599 orang dan Perempuan 612 orang. 
Perincian menurut kelompok umur dalam daftar berikut : 
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liampunq 
Umur 

0 - 4 
5 - 9 

10 - 14 
15 - 19 
20 - 24 
25 - 29 
30 - 34 
35 - 39 
40 - 44 
45 - 49 
50 - 54 
55 - 59 
60 - 64 
65 - 69 
70 - 74 

t--·---

JUMLAH 

Tahel 1 

KOMPOSISI PENDUDUK DESA KOMPEONAHU 
MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN 

Won co Tampuna Wana Jati Palabusa Kalaqana 
Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. Lk. Pr. -·--
11 15 23 23 9 18 40 35 10 16 
13 17 11 13 13 8 37 33 16 10 
14 10 20 18 6 2 31 30 9 16 
6 4 11 14 2 6 21 14 17 7 
2 9 10 19 7 4 26 25 7 13 
7 8 17 12 4 10 20 13 11 5 
6 14 11 14 10 3 14 10 5 12 
10 2 10 10 2 3 16 10 3 3 
6 7 11 7 4 1 2 5 5 7 
5 4 5 5 3 4 6 7 3 2 
3 2 1 3 - 1 7 7 4 -
2 1 1 - - - 5 2 3 2 
3 5 1 2 1 1 2 3 1 3 
1 1 - - - 1 2 2 2 -
1 1 - - - - 1 - 1 1 

90 100 132 140 61 62 230 196 97 97 
--~---· ----· 

190 273 123 426 194 

Jumlah 
Lk. Pr. ---
93 107 
90 81 
80 76 
57 59 
42 70 
59 48 
46 53 
41 28 
28 27 
21 22 
15 13 
11 5 
8 14 
5 4 
3 5 

599 612 
1.211 

------- ---- ----- --------- ---- --- --------
Sumher Data Da ta Pe ndu d 11k fl esa Komp c on a hu, laporan 
bulan Januari 198> . 
Tingkat pend i dilu rn r c l :1ti f mnsih sa ng.1t r Pnd .:i h. Anak 
umur s e kolah ant .:n:i h s :im1• :1i J "i t;1 l11111 y:1n g S•'da n g duduk 
di kelas I sampai ck 11 ~'.; 111 kt ' l .Js Vl 1\' r c al:it s<' hn n ynk 318 
orang , 1 5 9 or a 11 g Li k i - I a I\ i d an I 'i q ' • r :111 )'. p" r •: rn p 1 ia n d i -
tampung pad a 2 S il. (S il. \.Jnn C"u d:rn S IJ . Pa l .:i busa). 
Sementara itu, a n ilk -a11ak 11rnur sPl<n l .:J il l (: rs e but jug a 
b e rfun g si s 0 hag ,1 i p e mh a nt 11 ur .111;;1 r11rn:1'1 t ;i n gg a dalam 
upaya men .:i mb a t1 [H' n g lia " i l : 111, s ···J• i n ;>.g;1 y :in g rl.1 pa t me n e -
ruskan pendiclik an n ya k c SMI ' ,-,, l .1 Li f 111: 1s i h n .•nda h s e kali . 

Sebaga ima na t e lah diur:iil< :i 11 d i :1 t <1 s , b .1hwa p e ndu­
duk asli desa ini ad.::i l n l1 li. 1s i l 111•:1v :1 p c rn (~ rintall memu-
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kimkan kembali penduduk yang hidup berpindah dan ter­
pencar-pencar di hutan dan kaki-kaki gunung dan bukit 
di sekitar desa. Penduduk lainnya adalah transmigrasi 
spontan dari Sulawesi Selatan, kebanyakan orang Bugis 
dan yang baru berlangsung dalam 3 tahun terakhir ini, 
dan membanjirnya orang-orang Bali pindah menetap di 
Desa in1. Menurut p e nj e lasan Se kretaris Desa, mereka 
berasal dari daratan Kendari; mungkin dari daerah 
transmigrasi Landono/Amoito dan Moramo. Yang jelas 
bahwa mereka itu hidup tenan 0 dan bahagia di desa ini 

dan telah turut mengembangkan desa ini dalam sistem 
ber tani baru dengan i rigas i. Semua penduduk terdaftar 
sebanyak 241 Kepala Keluarga, terinci : 

- Penduduk asli,termasuk penduduk hasil resetle: 201 KK 
Pendatang : Bali 27 KK, Bugis 13 KK 40 KK 

Mata pencaharian utama penduduk ad1lah bertani di sawah 
dan ladang. Dan ma ta pencahari2 . tambahan adalah kera­
j inan k e ranjang dan balase ba6 penduduk asli (Euton) 
dan kerajinan ukir bagi penduduk Bali serta berdagang 
kecil-kecilan yang dilakukan penduduk pendatang orang 
Bugis. 

b. Ketenagaan 

Sebagaimana diuraikan di atas, bahwa penduduk desa ini 
adalah pertemuan penduduk asli, penduduk asli hasil 
resetle dan transmigrasi spontan dari Sulawesi Selatan 
dan Bali eks Landono/Amoito dan Morarno. Dalam kehidupan 
sehari-hari, sifat-sifat tradisional masing-masing suku 
rnasih jelas. Sehubungan dengan pekerjaan di bidang per­
tanian khususnya di bidang pertanian sawah ataupun ber­
ladang, ada beberapa bentuk kegiatan yang dapat diker­
jakan sendiri oleh perernpuan atau laki-laki, ada juga 
yang harus dikerjakan secara bersarna-sarna dengan sistern 
gotong-royong ataupun dengan sistern tolong-rnenolong, 
antara lain : 
- Ana langka atau ana balase yaitu kerajinan rnernbuat 
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keranjang dan kerajinan me mbuat balase. Pekerjaan ini 
hanya dikerjakan secara perorangan oleh ibu-ibu seba­
gai upaya menambah penghasilan keluarga. Bahan baku­
nya diramu oleh kaum l ak i-laki di hutan-hutan sekitar 
desa, pengolahannya seluruhn y a dilakukan oleh ibu-ib~ 

- Tabasi yaitu peke rj aan rrerarbak hutan untuk tanah per­
ladangan at au pun persawahan. Peke r jaan ini biasanya 
dikerjakan secara pe r o ran gan, kadang-kadang juga 
harus dilakukan secara pekabawa-b;}wa, istilah Wolio 
untuk kata tolong-men o l ong, orang Tomia meny e butnya 
pohamba-hamba (IDKD Pi:-upinsi Sulawes i Te nggara Tahun 
1979/1980, 42), yaitJ peker jaa n t o l o n g -menolong seca­
ra pembuka lahan l ~ Jan g ya n g di Lakukan seca ra b e rgan­
tian dan pekerj aa n baru se l esa i k;ilau s e luruh lahan 
kepunyaan masin g -masing a nggo t a t e rolah. 

- Pombula, yaitu segala macam pe kerjA a n me n a nam t a nam­
an, pekerjaan campur a n oleh l aki - laki dan perempuan, 
dilaksanakan secara pe rur a nga n, go ton g -royo ng a taupun 
tolong menolong. 

- Tobe, memetik. Tobe'a nu bae, meme tik padi, maksudnya 
padi ladang kemud ian dimaksudkan pul a untuk memo t o ng 
padi sawah. Ladang biasa n ya dike rjakan secara per­
orangan, keluar g a yai tu o l e h kaum l a ki-laki dan pe­
rempuan sedangka n di saw1h di lakukan s ecara tolong­
menolong ataupun gotong-royong. 

Timpu artinya petik s e perti me me tik jagung, dipetik 
dengan tangan tanpa b a ntuan alat. Tobe, memetik padi, 
tangan yang berperanan d e ngan bantuan alat yang dise­
but ani-ani atau pongkotu. Timpu'a nu kaitela maksud­
nya memetik jagung, peker jaan yang dilakukan bersama 
laki-laki dan perempuan secara go tong-royong ataupun 
secara individual keluarga . 

- Bubuano artinya mencabut; hubuano uwikau artinya men­
cabut ubi kayu biasanya dilaksanakan secara perorang­
an atau bersama-sama dalam satu keluarga baik laki­
laki maupun perempuan. 
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Pada dasarnya ada tiga bentuk kegiatan, perorangan, to­
long-menolong dan gotong-royong. Perorangan dalam arti 
peker jaan i tu hanya menyerap tanaga-tanaga dalam satu 
lingkungan keluarga atau dalam lingkungan satu rumah 
tangga, biasanya hanya untuk memenuhi kebutuhan sendi­
ri. Kegiatan tolong-menolong biasanya melibatkan bebe­
rapa keluarga, kaum kerabat, tetangga ataupun semua 
warga kampung dan desa. 
Hal tersebut dimaksudkan agar pekerjaan itu dapat sele­
sai tepat pada waktun ya . 
Bentuk kegiatan yang k e tiga, gotong-royong, biasanya 
mereka menyebutnya k a raja bakti atau karaja bukti. Ini 
dilakukan untuk pekerjaan yang hasilnya dinikmati oleh 
orang banyak, untuk kese lamatan semua warga. Pekerjaan 
biasanya dipimpin langsung oleh para aparat Desa pada 
hari-hari tertentu. Dalam hubungan dengan kegiatan di 
bidang pertanian, ke g iatan gotong-royong biasanya dila­
kukan untuk memperbaiki saluran air, me mbuat pematang, 
kadang-kadang juga pelaksanaan panen. 

c. Mobolitas 

Ada beberapa motif yang menyebabkan seseorang atau se­
kelompok orang meninggalkan k8mpungnya; ingin hidup 
lebih baik dari kehidupan yang dialaminya di kampung, 
dengan kata lain mencari tambahan penghasilan. 
Di Kepulauan Tukang Besi, khususnya di Tomia,meninggal­
kan tempat atau kampung dengan tujuan seperti itu dior­
ganisir dalam :sebuah perahu layar (perahu bermotor), 
kesatuan orang-orang dalam satu perahu itu disebut asa 
rope artinya satu tujuan (asa = satu, rope = arah atau 
tujuan) (Sistem gotong-royong dalam masyarakat Pedesa­
an, Sulawesi Tenggara 70). Ada dua sistem yang di­
akui, hepasi dan podaga. Hepasi modalnya adalah tenaga, 
obyeknya berkuli di pelabuhan, di perusahaan atau 
menyiangi kebun-kebun onderneming kelapa. Podaga modal­
nya uang atau barang yang dapat dinilai dengan sejumlah 
uang. Obyeknya jual beli barang-barang antar pulau. 
Pekerjaan tersebut, hepasi dan podaga adalah pekerjaan 
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para bapak-bapak atau pemuda-pemuda. Setelah semusim (6 
bulan, musim barat atau musim timur) atau setelah ba­
rang-barang dagangan terjual merekapun kembal~ ke kam­
pung (Sistim gotang-royong dalam masyarakat Pedesaan, 
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah 1979/ 
1980; 69,69). Ingin hidup lebih layak di negeri orang, 
kadang-kadang mendorong para keluarga meninggalkan tem­
pat tinggalnya dan seterusnya menetap di tempat yang 
baru. Cara ini banyak dilakukan oleh penduduk kepulau­
an dan penduduk daratan Wilayah Kecamatan Pasarwajo. 
Daerah sasaran adalah pulau-pulau Maluku dan Irian Ja­
ya, daratan pantai timur dan utara pulau Euton dan da­
ratan tenggara dan selatan Kabupaten Kendari. 
Dengan maksud mencari lahan perkebunan, kalau lahannya 
cocok mereka menetap di tempat yang baru itu. Sebagian 
k~cil penduduk Kepul a uan Tukang Besi berpindah ke kota­
kota besar, beralih pekerjaan dari pedagang antara pu­
lau menjadi pedagang tetap. 
Motif lain mobilitas penduduk daerah ini adalah sekedar 
menjenguk keluarga yang sudah menetap di kota ataupun 
anak yang sementara bersekolah. 

Lain halnya dengan desa penelitian; penduduk asalnya 
memang dari para pendatang yang awalnya juga adalah 
pencari lahan untuk perkebunan. Sementara itu pemerin­
tah berupaya rnenjadikan wilayah tersebut menjadi tempat 
pemukiman penduduk asli yang menyingkir ke pedalaman 
hidup berpindah-pindah di lembah-lembah pebukitan seki­
tarnya. Jadi penduduk desa ini, sebagaimana telah di­
ungkapkan di atas, terdiri dari penduduk asli h.asil 
resetlement dan transmigrasi spontan dari Sulawesi Se­
latan dan Bali, eks Landono/Amoito dan Moramo Kabupaten 
Kendari. Oleh sebab itu, di desa ini tidak terjadi per­
pindahan penduduk secara berkelompok seperti yang ter­
jadi di Kepulauan Tukang Besi. Yang ada hanyalah pergi 
berjual beli ke Bau-Bau atau kalau menyeberang, paling 
jauh ke Kendari atau Bone menjenguk keluarga. 

Hasil penelitian lapangan, didesa ini banyak ter­
dapat lahan-lahan bekas olahan yang rupanya ditinggal-
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kan pemiliknya dengan maksud untuk menyuburkan kembali 
lahan tersebut. Pada suatu waktu pemiliknya itu akan 
kembali lagi mengolah lahan tersebut. Perpindahan sema­
cam ini ter jadi karena di desa ini penduduk dilarang 
membuka hutan baru atau dilarang berladang liar dengan 
maksud supaya mereka mengolah sawah. Rupanya penduduk 
asli belum dapat menyesuaikan diri dengan cara pertani­
an sis tern irigasi, alasannya, makanan penduduk as 1 i, 
jagung dan ubi kayu hanya cocok ditanam di ladang, maka 
satu-satunya jalan karena dilarang berladang liar, 
adalah pindah ketempat lain, di desa lain di sekitar 
desanya atau mungkin juga menyeberang ke Kabupaten Muna 
di Pulau Buton bagian utara. 

3. MATA PENCAHARIAN DAN TEKNOLOGI 

a. Mata Pencaharian Pokok dan Sampingan 

Lingkungan hidup kepulauan dan daratan menciptakan dua 
macam pencaharian. pokok bagi penduduk Kabupaten Buton. 
Penduduk yang berdiam di Wilayah Kabupaten mata penca­
harian pokoknya adalah berdagang, sedangkan berladang 
dan rnenangkap ikan, menjadi rnata pencaharian sarnpingan. 
Penduduk yang berdiam di daratan (termasuk penduduk 
Pulau Kabaena) rnenjadi bertani (ladang dan sawah) seba­
gai rnata pencaharian pokok dan berdagang sebagai mata 
pencaharian sarnpingan. 
M~t~ pencaharian sampingan penting yang lain di kepulau­
an: pertukangan Besi di Binongko (dulu, semua · kepu­
lauan Tukan Besi ada pertukangan besi, sekarang pertu­
kangan besi bermukim di pulau Binongko), berladang 
Bawang di Tomia, rnenyadap enau (kelapa) untuk membuat 
gula batu (gula kelapa atau gula enau) di Pulau Kabae­
na. Bagi penduduk daratan, mata pencaharian sampingan 
lainnya: pertukangan besi dan kuningan di Desa Keraton 
dan Lamangga, berladang bawang di Lande Kecamatan Sam­
polawa dan berbagai kerajinan tangan rnembuat keranjang 
dan balase (kerajinan khas penduduk dari Bali. Juga 
rneramu hasil hutan seperti rotan; daun agel dan ubi hu­
tan (ondo) adalah mata pencaharian yang penting bagi 
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penduduk asli. Ada juga yang bergerak di bidang pertu­
kangan kayu dan batu sebagai selingan selasainya masa 
tanam dan masa panen. 

b. Gambaran Umum Tentang Peralatan Sebubungan Dengan 
Pertanian 

Dari uraian di atas sudah jelas mata pencaharian pokok 
penduduk Kabupaten Buton ada dua versi, versi daratari 
dengan mata pencaharian pokok pertanian, versi kepulau­
an dengan perdagangan. 
Di daratan, selingan mata pencaharian adalah dagang, 
sedangkan di kepulauan adalah bertani. Tetapi baik 
daratan maupun kepulauan mempunyai ragam makanan pokok 
yang sama, ubi kayu dan jagung. Peralatan produksi per­
tanian, juga terdapat bentuk yang disebabkan oleh per­
bedaan struktur tanah. Di . Kepulauan, karena tanahnya · 
berbatu-batu, peralatannya pada umumnya panjang dan 
runcing ujungnya; yang terbuat dari sebatang besi bul*t 
(biasanya dari beri be ton) sepanjang an tar a o_, 50 m • . 
s.d. 0,60 m. Bertangkai pada hulunya dan ujungnya 
lancip, orang Tomia menyebutnya pontu. Modelnya seperti 
gambar in"i 

bagian untuk 
memasang hulu 

// 

Ca.bar 3 

P 0 II T U 

Hulu atau hawu. terbuat dari kayu atau 
batang bambu kuning 

Penguat. biasanya dipasangkan cincin 
besi atau tanduk kambing. Disebut dal_am 
bahasa daerah, salu. 

Mata.~~ pontu. 

25 

-•.. 



Di Pulau Wangi-Wangi dan Kaledupa, alat untuk menggem­
burkan atau membongkar tanah terbuat dari sebatang kayu 
bulat sepanjang antara 1,50 m s.d. 2,00 m yang disebut 

Aao. 6entuk}a = t ~::gb~;;:_:•;~~r~~;~,tb:;;~""~:~',,~~a~" .:'. 
gang, tempat menginjak (landaa) dan bagian 
yang masuk kedalam tanah (tematano). 

~ Tempat meletakkan kami (landaa). 

Gambar 4 

AAO 

Peralatan-peralatan lainnya pada umumnya sama untuk 
semua Wilayah Kecamatan seperti : 

- Linggis, ada beberapa istilah dalam bahasa 
seperti katindaki (Wonco dan Wolio), 
(Wakatobi). 

- Kapak atau ndamu, baliu 
- Parang, kap~kabali 
- Pisau, piso, soka 

daerahnya 
katindaki 

- Tugal ; tasu, pontasu, alat untuk melobang tanah pada 
saat menanam. 

Beberapa alat yang dipergunakan di wilayah daratan yang 
tidak terdapat di kepulauan seperti : 

- Kabangku, semacam parang tetapi berfungsi ganda, 
untuk memotong kayu juga untuk mencabut rumput. 

- Kabuo atau kaboo alat pencabut rumput dan pengembur 
tanah. 

-. Ani-ani atau pongkotu, alat untuk memotong padi di 
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ladang 
- Sabit, alat untuk rnemotong rurnput di sawah. 
- Sekop, sikopa, alat untuk rnengangkat/menggali tanah 
- Cangkul, sangko/bingku alat untuk rnenggemburkan tanah 
- Luku, alat untuk rnembongkar tanah persawahan 
- Tembilang, biasa dipakai di kebun jarnbu rnente. 

Wadah yang dipakai untuk rnernindahkan hasil produksi 
dari kebun ke tempat pengolahan atau ke rumah, ke pa- · 
sar atatipun diperdagangkan (antar pulau) adalah : 

Keranjang, juga ada bermacam penamaan daerahnya ~ 

langka, kalangka, karinda 
- Bakul atau baki, kampi 

Kambisa, keranjang yang tersebut dari daun kelapa 
- Blase atau balase, sama fungsinya dengan karung, ter-

buat dari daun agel. 
- Karung atau karu, kadu 
- Nyiru atau tapisaka, tape'a, katepi 

Alat transportasinya : 

- Dipikul. a tau asedaya, lemba' e dengan mempergunakan 
pikulan ( lembata), di junjung di at as kepa la ( turum­
banne) dipikul di atas bahu (suunne). 

- Rakit atau raki 
- Perahu atau sampan: bangka, wangka, koli-koli, soppe, 

lepa-lepa, jarangka. 
- Sekarang, pakai sepeda, sepe da motor d a n oto. 
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BAB I.I I 

PERALATAN PROOUKSI TRADISI~ DI BIDN«; PERTANIAN 

Dimuka telah diungkapkan secara garis besar sistem per­
tanian serta bermacam-macam peralatan produksi tradi­
sional yang dipergunakan di bidang pertanian, mulai 
dari pengolahan tanah sampai dengan pemetikan hasi 1. 
Begitu pula bermacam peralatan distribusi tradisional, 
mulai dari alat atau wadah yang dipakai untuk menampung 
hasil sampai dengan alat angkut untuk memindahkan hasil 
produksi tersebut ke pasar atau ke tempat lain untuk 
diperjual belikan. 
Di daerah ini dikenal berbagi sistem bertani di ladang 
dan di sawah, di tanah gembur/subur dan di tanah 
berbatu-batu/tandus dengan peralatan-peralatan spesifik. 

Berikut ini akan diuraikan secara terperinci 
peralatan-peralatan tradisional yang dipergunakan pada 
setiap tahap kegiatan dalam sistem bertani di sawah dan 
di ladang, mulai dari pengolahan tanah sampai dengan 
pengolahan hasil hingga menjadi makanan dan atau bahan 
perdagangan. 

l. PKRALATAN PRODUKSI TRADISIONAL YANG DIPERGUNAKAN DI 
SAWAH. 

a. Pengolahan Tanah 

Istilah umum pengolahan tanah dalam bahasa daerah ini 
disebut tabasi, maksudnya merobak hutan untuk dijadikan 
lahan pertanian/ladang. 
Pekerjaan merambah dan menebas semak belukar dan alang­
alang untuk kepentingan lain, misalnya untuk membuka 
perkampungan d1sebut Wolia, asal usul terjadi kata 
Wolio yang kemudian menjadi nama iku kota Kerajaan 
Buton, yaitu Wolio (B.Burhanuddin dkk, lDKD 1977/1978, 
44). 

Pertanian di sawah dengan sistem irigasi belum 
lama berkembang di daerah ini. Di Desa Kampeonahu, 
sis tern ini d ikembangkan oleh penduduk pendatang dari 
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Sulawesi Selatan dan Bali. Fasilitas irigasi dibangun 
oleh Pernerintah. Pada saat ini, luas wil~yah yang dapat 
dijadikan areal persawahan ! 83 hektar dari luas desa 
seluruhnya 115 Krn2. Sudah terealisir rnenjadi sawah se­
kitar 10 ha. 

Peralatan-peralatan yang biasa dipakai adalah : 

- Pacul atau bingku, sangko 
- Sekop atau sikopa 
- Parang atau kapulu, kabali 
- Kapak atau ndarnu, baliu 
- Linggis atau katindaki, katidaki 

Pacul dan sekop buatan pabrik sedangkan peralatan­
peralatan lainnya sudah diproduksi oleh tukang-tukang 
besi yang ada di daerah ini. 

Pada pengolahan hutan-hutan primer, pekerjaan di­
awali dengan perornbakan hutan dengan rnernpergunakan 
kapak dan parang. Pekerjaan ini dilakukan oleh kaum 
laki-laki biasanya hanya keluarga, bapak bersama anak­
anaknya yang laki-laki. Dalam pekerjaan rnernbongkar 
hutan in~, alat yang berperan adalah kapak, untuk memo­
tong batang-batang pohon yang yang besar dan parang 
untuk mernotong pepohonan yang agak kecil dan cabang­
cabang pohon yang besar. Pepohonan ~an sernak belukar 
yang sudah dipotong dibiarkan beberapa saat sampai 
kering, kemudian dipotong-potong lagi untuk rnernudahkan 
rnengurnpulkannya, batang dan ranting yang sudah 
kering itu ditumpuk pada beberapa bagian lahan kemudian 
dibakar sarnpai seluruhnya jadi abu. Sesudah pernbakaran 
tersebut, dibiarkan lagi beberapa waktu, menunggu sam­
pai dihujani beberapa kali, rnaksudnya supaya abu hasil 
pernbakaran tersebut dapat meresap kedalam tanah. 

Untuk dijadikan areal persawahan, masih perlu 
pengolahan lagi, akar-akar kayu yang masih tinggal di­
dalam tanah harus dikeluarkan, digali dengan linggis, 
akar clan cabang-cabangnya di po tong dengan kapak a tau 
parang sesudah itu baru dibuat pernatang. Untuk rneng e m­
burkan tanahnya, mula-mula air harus dialirkan ke daJam 
persawahan yang sudah dipet~k-petak kemudian kerbau 
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atau sap1 dilepas kedalam, maksudnya supaya tanahnya 
jadi gembur. Tanah tidak langsung ditanami padi 
tetapi ditanami dulu tanaman palawija beberapa kali. 
Jadi sesudah proses penggemburan tahap pertama ( dengan 
kerbau atau sapi . atau mungkin juga diinjak-injak oleh 
orang), airnya dikeluarka_n dan ditanami dengan kacang­
kacangan, tomat dan tanaman sayuran lainnya. Sesudah 
beberapa kali tanam palawija, barulah dimulai dengan 
penggemburan tanah untuk menanam padi sawah; caranya 
tanah diairi lagi kemudian dibajak atau diluku (belum 
ada mekanisasi dalam pengolahan tanah). 

Bahwa desa Kampeonahu yang sekaligus dengan desa­
desa lainnya dalam wilayah Kecamatan Bungi direncanakan 
untuk dijadikan wilayah persawahan, dahulunya adalah 
bekas-bekas perladangan liar. Jadi areal yang dibuka 
untuk persawahan tersebut bukanlah membongkar hutan­
hutan primer tetapi lahan-lahan bekas olahan yang 
berarti bukan hutan belukar yang dibongkar tetapi semak 
belukar atau hanya alang-alang saja yang ditebas pada 
awal kegiatannya. Semua kegiatan dalam tahap pengolahan 
tanah lnl dilakukan oleh laki-laki secara individual 
keluarga kecuali pekerjaan meluku, karena pekerjaan 
membaj ak i tu memer lukan keterampi lan khusus dan jug a 
tidak semua pemilik sawah mempunyai alat tersebut, maka 
peke rjaan itu biasanya diupayakan. 

b. Saat Penanaman 

Ada beberapa peristilahan daerah untuk pekerjaan mena­
nam, antara lain : ~mbula, hembula, amo, amota. 
Pekerjaan pengolahan tanah berakhir dengan pengemburan 
tanah dengan luku sampai dengan siap untuk ditanami. 
Penanaman dimulai dengan penyamaian benih; penyamaian­
nya mempergunakan bajak. Setelah tumbuh selama sebulan, 
dipindahkan kepetak-petak sawah. Mencabut dari tempat 
persemaian, mengangkat ke tempat penanaman dan menanam­
nya kembal i, semuanya menggunakan tenaga tangan, laki­
laki dan perempuan; mencabutnya dengan tangan dan 
kemudian menanamnya kembali dengan tangan. Pekerjaan 
menanam padi biasanya dilakukan dengan cara gotong-
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royong. Benih yang dicabut dari persemaian diletakkan 
dikeranjang a tau di bakul, dengan cara memikul 
(asodaya) atau arongoa (bagi perempuan) benih padi itu 
dibawah ke tempat penanaman. 

c. Saat Pemeliharaan 

Seluruh rangkaian kegiatan dalam produksi pertanian, 
kegiatan dalam tahap pemel iharaan ini lah yang sangat 
menentukan; keberhasilan panen sangat tergantung pada 
pemeliharaan tanaman. 
Yang termasuk dalam kegiatan pemeliharaan tanaman adalah: 

- Pembebasan tanaman dari 
seperti: belalang, ulat, 
nis burung. 

segala macam hama tanaman, 
tikus, babi dan beberapa je-

- Penyiangan rumput-rumputan. 
- Dengan pemupukan. 

Pembebasan tanaman dari hama yang dilakukan secara 
modern, dengan penye mprotan racun atau me racun melalui 
makanan binatang, ada pul a yang dilakukan secara tradi­
sional. 

- Belalang, ulat dan Ltkus dibasmi dengan penyemprotan 
racun, biasa dilakukan oleh petugas Penyuluh Pertani­
an Lapangan (PPL). 

- Hama babi, d iberi makan~n racun, racunnya dan begi tu 
pula petunjuk pemakaiannya dipe roleh dari PPL. 

Secara tradisional, pembebasan tanaman dari hama dila­

kukan oleh penduduk sebagai berikut : 

Hama babi; orang Bali menangkap babi dengan jerat un­
tuk dimakan a tau dijual. Penduduk lainnya, mengusir­
nya dengan melempar, berteriak atau mengejarnya. 

- Membuat orang-orangan, kombinasi dari seluruh cara 
yang disebutkan diatas; pada beberapa bagian lahan 
sawah didirikan dangau kemudian di seputar dangau se­
jauh kira-kira 25 sampai 50 meter didirikan tonggak­
tonggak setinggi 1,50 - 2,00 meter di atas permukaan 
tanah. Dari tiang-tiang atau tonggak-tonggak tersebut 
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dihubungkan ke dangau dengan tali (tali hutan atau 
tali ijuk); pada tali digantungkan orang-orangan dari 
kaleng-kaleng kosong yang diisi batu. Penjaga sawah 
tidak perlu lagi s e lalu harus berteriak, lari ataupun 
melempar, cukup dengan menarik tali dangau. Kalau 
tali ditarik berulang-ulang, kaleng orang-orangan 
bergoyang, batu di dalamnya bergoncang dan akan 
meng e luarkan bunyi. Dengan cara begitu, penjaganya 
enteng pekerjaannya, t~rutama penjagaan pada waktu 
malam (lihat gambar No. 32). 

- Peker jaan rut in dalam masa pemeliharaan ini adalah 
menyiangi rerumoutan yang tumbuh den gan mempergunakan 
kabuo atau kalangka dan sabit. Ini dilakukan setiap 
hari sampai padinya menguning. 
(Bentuk peralatan tersebut lihat gambar 22, 28). 

d. Pemetikan Hasil 

Orang desa ini clan orang Wolio menyebut pekeijaan meme­
tik hasil atau panen dengan istilah tob~ (p e tik), 
tobe' a (pemetikan). Alat-alat yang dipergunakan dalam 
kegiatan ini a.Q..-.lah sabit, kabangku a tau parang (lihat 
gambar No. 14, 28), dikerjakan bersama-s ama laki-laki 
clan perempuan kadang-kadang den gan cara tolong-menolong 
a tau gotong-royong. Ada kebiasaan penduduk des a ini, 

C..::- _J 

pada saat panen (lebih-lebih kal a u pan e nnya jadi) pen-
clucluk yang t idak puny a sawah tan pa d iminta bantuannya 
clatang menawarkan cliri untuk membantu memo tong 
padi. Kepacla mereka ini kalau pemetikan telah selesai 
diberikan bagiannya yang disebut dawuna yang banyaknya 
sesuai dengan kebiasaan, makin banyak hasil panen, ma­
kin banyak pula mereka peroleh. 

Padi yang selesai clipotong ditumpuk dibeberapa 
tempat; setelah selesai pemotongan seluruhnya a tau se­
bagian setiap harinya, dikumpul clitempat yang telah di­
siapkan (biasanya dialas tikar a tau dilantai semen). 
Kaclang-kadang pacli yang selesai dipotong langsung 
diikat kemudian dibawah ke tempat penjemuran. Di tempat 
penjemuran, dipisah-pisah ada yang cliikat untuk 
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persiapan benih, ada yang dipisahkan butirnya dari ba­
tangnya dengan car a rnernbanting-bantingnya, a tau gabah­
nya dibawa keternpat penggilingan kalau padi itu dirnak­
sudkan untuk konsurnsi pasar. 

e. Pengolahan Basil 

Rangkaian pekerjaan pernetikan hasil be r akhir pada 
penjernuran bersarna batangnya (sudah terikat), ln1 di ­
rnaksudkan, ka lau sud ah kering betul dibawa ke lurnbung 
untuk persiapan bibit rnasa tanarn beriku tnya . Garnbar be­
rikut (Gambar.5) adalah Lurnbung BPP Wolio di Desa 
Karnpeonahu tersebut dari rarnuan kayu-seng, pada ~e_tiap 

tiang dililiti dengan semen yang dicor dibagi a n luarnya 
dilapisi dengan seng plat, dirnaksudkan supaya tikus ti­
dak dapat mernanjat naik clan rnasuk. 

Gambar 5 
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Gambar 6 

LUMBUNG TRADISIONAL 

Untuk kebutuhan persiapan bibit dan masa peceklik mere­
ka menyimpan padi di lumbung ya ng dibuat secara tradi­
sional. Mereka sebut kopu, orang Tomi a mr> nyebutnya bobo. 
Terbuat dari anyama n bilah .1 11 b ;1mb u ;111r, di l e t akka n pada 
loteng rumah di lantai pap an (rnta) d a n di ba g i a n atas 
(penutupnya) juga d e ngan pa p<in, mak s udnya supaya rata 
sehingga tidak ada lob :rn g untul< masukn ya tik.us. 

Dari penjemuran itu j11g;1 rlis iapkan .untuk .konsumsi 
keluarga, atau dari pe met jka n langs1in g dibawa ke rumah, 
tetapi harus mel a lui prn si ·~s pe nJ e muran lebih dahulu. 
Cara memisahkan padi dari b<'ltn ngnya sampai menjadi be­
ras adalah sebagai berik11t (pengolahan secara tradi­
sional) : 
- Di atas tikar dil e takk :1n s,·b:1t :111 )'. l<ay u (bnl o k bulat 
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a tau persegi) sebagai 
batang-batang padi dengan 
tikar, disebut hetandasa'a 

landasan/tempat membanting 
posisi melintang sepanjang 

- Batang -batang padi banting a tau hambitae (istilah 
Kampeonahu) atau rambitaka (Wo lio) dengan dua tang an 
pada landasan. Ada jug a d e n ga n car a me nginjak-injak 
atau di findae dengan kaki. 

- Peke rjaan hambitae ataupun findae tidak melepas habis 
batang -batang ataupun t a n g kai batang dari butir padi­
nya atau gabahnya. Ol e h seba b itu maka pekerjaan 
adalah purusi d e n ga n t a n ga n sup aya pa di l e pas dari 
tang kai-t a n g k a i halus. 

- Set e lah p a di lepas da ri t a ng k a inya (sud a h j a di g abah) 
padiny a dijemur l agi , ma k s udnya s up aya k a l a u d i tumbuk 
tidak h a ncur. ' 

Dari p e njemur a n ga bah ini, a d a ya n g di s imp a n (d i i s i 
dalam k a run g a t a u ba l ase) d a n ada j u ga l a ngsu n g d i t um ­
buk j a di b e r a s. Me mp r nses pad i j adi b e r a s sam pa i de n g an 
me nj a dik a nn ya maka n:111 ata u n3st meme r lu ka n a l a t- a lat 
sebaga i berik ut 

- Ny iru ,1t;1u _!.~p_i 8 a ka :1 1 ;1 11 _ l_ ~1_p~~ - ·~ t. e rbua t da r i a n yama n 
bil a h -b il J li bnm l111 ;i t ;iu r1 ·11 n11 . g un:rn ya untuk me n a mpi 
ber:1s ni . .. n; i s:1lil«111 1111 I i t h11 t i r p;1d i ::i l ;1u an t a h d a n jug a 
s e h: 1~'.:1 i "';1rLil1 l' •·11.11n 111111 ,• ;111 h: il1 .- 111 111 :11<.a na n 3 pa s aja ya n g 
di p 1 "f'• ' '> ni1·' 11 ·1.-id i m:il :11 1:111 . Sn ! .- !11 sa tu pe r a l 3 t a n d a pur 
vn n .1• 11 t :1 11 ;; 1 d :1 I ;1n; 1 1.1»1 !1 1 t . 111i' i'. ;i . 

- l. c·s 1111 ;'. . 11 ;11 1 nos11, t 1' 1 l,,i: 1t .! :11 i b:1tn n i!. kay u ya n g dil o ­
h :111;' 1':" 1: 1 h .. ,1• i :' 1-. ·1t .1;. 11 ,."1 c;, l 1:; .1', :Jl t v n.p.1t me numbuk pa di 
1111 11 j i i.} I [i, I .i " • 

- J\11 ;1k J , ·;, u1 1)_'. ii i .; 11 an :.11111nos11 y.1 11 g b ias;m y<1 t e rbu a t d a ri 
Sl:' li:1t :111 µ, l<.n y 11 !111 1:11 ·''•· 1,,·111 j.111 g a n tn r a 1, 20 m s.d. l,50 
mc l t' r. Gu1 1; iii y:1 u 11Ltil< rn« n 11 11 ,l>u k p:id i d i l e s un g . Les un g 
tak .1k a 11 b1~ rfun g_ 8 i lc 1l :1 t1 ti J;ik a d n an a k l e sung . 

- l' e riuk at.~ u pf.?.!!_1ka, w<1 dah untuk me nan a k nasi. Ca r.:i 
pe mr os e sa nny a padi s e banyak kira-kira 5 liter (di­
sesuaikan dengan k e butuhan misalnya untuk k e butuhan 
satu hari) dima s ukan ke lesung k e mudian ditumbuk. 
Penumbukannya bisa satu orang, bis a jug a l e bih d a ri 
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Gambar 7 

1. ananunosu, 2. tapisaka, 3. nosu. 

satu orang; praktisnya tiga orang, kebanyakan dilaku­
kan oleh ibu-ibu atau pada gadis-gadis. Tidak sekali 
tumbuk terus habis antahnya tetapi harus berulang­
ulang yang diselingi dengan menampinya yang dalam is­
tilah daerahnya atapea atau notape'e. Setelah beras­
nya bersih dan antah, ditanaklah menjadi nasi. 

Proses gabah menjadi padi secara modern adalah 

- Dari penjemuran gabah dibawa ke tempat penggilingan 
padi. 

- Di tempat penggilingan gabah diproses menjadi beras. 
Yang diproses melalui penggilingan ini biasanya untuk 
konaumsi pasar. Di Desa Kampeonahu sendiri belum ada 
tempat penggilingan padi. Hasil sawah Kampeonahu yang 



akan dijual melalui KUD-KUD yang membawanya 1-<e pengei­
lingan padi di Desa Karing-karing Kecamatan Bungi (desa 
tetangga Kampeonahu). Gambar berikut in1 adalah salah 
satu tempat penj emuran padi bersama tempat penggi~ 

lingannya. 

' .... 

Gambar 8 

Tempat Penjemuran Padi Desa Karing-Karing 
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Gambar 9 

Tempat Penggilingan Padi Desa Karing-Karing 
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2. PERALATAN PRODUKSI TRADISIONAL YANG DIPERGUNAKAN DI 
LADANG. 

a. Pengolahan Tanah 

Pembukaan lah a n-lahan perladangan di daerah ini dimak­
sudkan untuk ditanami berbagai macam tanaman terutama 
tanaman yang dapat menghasilkan makanan pokok pe nduduk, 
yaitu jagung, ubi kayu. Padi ditanam di ladang hanya 
sebagai tanaman tambahan saja. Tanaman komoditi seperti 
jambu me te juga merupakan tanaman ladang, yang didaerah 
ini sudah dikembangkan penanamannya secara besa r-besar­
an . 
Jenis tanaman ladang lainnya yang juga sudah berkem bang 
menjadi tanaman tambahan yang sangat membantu rnening­
katkan pendapatan masyarakat petaninya., adalah bawang 
merah (bawa meha) di Ke cama tan Tomia WAKATOBI dan 
Lande Kecamatan Pasar Wajo, dan semacam ubi jalar yang 
tumbuh subur di pulau Wangi-Wan g i dan Keledupa . Ubi 
jalar macam ini hanya tumbuh subur di pulau-pulau ter­
sebut, orang Makassar menyebutnya lame butung sedangkan 
orang Euton sendiri menyebutnya kano kaedupa, kano 
kahedupa. Jambu mete, bawang merah dan ubi kaledupa 
tersebut akan diuraikan juga dalam setiap tahap kegiat­
an karena memerlukan pengolahan dan pemeliharaan khusus 
dengan peralatan-peralatan yang spesifik. 

Secara umum awal pe n go lahan ladang sama dengan 
awal pe ngolahan sawah, istilah umumnya dalam bahasa 
dae rah ini adalah tabasi , istilah Wolio dan istilah 
kepul a uan Tukan g Be si (Tomia) bemba. Baik untuk pembu­
kaan hutan prime r maupun untuk pembukaan hutan sekunder 
(pengolahan ulangan), alat - alat yang dipergunakan 
adalah sebagai berikut : 

- Kapak atau ndamu, baliu 
- Paran g atau kapulu, kabali 
- Linggis atau katindaki, katidaki 
- Kabuo, kaboo 
- Linggis kecil bertangkai yang disebut pontu ( lihat 

gambar 3). 
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- Aao (lihat gamhar 4) 
- Tembilang, atau tamboli 
- Tempurung atau s e macamnya atau keua berfungsi s e perti 

sekop (alat yang dipergunakan sebelum ada s e kop atau 
di lahan yang berbatu-batu). 

- Sekop atau sikopa dan cang kul atau sangko, bin g ku. 

Peralatan-peralatan tersebut s e jak dulu sampai saat in1 
dibuat sendiri oleh tukang-tukang besi dae rah ini, ke­
cuali sekop clan cangkul. Bahan bakunya adalah rel 
kereta api bekas a tau per oto bekas; kalau 1 inggis 
dari besi beton. Alat-alat ini dibuat oleh tukang besi. 

\\ ~t" 
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Gambar 10 
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Gambar 11 

41 



Gambar ~2 



Setelah peneba n gan hut an dan p e nib a h .ita n s <~ m a k b e ­

lukar s e rta alang-alang sc l t!S.:Ji, l';1h:rng d :111 r:111t in g P<" ­

pohonan ya n g t el:ll1 ditl'li;ini; dir1>1011 i: ·· 1'•)fnn 1-·. (m:1ks11d11 y :1 

mudah me n g umpuln y;1), di i <"rn llr h1·b··rnr:1 l1 :1ri s:1111p.1 1 11 .. -
rin g . A lat untuk m"n1•h:1111; pul1 u 11 · j.h• il ••n y: 111 ;.: 1,, . ,,,.11 rl i p<'1 -

gu n .'lk a n kar,1k, c.:.i i> :111 g d :111 r :1nt i 11 }. ~ <Ii P"' ••ilf '. d··n1.•,:111 
pi! r : 1 n g , a I a 11 g - a 1.'1 n g d .i l t ! b ii s d " 11 g :rn s ab i l :1 1 :1 ll d i c :1I.;' 1 t 

d 0 n g ;1 n i< ah 1.1 o . ((;id ; 111 g - k; 1 d :rn g Ii ;i r 11 s nw 11 y i 11 g k i r k : 111 b ;1 l 11 -

b :1tu rl .- 111 .1 l<.-1r-:ik .- 1r k ;1y 11 ln!s:i t d c 11 )! . .-i11 n1"mr •· r g1 lll : il<a 11 

linggis atall ~atir.:9 <1k_!. 

l1 e kcrj.1',· 1n lh·rik11tnya, nwn g ump11l c:1b ;.rn g dan r ,'lnti n g 

SP rl : 1 d .1 11n-daun;in y;111g s1Hln li lu• r i n g d :1 I :irn b .. h <' r:ipa tu111-

pu k:111 lu ·m11di :1 n dib :d; :ir; :11>11 l1 :1si l p c 111f·•:ik:! r :111 di sv b:ir· 

:1u111 dih i :1 r·kan k c n :1 1tui.:.i11 b l'b1· 1· ;q 1:1 k:1 l i. 
K:il .1ll I nhan ~·: 111 g, di o I :iii it 11 d im :1k ,., 11rlk:i11 11111 11k rn c · 

11;in .1m t.111 <1 111;Jrl k e r:is :l t :111 t.1n ;.1m ,1 11 j .:rn gk:1 r :111 j :m g S''f""' rl j 

k, ~ J:1pa :it .:.111 _i:11nh11 mv t. c., l :Jf1n11 it.u dim :111J :1:1 t l<:111 d11J11 

untuk t:in ;1m ;111 p: ing :.111 samp;1i b e b cc;1 p :1 t :il1un (bi.:.1s :1n y a 

s.:i mpai tnn;1m:in itu nllll a i b er ub a h p e rt<::ma kali). Per -

alatan-pera l :itan yang diper g un a kan pad a tahap p e n e bang­

an hut a n (kap a k), pemotongan cab a n g dan ranting 

(p.:.1ran g ) d a n atau pencabutan ala ng-al ang adalah s e b aga i 

b 0:~ rikut 

1. -l1Jftit~ 

2 

Gambar 13 

Keterangan : 

a. mat a k apak (~~~~ .'!.'!..'!.­
.<!~~ ~~!_~ .'!.~~'!..!..!.~) 

b. per10111pang m·ata kapak 

dilifJ ,1 t dari arah 

ma5uk 11 ya tangka i kapak 

( d<:1r i ·1 Uct r) 

c. t anykA i kap~k ( ••• nda­
mu, hawu nilhil I i u) . 

c. 1. I l j " "'l 
c. ? . I' ill <' I~ ,1 I 

d • k ,j I·' ()f '. i ' I!' I~ ' l p i1 ,. , '' i ' 'II 
l Ul> l l k d i l >Y cl . 

Kapak a tau ndam~, b., l i u 

1, I 



Cara memasukkan t a ngkai kop .:!l< l ~e mato k.1 pak : 
- Arah mas uknya seperti gam bar <inak pa na h a, b, pangka l 

tangaki c . 2 yang dulu a n m:1,.;uk s:imp:1 i c .1 (ujung nya 
l e bih besa r supaya karak ~ipergu n ok<i n t idak mudah 
lepas. 

matana 

Keterangan : 

-~e!eranga~ : 

a. parang tanpa hulu. 
-~~'!.~~~~ k apu 1 u ( uman ec 1 ak i -
l aki) di s itu letak kekaut­

annya par any . 

_!_~~~. _!_~~~~~. .!_~~~~<.!. b a -
gian punggung paranq (t i ­

dak tajam) . 

~'!.!.'!. ~'!_!_'!_~~. ~'!_!_~<.!, b a -
gian yang diasah (ditajam­

kan). 

b. parang dengan hulunya. 

Gambar 14 

Pa rang 

P-~~~~· -~'!.~~~<.!· tempat meme­
gang. 

- -~'!_!_~. penguat hulu supaya 
tid ak mudah retakk, biasa­

nya terbuat dar i tanduk 

kambing. 

Pangkal 

- Pada bagi an pangkal ny a dipipihkan untuk 

mengg ampangkan mem asukkannya ke retakan 

batu (menggampangkan mencungkil/membelah ) 

- Ujungnya ditajamkan supaya lebih gampang 

menancapkan/menusukkan kedalam tanah/ 

mengga l i. 

ujung 

Gambar 15 

Lingg is 
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a 

Gambar 16 

Keterangan : 

a. Kabuo, kaboo model Kampeona-
hu. 

b. Kabuo, kaboo model Katobeng-
ke. 

Mode Katobengk e , matanya tidak 
terlalu lebar (kadang-kadang 
l anc i p) k arena tanahnya berba­
tu - batu sedangkan model Kompeo­
nahu matanya lebar karena ta­
nahnya subur/gembur. 

Sesudah pembakaran dan dihujani beberapa kali, sebelum 
ditanami, untuk beberapa tanaman masih memerlukan peng­
olahan tana hnya lagi, seperti tanaman kano atau ~ 
kahedupa" tanahnya harus di aao lebih dahulu d e ngan 
alat yang disebut aao ( lihat gambar no . 4), mal<sudn y a 
untuk digemburkan. Ba g ian lahan yan g a kan di aa<.' h a nya­
lah yang akan ditanami kano at:iu _s>_e_ci_; k.-1lau hibit v .1ng 
disiapkan 100 buah/potong , mak .1 b.-1 g ] ;rn 1 .- J11 .- 111 y.- 111 }! di -
gemburkan hanya 100 t e mpat. Bagi.in t .i n;:ih y:in )' 9± .- 1:_1u it.u 

ditinggikan t<1nahnya sehin gg.-1 lwrlw nt u !\< , n1cul , ·.-111 ~ · 

disebut ~· Cara p e ngol.11ian t.1n n li d e 11 ~· : 111 .-i:i , , t " ' s. · h11t 

seperti gambar b e rikut : 
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Gambar 17 

I. batang aao 2. Cara mempergunakan 

!~g ditegak a n di tanah k emu di an k aki kanan atau kaki 
kiri kalau kidal diletakan pad a ta kik, k e du a tanga n me­
me g ang pan gkal aa o . Kaki yang mPn gi njak pada aao 
d i t e k an , a a o ma s u k t an <i h s e p il 11 j ;1 n g j a r a k u 1 111 11~ a ;1 o 
dengan tarik, kir:o1-kira 30 s.d. -';0 cm . Kalau uj11ng <l:iO 

ditarik sampai miring kem11di ;1 11 dit, :k a n, m:ik;1 bagian 
ujung aa~ ya n ).!. mLlsuk t a nah .-il<a 11 nw n µ, un gk i. t U111.:ih, d:in 

t er bongkarl il h tanahnya. 
Ta na man baw.1ng I :1 in lagi c:n.i 11 y a : l a lian y ang ;; 11rl n l1 di­
bersihkan itu m;1s ih harus dibcdv11g, uku r; rn ') 11 Jt" t l' r x 6 
meter atau 2 me t er x· 8 me ter. Panjangn y:i bol e h l e bih 
dari 8 meter t e t<.ipi lebarn ya tidak l e hili dnri 2 meter 
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supaya pada saat ;Jkan menyiangi atau mengambil hasilnya 
mudah me nj ;rnglrnu b ag ian t e n ga h bedeng an dengan duduk 
jongkok di p ·i 11 gg i r bedc• n ga n . 
Di Kecn m.:Han 'l'(>mi<.t, l ada ng b awa ng tersebut dikerjakan 
di tanah yang b e rbi.ltu-batu. Alat untuk memb e deng (nosai 
tegoti) sekaligus mengg e mburkan tanah disebut pontu 
(lihat gambar 3) . Kar P- na pekerjaan itu sudah dilakukan 
berulang kali dan secara turun temurun, banyak lahan 
bawang yang sudah kehabisan tanah, yang tinggal hanya 
batu-batu saja. Dalam keadaa n yang demikian, maka peta­
ninya harus mengambilkan tanah dari tempat lain, diga­
lilah lekuk-l elrnk batu yang mempunyai tanah dengan pon­
tu, tanahnya d iangkat ke keranjang d engan tempurung 
(keua). Disana pacul dan sekop jarang digunakan di 
kebun. 

Di Des a Kampeonahu lnl, 
tanaman kedele. Tanahnya diolah 
dele saja; penggemburan tanahnya 

Gambar 18 
Sedang 11enggellburkan tanah untuk tanaman kedele. 
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Tidak ad a pe mb ag ian yang t egas a ntara laki-laki 
dan perempuan dalam keg i.:Jt an pe ngo l .'.lha n tanah, tetapi 
melihat ke nyata a nnya , ba gia n pe kerjaan yang be rat me­
merlukan kekuatan f isik, dilakukan oleh kaum laki-laki 
pemuda de wasa dan o rang tu a, sedangkan peker jaa n yang 
sifatnya pemelih a r u<J n oleh ibu-ibu a t au pemudi-pemudi 
dan gabungan keduanya, bera t ringan o l e h ke du a nya pula, 
laki-laki dan perempua n, pe muda da n pemudi yai tu pada 
kegiatan penanaman dan pe me t ikan ha si l atau pa ne n. 
Peker jaan pengolahan dan pe nyiangan J.'.lrang di lakukan 
secara gotong-royong at a upun se ca r a t o long -menolong, 
sebab pada saat yang sama petani lainn ya juga sedang 
mengolah dan me nyian gi kebunnya, sedangkan saat pena­
naman dan pane n dapa t di a tur, bila sa lin g membantu 
antar pet a ni (tol ong- menolong ) atau dibantu oleh o rang 
dari lu a r ( go t on g -r oyo ngl . 

b. Saat Penanaman 

Pada uraian di atas t e lah dij e laskan bahwa dalam suatu 
lahan perladanga n ditanami dengan bermac am tanaman. 
Kombinasi ya ng umum adalah jagung da n ubi ka yu. Di Ke­
pulauan ha nya dua macam saja, jag un g da n ubi kayu se­
dan gka n di wilayah daratan 3 macam t a nama n; j agun g, ubi 
kayu d a n pa di, t e t a pi padi (padigogo = beras daerah) di 
tanam pad a bagi a n ya ng t e rpisah, tid ak bersama-sama 
dengan jagung dan ubi kayu. 

l sti l a h umum untuk se ga l a macam peke rjaan me nanam 
a dalah pombula , atau hembula . Kala pa da hembula pakai 
tugal, dis e butl ah pe na naman itu pontasu (tugal=tasu). 

Pe ralatan yang diper gu na kan pada saat menanam1 
lahan perladangan adalah : 

- Menanam padi, jagung, kedele dan kacang-kacangan ada­
lah tasu, s e batan g kayu bulat ukuran 1,50 m s.d. 2,00 
meter denga n garis tengah a ntara 5 s.d. 7 cm pada 
bagian ujungnya ditajamkan. 

- Menanam ubi kayu dengan kabuo atau kaboo. Di Pulau 
Tomia pakai pontu (Gambar ~ 
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- Menanam jambu mete pakai tembilang. 
Cara menanam padi diladang tidak melalui penyemai­

an tetapi langsung butir padi (gabah), sama de~g~n me­
nanam jagung atau kedele dengan rnempergunakan alat tu­
gal atau tasu. Pekerjaan rnenanarn disebut montasu. 
Montasu yaitu melobangi tanah dengan tasu yaitu dilaku­
kan oleh laki-laki sedangkan yang menyebarkan bibit ke­
dalam lobang (balo) adalah perernpuan-perempuan atau 
ibu-ibu. Cara rne~mnya : pernega ng tasu berada dibagi­
an de pan diikuti oleh penanarn (ibu-ibu). Wadah yang di­
pergunakan untuk meletakkan bibit adalah tempurung 
(kauwa, kaua) atau wadah lainnya seperti keleng, mang­
kok dan semacamnya. 

Cam.bar 19 

Cara montasu 
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Gambar 20 

Laki-laki yang montasu, ibu-ibu yang pombula 

Padi gogo ditanam di lahan yan g s ama untuk menanam ja­
gung dan ubi kayu tetapi pada bagia n t e r sendiri yang 
menempati bagian kacil d a ri laha n t e r sebut, karena 
beras hanya rnerup a ka n mak a n a n s amping a n s e bagian besar 
penduduk daerah ini. I tul a h s e babnya, walaupun hanya 
sedikit yang ditanam, ha silnya b a nyak yang dijual di 
pasar karena mereka hanya meny impa n s e kedarnya saja, 
biasanya hanya untuk persia pan har i -h a ri tertentu, mi ­
salnya untuk kenduri, untuk hari raya Islam (misalnya 
ldul Fitri atau Idul Adha) dan s e bagainya. Hari-hari 
tertentu dimana orang pad a saat itu makan nasi, orang 
Tornia menyebutnya alonukeoe; alo artinya hari, kene 
artinya orang (harinya orang lain); ma ksudnya makanan 
nasi itu adalah makanannya orang lain, bukan makanan 
pokok kita. 
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Menanam jagung sama dengan menanam padi, mempergu­
nakan tasu dan yang montasu laki-laki dan pombula ada­
lah perempuan-perempuan (ibu-ibu dan gadis-gadis). 
Kalau penanaman itu dilakukan secara gotong-royong atau 
tolong-menolong maka akan terjadi pembagian kerja seca­
ra spontan, laki-laki (bapak-bapak dan pemuda-pemuda) 
montasu sedangkan perempuan-perempuan (ibu-ibu dan 
gadis-gadis) yang pombula. 
Yang montasu di depan diikuti oleh yang pombula; yang 
montasu hanya melobang tanah, yang memasukkan bibit ja­
gung kelobang (balo) dan menutup lobang dengan tanah 
oleh yang pombula. 
Kadang-kadang pada waktu yang sama para petani menanam 
di kebunnya masing-mqsing sehingga tolong-menolong 
dalam menanam tidak dapat dilaksanakan. Dalam keadaan 
yang demikian, masing-masing secara individual keluarga 
mereka menanam1 sendiri kebunnya. Untuk cepatnya mereka 
menyelesaikan pekerjaan itu maka laki-laki atau perem­
puan harus bertugas rangkap; montasu juga pombula. 
Caranya : 

Gambar 21 

Keranjang atau bakul di ikatkan ke 
pinggang, diisi bibit jagung, tangan 
kanan memegang .!.~-lllOntasu, tangan 
kiri mengambi l bibit dan memasukkan­
nya ke lobang, langsung menimbuninya; 
bentuk keranjangnya seperti Gambar 21 

Jenis keranjang yang dipergunakan sebagai wadah tempat. benih jagung 
yang akan ditana11i. 

Penanaman ubi kayu dikombinasikan dengan jagung. 
Karena umur tanaman ubi kayu lebih panjang dari jagung, 
maka yang ditanami lebih dahulu adalah jagung, sesudah 
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jagung berdmur kira-kira 2 rninggu, disusul dengan tana­
man ubi kayu. Ubi kayu ditarnan (pornbula) di antara ta­
nama n jag~ng dengan rnernpergunakan alat yang disebut ka­
buo atau kaboo seperti garnbar berikut : 

matana kabuo puuna kabuo 

Gambar 22 

Kabuo, kaboo 

(lihat juga gambar : 16 dan 27) 

Cara rnenanarn ubi kayu seperti pada Gambar 23 Tangan 
kanan rnernegang alat dan membuat lobang balo dengan po­
sisi miring 45° kemudian diikuti batang ubi kayu (bi­
bit) yang dipegang oleh tangan kiri. Sete lah tertanam 
langsung juga ditimbuni. Satu lobang ditanami l sarnpai 
2 batang. Penanamannya secara individual keluarga laki­
laki dan perernpuan. Batang ubi kayu yang dijadikan bi­
bit adalah batang ubi kayu yang sudah diambil hasilnya 
(yang sudah tua betul), dipotong-potong dengan parang 
(kapulu) atau .Ei2.~ (piso) dengan panjang antara 25 
s.d. 20 cm. Cara potongnya, tangan kiri memegang batang 
ubi, bagian pangkal batang ubi diletakan ditanah, tang­
an kanan mernegang parang atau pisau; memotongnya tidak 
boleh sekali potong tetapi beberapa kali mengeliling 
batang. Potongan-potongan. _itu diletakan dikeranjang 
atau bakul kemudian mengikuti penanamnya (diletakan 
disamping kanan atau kirinya) berpindah mengikuti pena­
nam, dipindahkan oleh penanam itu sendiri. 
Lahan untuk penanaman jambu rnonyet (jambu mete) awalnya 
adalah juga lahan untuk tanaman jagung atau ubi kayu, 
awal pembukaan lahan sudah ditanarn bersama dengan 



Seorang i bu sedang men an am ub i kayu di l ah an berbatu-batu ( 1 okas i 
Betoambari-Perkebunan penduduk asli Katobengke). 

Satu sama lain sehingga dapat ditanami terus menerus 
dengan jagung atau ubi kayu. Sekarang, setelah menjadi 
bahan komoditi, penanamannya dilahan-lahan khusus deng­
an pemeliharaan yang khusus pula. Cara menanamnya 
benih jambu lebih dahulu disemai dikantong plastik. 
Setelah tumbuhnya setinggi 25 sampai 50 cm, dipindahkan 
kelobang-lobang yang sudah disiapkan untuk itu. Karena 
penanaman pada urnumnya dilahan yang berbatu-batu, 
lobang-lobangnya tidak terlalu dalarn; alat yang dipakai 
rnenggal i lobang dan untuk rnenanarnnya adalah tembi lang 



yang disebut dalam bahasa daerah tamboli. Bentuknya se­
perti gambar berikut 1n1 : 

Gambar 24 

tamboli 

mata -

Tamboli itu berfungsi ganda, sebagai penggali tanah dan 
juga seba gai alat pemotong, atau parang. Pekerjaan me­
nyemai dan menanam umumnya dilakukan oleh laki-laki se­
keluarga . 

Bawang sebelum ditanam, lebih dahulu biji-biji 
bawang dilepas dari bulirnya kemudian biji-biji itu di­
potong, bagian pucuknya dibuang dan yang ditanam adalah 
bagian yang berakar. 

I 
~: 

I 

Sesudah dilepas dari bulirnya; 
garis tengah tempat memotong. 

Penampang bawang sesudah dipotong 
untuk dijadikan benih. 

Gambar 25 

Sesudah dipotong, akar-akar serabutnya dibersihkan, di­
lepas dengan tangan. Menanamnya juga dengan r~ngan 

saja, tidak pakai alat lain; ditanam di atas bed e n g an 
yang sudah disiapkan lebih dahulu. 



Gambar 26 

Bedengan (goti) kebun bawang di Pulau Tomia. Tana11an tersebut sudah 
berUllUr 4 - 5 •inggu. 

Tanaman bawang sangat dipengaruhi curah hujan setempat. 
Saat tanamnya harus didahului oleh hujan yang tidak 
terlalu lebat (kalau hujannya terlalu lebat,bedengannya 
bisa habis terbawa air). Sesudµ h rnenanam sampai dengan 
umur 3 minggu t idak boleh kena h11jan le bat dengan 
alasan sama seperti saat sebelum ditanam. Setelah ta­
naman itu sudah kuat akarnya, sesudah umur 3 minggu dan 
seterusnya sedapat mungkin jangan kena hujan yang tidak 
terlalu lebat. 

Tanaman kaoo dan opa kahedupa lain lagi cara mena­
namnya. Benihnya dari umbi kano atau opa itu sendiri, 
dipotong-potong dan ya ng ditanam adalah bagian yang ada 
kulitnya. Penanamannya bersama-s ama keluarga, laki-laki 
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dan perempuan, sama dengan menanam bawang. 

1. Umbi kano,bentuknya 
seperti batu - batu 
kali,kulitnya ber­
bulu, 

Gambar 27 

2. Umbi opa,bentuknya 
bulat seperti ken­
tang, tetapi berbu­
lu. 

3. Irisan kano/opa 
yang akan dija­
kan benih. 

Umbi i11i di tan a m di beden gan yang berbentuk kerucut 
y an g dis e but ol e h orang Kaledupa rawu. Tiap bedengan 
untuk satu sabit. Makin besar dan gembur bedengannya 
makin banyak umbinya, dari sepotong benih dapat mengha­
silkan 5 kg sampai dengan 25 kg. Alat yang dipergunakan 
untuk me nanamnya hanya potongan-potongan k:=iyu atau 
dengan parang. 

Re rsama-sama dengan tanaman-tanaman pokok tadi, 
ditanam pula s e lin g ar: (tidak menunggu selesai panen) 
s e perti sayur-sayuran. Semua yang bibitnya biji-bijian 
ditanam dengan mempergunakan tasu, montasu. 

Satu jenis tanaman yang semula menjadi tanaman se~ 
lingan (di Kampeonahu) yaitu tomat atau tamate, seka­
rang ditanam di lahan khusus dengan pemeliharaan yang 
khusus pula. Tanaman ini dikembangkan oleh penduduk 
p'endatang dari Bone, Sulawesi Selatan. Peralatan yang 
dipergunakan adalah kabuo atau kayu-kayu apa saja yang 
ada di tempat itu. 

Musim tanam, seperti keadaan di daerah lain, dua 

kali dalam setahun, yaitu pada musim Timur dan musim 
Barat. Musim tanarn pada rnusim timur adalah pada bulan­
bulan April Mei sedangkan pada mus1m barat pada 
bulan-bulan Nopernber Desember. Padi, jagung dan 
tanaman-tanaman gelingan (palawija) dua kali panen da­
lam setahun sedangkan ubi kayu hanya sekali saja. 
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c. Pemel1haraan Tanaman 

Hes il penanaman yang diinginkan, tergantung pada peme-
1 ihpraan tanamannya. Tanaman yang awa 1 tumbunya subur 
sekali t etapi kalau tidak diikuti dengan pemeliharaan, 
hasilnya aka n kurang atau hancur sama sekali. Maka ke­
gia tan t a hap pemeliharaan ini sangat menentukan hasil 
akhir atau panen. Yang termas uk kegiatan pemeliharaan 
dalam sistem pertanian perladangan adalah : 

Penyiangan rumput a tau disebut dal;im bah asa daerah 
in i pehobu. 

- Pemupukan, yang d ise but hongowuni. 
Pe ngamanan tanaman dari gangguan segala jenis hama : 
babi, kera, tikus, ulat, belalang dan sebagainya. 

Pada umumnya peralatan yang dipergunakan s ejak 
pengolahan tanah sampai dengan pemun gutan hasil a dalah 
sama, kecuali kapak dan linggis yang dipergunakan dalam 
pengolahan lahan saja. Peralatan tradisional yang di­
pergunakan dalam tahap pemeliharaan ini adalah : 

- Untuk penyiangan atau mencabut rumput, dipergunakan 
parang (kapulu), kabao atau kaboo, kabangku (sejenis 
p~ rang tetapi agak bundar ujungnya, berfungsi ganda : 
mencabut rumput dan dapat dipergunakan untuk menggali 
lobang untuk menanam) dan sabit. 

Jenis-jenis alat tersebut dapat dilihat pada gam­
bar di bawah ini : 
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Gambar 28 

1. Parang atau !ap~~~ (lihat gambar detailnya pada gambar 14) 
2. Kabuo atau _'!_~bo~. (detailnya pada garnbar 16 dan 22) 
3. Kaban9ku 
4 • ~ 0'!.9_'!_'?_!_~ 
5. Sabit 

t 

Di Desa Kompeonahu, untuk menebas rerumputan yang tum­
buh dis e la-sela tanaman, penduduk asli sudah biasa mem­
pergunakan sabit yang mulanya hanya dipergunakan oleh 
penduduk pe ndat a ng untuk pekerjaan di sawah. 
Untuk mencabut rumput umumnya dipergunakan kabuo atau 
kabangku. Orang Katobengke menyiangi kebunnya dengan 
kaboo dan memotong rerumputan dengan parang. 
Orang pulau-pulau Tukang Besi menyiangi kebunnya 
- memotong rumput dengan parang. 
- mencabut rumput dengan tangan atau dengan pontu (li-

hat g~bar 3). 



P~ker jaa.n menyiangi lletbun pada 1:1•1mnya di lakukan ol e h 
tbu-ibu .11ta-~1 s•U.-1~· · pl'Mia pag1 dan sore hari, bia-
88!1y.:.1 dilak"*l.lllll ...-ttl8f"sa. Pekerj aa n tahap ini tid a k 
~a yang· dita1-911 ~M.1 tolong-menolong apalagi deng­
an gotong-ro~ y~ men1pakan penge rahan massa S€rta 
kerja bakti. 

Gambar ber illnt, cont oh pehobu (me ncabut rumput) 
dengan meiilfJQl"WUtu11lan ~· Kaboo yang dipergunakao pe­
r e mpuan h•lwrya lebih pendek dari yang dipergunaka.n la­
ki-laki. Perbed a an tersebut hanya t e rdapat pada orang 
Katob e ngk e , sedangkan pad a orang Kamp e onahu t idak adn 
pv rb e d ~1an. 

, .,,, . ·-· . . , .. 
:f •. I 

Gambar 29 

1J1U8 .imang gadts sed.ang ·inet'lj"lenrf lt,«bun dengan a lat 
·~(orang ((;Ot~) si;ibelah barat 

Betoalbart ~u. 

.. 
" 

. ~ 

,9 

, , 
..... " '?" 

1· 
t: 
j 



Gambar 30 

Aldt (kdboo) ydng dipergundkdn oleh ldki-ldki 
hulunyd lebih pdnjang ddri yang dipergunakdn perempuan 

Rumput yang di c abut dibiarkan ke ring membusuk dis e kitar 
batang tanaman itu yang akan ber guna s e kali sebagai pu­
puk. 
Peny iangan tanaman di ikut i dengan kegiatan pemupukan. 
Di Kepulauan Tukang Besi dan Katobengke, pernupukan itu 
dilakukan terus menerus dengan berbagai cara (tradisio~ 
nal) sebagai berikut : 

- Mengumpulkan rerumputan kerin g yang sudah busuk dis e ­
kitar batang tanaman. 

- Menyebarkan tanah-tanah bekas pembakaran (abu) pada 
sekitar batang-batang tanaman; biasa juga abu dapur 
dikumpul beberapa lama kemudian dibawah ke kebun. 
Kadang-kadang abu dapur atau tanah-tanah bekas pemba-
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karan ln1 harus diangkut atau dipikul dari tempat 
yang jauh. 
Di pulau Binongko, orang sengaja menambat kambing pe-
1 iharaannya di bawah kolong rumah ( rumah panggung) 
dengan maksud tanah serla kotorannya itu akan dikum­
pul dan diangkat ke kebun sebagai pupuk (pupuk kan­
dang) 

Di des a pene lit ian ( Kampeonahu) t idak di lakukan car a 
pemupukan tanaman s e perti yang dilakukan di Kepulauan 
Tukang Besi dan di lahan-lahan kritis di Katobengke, 
karena tanahnya cukup subur terutama karena dukungan 
humus dari hutan-hutan dis e kitar ladang-ladang penduduk 
a tau yang menge Ii lin g i des a Kompeonahu. Di des a ini, 
kegiatan yang paling menyita waktu adalah pembebasan 
tanaman dari gangguan hama: babi, kera, tikus, ulat, 
belalang dan beberapa jenis burung. 
Berbagai cara tradisional mengusir atau membasmi hama 
tersebut 

- Menggali parit sekeliling kebun untuk mencegah masuk­
nya babi. Penampang galian tersebut seperti gambar 
berikut : 

, 1meter 

Gambar 31 

Dasar galian dibuat seinpit. 11asuknya babi yang terperosot ke dala11 
tidak dapat bergerak. Kalau toh dapat berusaha naik. ke bagian 
dalam kebun d1tahan oleh pagar. 

Orang Bali menjeratnya, babi diusahakan ditangkap hi­
dup-hidup untuk·dimakan atau dijual. 
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- Mengusir kera paling sulit, binatang nya cerdik, dia 
tahu kalau itu perangk a p, racun a tau kadang -kadang 
kalau dikejar dia melawan. Ada beberapa cara memper­
dayakan kera Diumpan den gan ke la pa bij i, dikupas 
kulitnya hin gga ya ng tingga l hanya t empurung bul a t 
(utuh); dil obang pad a bagian matanya sebesar kira­
kira tangan kera dapat lolos masuk ke dalam. Ke dalam 
kelapa diisi telur ayam kemudian dibiarkan be gi tu sa­
ja di lahan (kebun). Kala11 kera me 1 ihatn ya, di amati 
kelapa itu, t e lur ya ng ada di dalamnya ing in diraih­
nya sehingg a t<rngannya dimasukannya ke dalam kelapa 
itu, di ge nggam nya telur itu e r a t- e rat. Pemilik kebun 
datang men gusikn ya, tan ga n ker a sudah terjerat masuk 
dal am ke l a pa, ker a lari. me nin gga lkan kebun be rsama 
kelapa karena telur ya ng di ge nggarnnya tid a k 
dil e paskannya. Mungkin ke ad <i an itu me njadikan ke r a ­
kera lainnya jadi takut masuk kebun; t e tapi itu hanya 
untuk sementara saja, ke r a l a in akan mun cu l lagi. Ca­
r a l ai n untuk men gusir kera, membakar rumput-rumput 
kering, kera paling takut akan ap i, mungkiu takut bu­
luny a t e rbakar. 

- Tikus, ulat, belalang dan semacamnya; den ga n cara 
members ihkan ke bun t e ru s menerus, akan ku r a ng meng­
ga ngg u. Ul a t dipungut sa tu-satu, di :z umpul. ;..;.e:r.udian 
ditamam atau dihancurkan s edangkan belalang diusir 
dengan cara memakai alat penghalau seperti di lahan 
bambu dsb. 

- Seperti telah diuraikan pada bagi a n pemeliharaan ta­
naman padi ladang, pada saat tanaman mulai berbuah, 
pada beberapa bagian lahan didirikan dangau. Di seki­
tar dangau tersebut ditancapkan tiang-tiang setinggi 
1,50 m - 2,00 m di atas permukaan tanah. Jarak antara 
tiang dan dangau sekitar 25 meter sampai 50 meter. 
Pada ujung masing-masing tiang diikatkan tali hutan 
a~au rotan yang dihubungkan dengan dangau; pada tali 
ini digantung bermacam sobekan kain dan kaleng-kaleng 
yang diisi batu. Kalau ujung tali ditarik dari dangau 
benda-benda dan kaleng-kaleng berisi batu yang ber-
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gantungan pada tali bergerak-gerak dan kalengnya berbu­
nyi kad a ng-kadang pada kaleng-kaleng disambung ke atas 
dengan benda berbentuk manusia dan bagian bawahnya 
dibuatkan kakinya sehingga meny e rupai orang, disebut 
orang-orangan. Bentuknya seperti gambar berikut 

Gambar 32 

Sekarang pembasmian hama ban yak di lakukan dengan pe 
nyemprotan atau racun, disamping cara-cara yang tradi­
sional tersebut di atas. 
Cara pemeliharaan jambu mete yang utama, juga adalah pe­
nyiangan rumput dan alang-alang untuk mencegah kebakar­
an. Alat-alat yang dipergunakan saat pemeliharaan ada­
lah tamboli (gambar 24) dan parang. Sekarang, cara-cara 
untuk membasmi hama banyak dilakukan penyemprotan 
racun. 

d. Pemuogutao Basil 

Pekerjaan memungut hasil atau panen dalam penamaan 
daerah ini ada bermacam-macam. Orang Kampeonahu dan 
orang Wolio menamakannya tobe (pungut) atau tobe'a atau 
pemungutan. Istilah ini dimaksudkan untuk pemetikan ha­
sil tanaman padi (sawah dan ladang). Sedangkan untuk 
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panen jagung merata disebut timpu. Orang Tomia menye­
butnya tompera. Memungut (menggali atau rnencabut) se­
perti ubi kayu, ubi jalar disebut babuano atau saliano 
(Wolio, Karnpeonahu), orang Tornia rnenyebutnya kkobu, 
kkobu'a, terrnasuk juga pemetikan hasil tanarnan bawang, 
kkobu'a nu bawa. 

Berbagai ragarn peralatan yang digunakan pada saat 
pernetikan hasil tanarnan tersebut, sebagian alat-alat 
itu juga yang dipakai pada saat rnengolah, menanarn dan 
mernelihara tanarnan seperti: pongkotu (gambar 28/4), 
Kapulu, sabit, kabangku (gambar 28/1,3,5), pis~, soka 
(pisau), kaboo, kabuo (gambar 22 dan 28/2), pontu (gam­
bar 3). 

Pernungutan hasil tanaman padi: pane nnya disebut 
!._oi:,_~ dit ..:a i dengan pongkotu a tau ani-ani. 8e rb e da deng­
.::;n c -:lra memotong padi di sawah dimana cara pot o ngnya 
serumpun-serumpun dengan a lat sabit, memotongnya pada 
bagian batangnya sedangkan memot o ng dengan ani-ani, ka­
lau padi (ladang) dipetik setangkai-setangkai. Jadi 
terikut de ngan batangnya. Pekerjaan rnemetik padi dila­
dang dilakukan oleh laki-laki rnaupun perempuan dalam 
satu keluarga. Setiap pemotong siap dengan wadah penam­
pungan hasil pernetikan, padi yang dipotong diisi dida­
larn keranjang atau di bakul. Untuk rnemudahkan memasuk­
kannya kedalam keranjang atau bakul itu, laki-l a ki 
mengikatkan keranjangnya di pinggangnya dalam bahasa 
daerah ini disebut ampicie; model keranjangnya seperti 
gambar 21. Kalau perernpuan, bakulnya disandang ke bela­
kang seperti garnbar berikut 
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Gambar 33 

Menyandang bakul 
sepert i i tu orang 
Wolio atau Kompeo­
nahu menyebutnya 
~r~r.!_9..~~· orang To­
mi a menyebutnya .!!.~: 

sambinne. -------
Kalau keranjangnya 
atau bakulnya sudah 
penuh,isinya (padi) 
dipindahkan di tem­
pat yang telah di­
sediakan beralaskan 
tikar. Di situ di­
tampung untuk se-
mentara 
luruhnya 
dipetik. 

sampai se -­
selesai 

Cara menyandang bakul ketika memetik padi (arongoa) 

Memungut hasil t a n;:ima n j agu ng a t a u pa ne n jagung 
disebut dalam b a hasa daerah ini timpu atau timpu'a (pe ­
me t ikan). 
Ad a du a ca ra pe me tik a nn ya : dipe tik s a tu- sa tu buah pad a 
setiap ba t a ng t a npa alat pembantu se l ai n tangan. Cara 
memetik s e perti ini orang Tomia me nye butn ya huppi'e d a n 
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c:Jr.J ya n g ke du;i yai tu nw 11 1< >ton g dipangk a l b a t .1n g d e n g an 
rr. e mper µ un ak .:in pa r a n g a t:i11 .~ IJ?_l:I~ <it.1u d e n ga n sa bi t . Di 
t cmpat pe n ampu n ~~<rn bu a h j:1g 1111 g itu dipi s <Jhk<in dari ba­
tang ata u di tit~!:!_ · Ccira m f~ ng e rahk a n t e na ga dal am pe me ­
t i kan t eq~.'.ln tun g d n ri lu :1s 11 ya lah;rn (k e bun _ja g un g) d a n 
lv-1s iln ya . Kn d a n g -k a dnn g L:1h.1nn y .J lu as , tetapi h a silny a 
ku rang kar-L' na g an gg uan h :1m.1, h :1s i ln ya b a n y:1k (panenn y a 
jadi) t P t ap i L1hanny.J k 11r :1n g lu :1s. L.Jhann y:J luas ~ e tapi 

p a nen an ti.d nk _j a di atc1u l:1il :rn11 ya sempit t e tnpi pa n c n a n 
jadi, d a l:1m kea da :rn ya n g (kmiki :rn, pek e r j:Jan n ya dil ak u­
kan se k (•J u il n~. 1 saj .:i. l ;1k i - l .:iki dan p e r <·n; pu :1n . K:1 l a u 
pan e n :1n _iad i. d :rn I .'l il :1n11 y :i l 11a s, di pL~ r l u l«lf~ t c· 11 :1 1!_ .1 b :in ­
tu .:i n d a ri luar. Hal t c rs1·b11t mt.· 1-u paka n kt•b i :1s :1an :,;,· t L'm ­
pat, pe ndu d uk sek it:1r P<' r kr'.b un cin ( yn n l!. tid ak pu n y<:i 
k c bun) dan or .~1n g - o r.1n g k,J t :J ber arr;ai -r :rn;:1i d.'.lt:lilf-'. kc· 
t e mp.i t pane n, b e r gembira b e r sa ma p L" mi lik k ,· b1 1n s;;m bi l 
mL" mb .1ntu me me tik. Bagi mud a -mudi pa n e n _ja g un g me rup ak.:rn 
kegembir.:1.111 t e rs e n<liri, be g itu pu l a p <c' mi. l ik k e b11n, 
mak in banyak o ran g yang da tan g (dalarn a rti me n f!_ik uti 
pes t a pa n E' n), mereka mak in b a n gga dan :1nggap: rn b ci hwa 
s e mu,1 orang yang dat a n g me mbantu mernba1.;a re ze ki dan 
d ampak positif untuk mas a pane n t a hun b e rikutnya. Ha ri 
pertama p a nen perh a ti a n ut a ma pemilik k e bun adalah me-
1.'lya ni tamun ya se b a ik mu n g k in. ~e t e lah .Jc.:1r a11ya svl e sai 
(bia sa n ya se p <: njan g siang) rr. e rek :1 kl-·mb:_i l i ket e J:YJp .'.l tnya 
masin g -masin g di sampin g me r eka maka n s e pu as -pu as ny a 
(ma kan _ja g un g b aka r, _j ;1g u11 g r e bus d a n 1:1in-lain ma s<J kan 
kh as j ag un g muda) me r e ka masi h dititipi l ag i jag un g 
muda s e ba ga i tand :i u capa n t e rirr.a kasi h p e milik k e bun. 
Pe me tik n n ja g ung pada hnri-hari b e rikutn ya sampai se lu­
ruhnya s e l e s ,1i d i pe tik a d .J Lih pe k e ri an n p emilik k e bun 
s e ndiri b e rsama d e ngan k e lu .u r ga , kal a u t o h ad a orang 
lain y a ng masih turut me mbantu, me reka itu a dalah t e na­
ga upahan, upah me r eka bukan uan g t e tapi jag ung yang 
me reka petik sendiri. Disa a t- saa t p a n e n s e p e rti itu ba­
ny a k orang dari luar desa atau dari Kecamatan lain di 
Kabupat e n Euton, mis a lnya dari Kepulauan Tukang Resi 
datang membantu orang meme tik hasil (jagung atau padi 
ladang) d e ngan harapan mendapat bagian dari ja g ung a tau 
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pad i ya ng dipetiknya. Pekerjaan s emacam itu orang romia 
me n ye butnya posawala (Inve nt a ri sas i dan Do kumen tasi Ke ­
budayaa n Daerah Propinsi Sul awesi Tenggara 19 79/1980 : 
43). Set e l a h peke rja a n pe me tikan selesai, j a1:,u ng yang 
sudah dipetik dikumpul di satu t em pat (kalau banyak pe ­
kerjaannya: di be be rapa t empat) untuk dib e rsihka n. Cara 
memb e rs ihkannya d e ngan memper gunaka n ala t kapu lu, 
kabangku, atau pis o : kapulu atau kabangku untuk memo ­
ton g -mo t o ng ( tumpo, tumpoa) ba g i a n t a ngkai yang ada di 
pangkal buah, sed_angkan piso a tau pis a u dipergunakan 
un t uk mengupas jagung yang sege ra dik ons umsi. Jagung ­
jagung y;i ng dibersihkan ( di~mpo) dima ksu<lk a n untuk di­
s i mpa n (bibit) a t au untuk dijual. Ini dipilih da ri buah 
ya ng sudah tua betul dan sesudah pemotongan ters e but 
masih harus dijernur l agi sampa1 kering . Buah jagun g 
yang dikupas d ipil ih dari buah ya ng kurang s empurna 
pe rt umbuh an nya atau yang dima kan ulat, ini dimaksudk an 
untuk segera dikonsumsi, sesudah dikupas kulitnya , 
rnasih har us dipis a hkan lagi dari t o ngkolnya dis e but 
dalam bahasa daerah ini runnu, ··runnu'e, ini hanya dipi­
s ahk a n d e nga n ujung -ujung jari saj a . Ada juga yang di­
runnu dengan maksud untuk dijual ke pasar, ini diambil 
d a r i bu ah yang t u a , u n t u k in i , s e s u d ah d i run nu ma s i h 
harus dijemur la g i supaya tahan lama. 

Pemungutan hasil tanaman ubi kayu clan ubi jalar 
disebut dalam bahasa daerah ini, babuano a tau saliano 
(Kampeonahu dan Wol io) sedangkan orang Tomia WAKATOBI 
menyebutnya kobu. Kobu, konu'e atau te kkobu'a artinya 
cabut atau pe ncabutan, kadang-kadang juga disebut 
kokka'a (kokka = kupas) maksudnya sesudah ubi kayu itu 
dicabut, kulitnya dikupas supaya menjadi ringan kalau 
dian gkat ke rumah. Alat-alat yang dipergu nakan dalam 
pencabut a n hasil tanaman ubi kayu atau ubi jalar a d a lah 
kabuo atau kaboo (Kampeonahu dan Wolio) dan di Tomia 
WAKATOBI pontu (lihat gambar 3). Di tanah-tanah gembur 
(subur) hanya dengan mencabut batang-batang ubi tetapi 
di tanah-tanah ke ras (b e rbatu-batu) h a rus diba ntu 
de nga n alat-alat tersebut. Parang atau pisau diperguna-
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k ;i n untuk rne l e paska n u mb i cl;:i r i ,1k :1r - :!l:·1 r b :i t a 11 g untu k 
me n g up ;is t1m b i. l' e k c ria n nn ,· n d1l :1k u ktin c•l, ·i1 [ (1 ki - l a ki 
do n p t· r , ·mp u :H1, _iu f-',:J da L 1111 s:Jtu k P lu o r g o, .i a r.:.in g dil ak u­
ka n s cc:1 r a go t c111 g -r oy o ng k :11· c na ubi k a y u :1t:1u L1bi. j :i l ::i r 
w a k t t 1 p . 1 rH' n n v .-1 t i. d a k t e r d (' s n k c1 1 c h m t1 s r m mil k s u c.l n v a 
k a I : 1 LI t i r.I: 1 k L. , , p a t d i c :1 b LI t :1 ~ :.; n li <' n c u r a t:ll 1 bu s t i!-: . 

lJ bi k n y u y an g di tan a m :1 cl a d t1 a _i <! n is n y a , y n n g b "" r .J c u n 
da n t i d,1k be r ac un. ll bi k a y u ya ng b <1 Ll CL1!1 unluk J i kon­
SL1m s 1 me n j .1di m2 k o n3 n ja di , me lalui be h c r ap a t a h :1p 
pe 11 gu lat1 n n; di.ku pas , d i parut, dip e r :1s a1 1 11 ya kernudi :rn 
d i ma s,1k (d e ng a n ku ku san) a t .1u di k u p:is, di _i e mu r , diiri s ­
iris atau d i t umbu k . k t•mu d i <rn dirn ci s?.k. K:1Lrn t i <i a k 
me l a l u i r e n g c>l a h a 11 d<"mi!, i_nn , d;i ri. p l' n c·nbu t an , di kup:1s 
( mas i.h b :1sa h ) l a n gs un ~ d ima s ak ( r e bu s at au ba ka r l o ra n g 

y ,1 n g mE' nw k :irrn ya b i. s a k c· r ci cu n .1 n d a n m: l t i. . U b i j e n i s 
la in, y a n g d i sd;ut olc h (•r an g \JA KAl(lB l _15_~mokkau ha.sit~ -= 
li; s t: t e l .:!11 cli c a but. dikup o s k e mu d i a n di r e bus lan g sun g 
dap a t dimak an. Ubi ka yu j e ni s be ra c un umur tan :1mn y a 
r a t a - r a ta s a tu t a h u n s e d :rn g k a n j e n i. s t i cl a k be r a c u 11 h a -
n y a e nam bulan saja. Kc rnudi:in perbe d a annya la g i ya n g 
be r a c u n bi. s2 t a h a n l a ma s e d a ng kan ya n g tid a k b e r a c un 
tidak tah a n l<Jm a , ma ksu cl n y a d e ng a n me l a lui pe ngolah a n 
y an g s ama: dikup a s, dir e nd a m, di.j e mur ke mudian dis i mpan 
yan g bera c un bisa t a h a n l a ma samp a i bert a hun-t a hun se ­
d a ngkan y a n g tidal<. b e ra c un h a n y a b e ber a pa bulan s a ja 
sudah han c ur. Ol e h s e bab itu di da e r a h ini lebih b a nyak 
ditana m ubi ka y u b e r ac un d e ng an ma ksud untuk dip e rd a ­
g angkan at a u untuk konsumsi pasar (pemasarannya di Ke ­
pulau a n Tuk a ng Be si) sedang ubi kayu yang tidak b e racun 
untuk konsumsi oran g kota seb ag ai makanan sampingan. 

Panen jarnbu me t e atau jambu monyet (istilah umum 
di Buton) ada beberapa cara antara lain; ada yang dipe­
tik (timpu). Alatnya adalah tan g an s e ndiri d e n g an 
memanjat pohonnya atau memanjat pakai tangga seperti 
memetik cengkeh . Kar e na c a ra ini lambat dan getah jambu 
dapat merusak t a ngan, sehingga pemetikannya harus me­
manjat kemudian menjatuhkan bu a h d e ngan cara me nggoyang 
goyang dahan clan rantingnya. Pekerjaan memanjat dilaku­
kan oleh laki-laki sedangkan buah yang ber jatuhan di 

68 



tanah, dipungut oleh ibu-ibu. Buah yang tidak lepas 
deng .1 n menggoyang dahan ( borunne) di pet ik dengan mem­
pergunakan penjolok bambu atau batang-batang kayu (bia­
sanya dibuatkan khusus untuk itu). Model penjolok 
sepe rti gambar oomor 34. Penjolok khusus tersebut di­
sebut orang Lombe (daerah penghasil jambu mete) kadiu. 
Orang Tomia-WAKATOBI menyebut alat dhua atau tudha. 
Dhua nama alatnya sedangkan thuda a tau tudha 'e kata 
kerj a nya, menjolok. 

1 

a1 

a b 

Gambar 34 

a. Alat jolok, 11enjatuhkan buah dengan cara 11enarik (2_a)'e). 
b. Alat jolok, 11enjatuhkan buah dengan cara 11en,10ronglcan jololt ke 

buah (surumbanne). 

Alat (a) terbuat dari batang bambu, ujungnya dibelah 
seperlunya kemudian diikatkan potongan kayu. Cara ini 
dapat berfungsi ganda, kalau penjoloknya didorong ke 
atas, maka yang berfungsi adalah al dan kalau ditarik 
yang berfungsi adalah a2. Alat (b) terbuat dari seba­
tang kayu bulat, cabang kayu pada ujungnya berbentuk V. 
Kalau bentuknya seperti itu, alat demikian hanya ber­
fungsi menyorong saja. Ujung jolok tidak langsung ke 
buah tetapi bertumpu pada dahan yang berbuah. Dahannya 
digoyang-goyang sehingga buah pada dahan itu berjatuh­
an. 

Memungut hasil tanaman bawang disebut dalam bahasa 
petaninya (orang Tomia) tekkobu'a nubava artinya menca-
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but bawang. Cara mencabutnya dengan tangan saja menca­
butnya karena tanahnya gembur. Bawan g yang dicabut 
la ngsu ng masuk keranjang dengan batang-b.1tangnya, di­
angkat ke tempat penjemuran (biasanya di kintal rumah 
tinggal pemiliknya) di halaman dengan bera laskan tikar 
(kalau tidak hujan) atau di rumah dilet.:ikk.'.ln (disera­
kan) di lantai barnbu di molala (ruang depan rurnah tra­
disional orang Tomia), di wombo Ooteng), di wombo­
wombo atau di sasambiri (Inventaris.::isi dan Dokumentasi 
Kebudayaan Dae r.ah · Propinsi Sulawe si Tenggar3 198 1/1982 
: 80) . 

e. Pengolahan Ha~il 

Ke giata n pemetikan p.-idi 1:1d.'.lng atau padi gl' g o bc' r-ak hir 
pada pengumpuLin p.1di di t empat penjt'mur:in; disini padi 
dil e pas dari tangkainy a . Ada dua en-a mldep.::is padi dari 
t .:i ngkai nya: dilepas satu-satu tangk.:?i dengan tangan, 
disebut dalam istilah daerah ini, purusi atau diinjak­
injak deP-gan kaki disebut difindai. Setelah ke ring, 
padi (gabah dirnasukk an dalam karung atau balase. Yang 
dipers1apkan untuk bibit diikat-ikat dengan tangkainya 
dan dis irnpan da lam kopu ( 1 ihat gambar 6), sednngkan 
untuk persiapan konsumsi keluarga dan konsurnsi pasar di 
simpan dalarn karung atau balase setelah ditumbuk. Kon­
surnsi keluarga dirnaksudkan rnakanan pada acara-acara 
tertentu rnisalnya pesta adat, peringatan keagarnaan dan 
rnenjamu tamu, jadi bukan makanan sehari-hari. Makan.:10 
sehari-hari (rnakanan pokok) sebagian besar penduduk Ka­
bupaten Buton adalah jagung dan ubi kayu. ltulah se bab­
nya orang pulau-pulau Tukang Besi rnenamakan hari-hari 
peringatan keagarnaan itu alo nu kene; alo artinya hari, 
nu = punya atau kepunyaan dan kene artinya orang atau 
orang lain. Alo nu kene artinya harinya orang lain, 
maksudnya pada hari-hari acara keagamaan itu orang 
makan nasi, nasi itu makanan pokoknya orang lain. Beras 
daerah ini sering pula disebut beras tumbuk karena 
gabahnya diproses menjadi beras dengan cara menumbuk­
nya, tidak ada yang diproses melalui penggilingan. 
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Orang luar me namana kn beras daerah ini beras Kapontori, 
mungkin sejak <lulu be ras jenis ini sudah biasa ditan~m 
di kebun-kebun orang Kapontori. Pe njualan be ras tumbuk 
it u ke pas ar bukan berarti daerah ini surplus beras 
ters ebut tet api hanya lah dimaks ud ka n untuk memperol eh 
uang kontan guna memb e l i kebutuhan sehari-harinya. 

Secara garis bes ar, pengo lahan ga ba h menjadi maka­
nan jadi melalui t ahap-tahap se baga i ber ikut : 

1. Gabah ditumbuk menjadi be ras. Alat-alatnya adalah : 
nosu (lesun g) , ~nanunosu (anak lesung) dan tapisaka 
atau nyiru (lihat gambar 7). 
Peker jaan ini dilakuka n c leh gadis-gadis atau ibu­
ibu, satu sampai dengan empat o rang . Penumbuknya ha ­
rus yang sudah terampil s e ba b maks ud penumbuk disini 
hanya lah untuk memisahka n kulit padi, kalau tidak 
terampil menumbuk, be r as ya ng pero l e h dari hasil pe­
numbukan itu lebih banyak yang hancur. 
Tidak sekali tumbuk, antahny a habis sama sekali 
tetapi harus berulang-ulang . Penumbukannya dise­
lingi dengan penampinya: pad i yang sud ah di tumbuk 
dike luarkan dari dalam lesung, disalin kedalam nyiru 
kemudian ditampi, diulang lagi sampai antahnya habis 
atau tinggal satu-satu biji lagi. 

2. Tahap kedua, ketika akan ditanak, lebih dahulu dipi­
lih lagi padinya yang masih tinggal. Ini dilakukan 
dengan cara memilih padinya (nopili'e) satu-satu 
butir. Beras yang akan ditanak disalin ke nyiru, 
padinya dipilih (dikeluarkan) kemudian ditampi lagi 
untuk membersihkan beras dari antah. 

3. Beras yang sud ah be rs ih i tu d ipindahkan ke bulusa 
(dulang) · yaitu tempat (wadah terbuat dari tanah 
liat·, sekarartg sudah diganti dengan loyang plastik 
untuk mencuci beras. 

4. Ditanak, periuk 
ada yang terbuat 
gambar berikut : 

tempat menanak nas~ (tradisional) 
dari kuningan seperti na~pak pada 
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Gambar 35 

Peluka riti 

Gambar 35 disebut peluka riti; peluka artinya periuk, 
riti artinya kuningan, jadi periuk yang terbuat dari 
kuningan. Desa Lamangga Kecamatan Wolio sampai saat ini 
terkenal dengan kerajinan periuk kuningannya. Model 
seperti itu ada juga yang dibuat dari tanah liat; kera­
J Lnan periuk tanah liat juga terdapat di Kecamatan 
Wolio oleh orang-orag Katobengke. Ada dua cara menanak­
nya, pakai kukusan, kukusannya didudukkan seperti 
gambar 35 di atas atau langsung dimasu.kkan dalam peluka 
bersama air seperlunya. Beras daerah atau istilah WAKA­
TOBi "te be ltapuntori" ini lebih enak dimasak dibelanga 
tanah liat atau kekeruwuta (penamaan orang Tomia) jadi 
jarang dimasak memakai kukusan. Nasi masakan r akai 
periuk tanah disebutnya tedentolowe maksudnya kalau di-
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jemput tangan terikut dengan tempatnya (tedeo = angkat, 
diangkat dengan ujung jari, tolowe artinya belahan buah 
bila (maja) yang dipakai tempat makan di kebun sebagai 
pengganti piring. 

Pengolahan jagung menjadi makanan jadi, adalah se­
bagai berikut : Dari hasil pemetikan, ada yang dikupas 
kemudian dipisahkan butir dari tongkolnya atau loogkatL 
Hasilnya ada yang disimpan untuk konsumsi keluarga 
sehari-hari, ada yang disimpan dikarung untuk dijual. 
Yang akan dijelaskan disini adalah pengolahannya 
menjadi makanan jadi. Berbagai cara pengolahan yang 
men ghasilkan makanan khas antara lain : 

- Jagung biji dimasak atau direbus dengan air 
periuk kuningan atau · periuk besi (poluka 
Hasil masakan sema cam ini disebut kambose. 

biasa di 
winaka). 

- Direbus di air kapur untuk mengeluarkan kulit ari bi­
ji jagung, kalau kulit ari dimaksud sudah terkupas 
dari biji-biji jagung disali~ ke dulang untuk dicuci 
dengan air dingin untuk membersihkan biji-biji jagung 
dari zat kapur. Setelah bersih dari zat kapur dan 
kulit-kulit ari lalu dimasak ulang. Hasil masakan ini 
di se but kapusu kalau pakai air biasa disebut kaohe 
(istilah Kampeonahu) atau tumbukulamba (istilah Tomia 
WAKATOBI). 

Biji-biji jagung direndam di air kapur. Setelah bebe­
rapa saat terendam kemudian dikeringkan. Cara ini ka­
dang-kadang dimaksudkan untuk mengawetkan bij i-bij i 
jagung, pada saat dibutuhkan, langsung dimasak tidak 
melalui proses perendaman lebih dahulu. Hasil masakan 
dengan cara ini disebut kapusu nosu. 

- Jagung digiling pakai alat penggiling kemudian dima­
sak dengan air biasa atau air santan, disebut taang­
kora (istilah Wolio) atau hongaru istilah Tomia. 

- Jagung ditumbuk halus kemudian dibungkus dengan kulit 
jagung, hasil masakannya disebut kambewe atau lempe. 

- Dari banyak lagi masakan lainnya untuk makanan tambahan. 
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Peralatan-peralatan yang dipergunakan dalam pemrosesan 
jagung menjadi makanan jadi adalah : 

1. Periuk yang disebut dalam bahasa da c rah in1 peluka 
atau kekeru. Dilihat dari bahan-bahan pembuatannya 
ada tiga macamnya : 
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a. Periuk tanah liat yang dis e but balanga. Bentuknya 
mengikuti bentuk-ben tuk pe riuk hasil pa brik atau 
hasil kerajinan kunin gan. 
Model sepert i gambar 36 
lebih praktis karena 
sambil merebus Jagung 

(Kambose) jug~ di.pas ct ng 
kukusan, men gukus beras 
a tau ubi kayu (kasoami). 

Belanga model gambar 37 
fungsinya sama dengan 
kuali, s eda ngka n be lan ga 
gambar 38 (pakai penu­
tup) yang biasanya dipa­
kai untuk memasak kambe­
we, hongaru. 

Pemakaian pe riuk-periuk 
tanah liat, sekarang ini 
sud ah kurang prakt is, 
selain tidak tahan lama 
juga lama masaknya dan 
boros. Karena terdesak 
periuk hasil pabrik, su­
dah jarang kelihatan di 
pasaran. 

Gambar 36 

Gambar 37 

Gambar 38 



b. Periuk besi atau aluminium disebut pelaku winaka 
dan pelaku alumuniu, buatan pabrik. 

c. Periuk kuningan atau ~laku riti (riti= kuningan) 
(lihat gambar 35) 

2 . Lesung, anak lesung, ny1ru (lihat gambar 7) 

3 . Gilingan jagung atau kagili'a alat ini ditatah dari 
batu kali. 

J '1 

Gambar 39 

Kagili'a dalam posisi miring 
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Gambar 40 

Kagili'a dalam posisi terpasang 
siap untuk dipakai 

4. ~-~·~le, ~as_andu, mt>d ,· ln yn s» 1><· r· ti gambal· 41. 

J' e n go L1 ti ;1n 111u l:1 i d :1r. i flW[I l s.impa i mt•n jad i ma kanan ( siap 
untllk di.maka n ) di l aks;1nak:i 11 o l e h kaum ibu a t a u anak pe­
r ('mpuan (g:1di s-l-'.ad i s) st>c.-ir;i in dividua l k e lu a rga. 

f. Pengolahan Ubi Kayu. 

Jenis-jenis P •~ra lat a n ya n g di.pe rgun ci k a n dalam pengolah­
a n ubi kayu menjadi m.:1kan ;111 jadi ad ala h s e ba gai beri­
ku t : 

1. Lesu ng, a n ak l es ung da n nyiru seperti gambar 7 
2. Pa r a ng .'.lt au ~~~!.~, pi sau at au P.i~~ 
3. Bal o k l an d.-i sa n a t au !t~.S.~= ~~_g~_~C) 
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4. Periuk, belanga, kukusan. 
5. Nyiru penapis atau padingi-padingi'a. 
6. Cuci atau bosu. 
7. Alat proses ubi (api), saringan (k omu nt o) . 
8. Kikir atau kikiria. 

Ubi kayu yang baru dic a but, o rang WAKATOBI se bllt !<anok 
kaumepa, sebelum dik o nsumsi harus di kup3s l e bih d a hulu 
(kokka). Untuk me nd apa t ka n ubi kayu ya n g tr1han L1m<r 
(disimpan), s es ud a h dikuliti dir e ndam da l am a ir ;1s 111 
( ai r laut) s e l ama ! 12 jama ke mudian dij e mur sa mp a i ke­
ring b e tul. Ubi kay t1 keri11g i ni l ah ya n g di s imp a n 1111tt1 k 
ke butuh a n kelt1ar ga aU111pun unt11k di ju;-i l. 

Untuk me rnperol e h masa k a n ya n g di;; e b1 1t soal!IJ at:.1 11 

kasoami, ubi ka y u kering itu harus ditumbuk l e bil1 
dahulu, sama d e n ga n menumbuk padi a t a 11 jaguu g , al;1tnya 
adalah l esung, anak l es un g dan nyiru (gambar No.7). Ubi 
kayu k e ring dimas uka n kedalarn l es un g , ditumbuk, ditampi 
ata u di tape dan disari n g (di pading i-ding i). Cara 
me nurnbuknya seperti gam~ ~ r be rikut 

l . . '1 i . • . ., 
~Jr . . . 
........ ,l ·'. ; 
1111.;-' 

~~,. 

' ) 
} 

. 7. 

Gambar 41 

Sedang menumbuk ubi kayu 

I . 

• .. 

Barulang kali di-
kerjakan seperti 
itu sarnpai menda­
patkan ubi kayu 
halus,seperti te­
pung. T epung ub i 
kayu kemudian di­
siram dengan air 
seperlunya (_no ba­
ho'~) lalu dima­
sukan da 1 am kukus-
an untuk d imasak 
atau dikukus. 
Kukusannya seperti 
gbr. 35 terbuat 
dari anyaman daun 
kelapa. Hasil ma­
sakan dengan peng­
o 1 ahan sepert i i tu 
disebut kasoami i 
tumbu . 
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Ada juga ubi kayu kering itu tidak ditu~buk tetapi di­
iris-iris dengan pisau, mereka sebut hugu-hugu. Dengan 
pengolahan yang sama hasilnya kasoami hugu-hugu. 
Ada juga pemrosesan langsung, dari ubi kayu basah (ka­
nokkaumepa) maksudnya tidak me lalui penjernuran lebih 
dahulu; alat-alatnya adalah: parang atau pisau, nyiru, 
keranjang, kikir (kikiri'a), sar1ngan (kornuntu) dan 
kaopi'a. 

Gambar 42 
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Sebagia
0

~ dar i per lei1g.·l ap :1n i.Peri1roses:ui ubi 
kasoami (ubi b ~1s.-ih ;1t n u . ~a~_<!~~~u !!l~P~). 

kay.u m~njadi 
·;..;: 

1 . Ny i r u , t .. 1 r i "CJ kn at nu kn t e pi s e b .'I f!a i w .<J d ah u n tu k me -
namp1in g uhi y:111g s11r! :d1 rlikik1r . 

2. Parang at.iu knpulu, 6unnn y a u11tuk llil'ngup<is dan 
ITit.'lllOl"nu g uj1 1n >."-u j•1 n 1!_ ;Jl';l!· y :H1 ~ rr1a s ih n1el f' kat 
urnbi ubi kayu. 

juga 
pad a 

3 . Kikir ac;.11 1 -~i .. :<1.!'!. '_::_1 t111t11k n1l 11gkikir / me nglialuska n ubi 
kayu. Te rbunt d ;1ri ::;~'J .. rnbar p a p1n u k uran 15 x 25 
a tau JU cm. l' :1d ·1 1•af' i .1n pc rmul< ;1:innya di tanam paku 
s e tin gg i. 3 11 o1 1J. 

4. Keranjang atau ~1.l : 111g_I ~_'..! · l:'~L ! .!.:!~i! untuk rnenampung ubi 
kayu yang sudal1 Jik 11p a s. 

5. katindaki atau lin g ~ {s, alat pencabut ubi kayu. 
6 . Ubi kayu yang sudah dikupas. 
7 . Toru, penahan a tau penutup kepala pada saat rnengolah 

dan mencabut ubi kayu. 

Gambar 43 

Kaopi'a, alat press ubi kayu basah. 
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Gambar 44 

Men "k gi ir ubi 

.. ~ 

____ ,-; ___ ,. 

kayu 



Kikir diletakkan di atas nyiru, k ~ mudian ubi kayu sepo­
tong demi sepotong disoron g ma ju-mundur di atas 
kikiri'a. Ubi kayu yang st1dah dikikir itu kemudian di­
bungkus di dalam saringan yang biasa dibuat dari poto­
ngan layar perahu yang dit e nun dari daun agel atau 
komunto yaitu serabut halus yang melekat pada pangkal 
pelepah daun kelapa. Sekarang layar perahu sudah dibuat 
dari tenunan benang nilon, maka saringan itu juga diam­
bil dari potongan-potongan layar itu. 

Gambar 45 

Cara press ubi kayu yang sudah dikikir 

Kaopia (alat press) as al katanya opi artinya jepit, 
tindis. Ubi kayu yang sudah dikikir dan sudah dibungkus 
diletakkan pada pangkal opi (3) kemudian ditindis deng­
an pen ind is opi (~~). Supaya pemerasannya man tap, 
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pen ind i snva ( l J Ii dt1 . l•1e • ,, 1 t.11 :~. · k id :111 1.', \ :rn /.'. m1··nduduki-
ny<i itu r.ih cl :11 1 ·11 1, 11 1 .1ng. ll·1Ld1 s e b n ln1ya 
p{·ni11di '> n y a l , ·b1t1 P ·'' ' Jd11,:. d .·1ri pacl:1 L:rn rl;rsa nn ya (2). 

Pada wa ktu ditindis. kt.· lunr c a1ran a la11 sarinya atau 
k n r t' u n e k a I .; . , 11 h 1 I · , .. 1 " ' lf l , k '·' 1 , fl\' .'I 1 t · 1 L1 h r :1 n < 1n11 y a 
t e tupi ka1:1 ·1 sud 1h k t• t in)!. dap :11 di j :1dik ·ir1 cctmpuran kue. 
/lir sariny·1 y : tfll' kt>l11cir Jit:1mpung pad;i lov:in g ()l dan 
11hi kavu y :ing s11dah diprt•s ( .i) dikclu a 1k a n d;rn disimpan 
d 1 k• ' ran jnn 1.1 ( '1 l . 

J .•1d i yang d imasak nda 1 all 11b i y;rng sudnh d 1 pr e s ( ~1.£.l), 
di111as11kan d .- tl :11" l .. uk 11s <1 11 k• ·rri11d1 :i n dil<' Liik:in dimulur b e ­
lnn g a (sepf'rti gambar 35). \ln .'-'il11v ·1 .·1d ·1J .d1 l'. ,1b11:111 i i i 

!s_i_.!'__~.!:__~ • Pl' 11 ho I " I 1 : in 11 y : 1 rn u I : 1 i , I ;i r i :llv a l s , mq 1: 1 L j " d i_ ma -
kanctn <l i l <Jku l;:1 11 L> I ,·11 i bu i hu :1 l :i11 gnrl i " - ;•. :1d 1 s . 

Peker jaan me n g up<J s , meng i k i r d :u1 11 " n g" l' 1 11b i kay u 
biasanya dilokL1k a n seL· cir :1 i! ''l"t n'. , ,.,y ,111 1, dika l anga n 

gadis-gadis be rt etilngga , karena k aL1u tid ak cepat 
dipros e s ubinya akan rt1s :1k . 
l I bi k .':! y LI ya ng d i j ad i k an m <I kn 1 ia n p u irn k pend u d LI k Ka bu pa -
t e n Bu t o n ada dua jeni s , yci n g beract 1n y an g bi a sa 

di sf' but o rang WAKATOIH , ~-C~!.l_<:! ~'~l_L!_ lomb •. '. . Lo mhe ada lah 
narna koci Kec1mata n d i \·Ji J;1 ya il Ke .:::; mae :rn GU (sekar<ing 
-~ ad _l I bu Ko t A \~ i 1 aya h Ke cam n t :rn c; LI ) , s "°- _·! : 1 k d iJ li u l u t e r -
k e n a l s e ~)a g .·1 i t em p a t p e r k , . b u n a n u b i. J.: a y u _j e n i s i t u ya n g 
di p2·; or l<1n kP s c: lu ruh 1·1il ay:.i h :< :1!i LJf>at r>. n Buton utc1manya 
Ktc· r1uL1u ;rn Tu!<::in g !3e si . llbi. lc1vu ] " tns Ln l tahan lama 
di. ,.iri , !):1 •1, a:;al f-' i: n se:; P':'l i .f!. 1• r i 11,r. :1 1111y:1 rnt.'menuhi syarat. 
S ,, d . 1 1 ' " i:. ~111 u b i k a y t.t .i (: u i. s k ._ d u a , y :1 n g t. i d a k b e r a c u n ya n g 
di •;(:· hut or<rng WA!(1\ 'l'l)l\l, !' anoi:'__~i!~ b as il0 J- , ubi kayL1 
_1e n1s 1. n.t yang b ;1n yak ditnn a m ya n g m<' n 1paka n konsumsi 
sarnpin g an pt!nduduk kota, di jaJ i ka n kue hanya direbus 
S.1 Ja, dis e but masyar aka t pe tanin y .<J. kanokkau i hello'a, 

dari ubi yang baru dicc:ibut, dikupas, dipotong-potong 
kemudian dim§sukkan dalam periuk (dimasak). Hanya saja 

ubi kayu jenis ini walaupun dikeringka n dengan baik, 
tidak tahan lama. Ka lau disimpan paling lama bertahan 
s ampai enam bulan, sesudah enam bulan akan hancur 
dimakan bubuk. 
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Yang banyak ditanarn di Desa Karnpeonahu adalah ubi 
kayu jenis kedua (yang tidak beracun) karena rnasa ta­
narnanya cepat yang berarti cepat pula rnenghasi lkan 
uang. Penduduk rnenjualnya dalarn keadaan basah (dalam 
keadaan utuh), tidak dikupas kulitnya. Rupanya ubi kayu 
sebagai rnakanan pokok, di desa ini digantikan keduduk­
annya oleh ondo, sejenis ubi kayu juga tetapi batan gnya 
menjalar, tumbuh banyak· dihutan-hutan s e kitar desa ini. 
Ubi macarn ini urnurn dis eb ut ubi hutan. Di desa -d es a lain 
di Kabupaten Buton dik e na l sebagai ubi be rac un, hanya 
dimakan kalau dalam pac e klik. 
Cara pengolahannya ha rus ct! rm:i t; un~ b i nyn di kupns ( p·aka i 
pisau) kemudi a n diiris-iris (ilcilus), di.111 <1s uk .1 11 dalnm 
buyung atau genting/guci, direP.dan1 di. kali l> e rhat-i-l1ari 
hingga zat racunnya hil ang . Setelah diperkiraka11 St1<L:Jh 
cukup l ama dal;.1m arti racunnya s udah hilang, <:_> ~~-~~ uya 
dikeluarkan untuk di_j .;,mur. St•s 11dah itu bani bis :1 rlima­
sak. Hasil m<1s a ka 1111 ya cl is Pbut kolope. 

Pengolahan jambu met e au1u jambu mony et ; sampai 
dengan tahun enampuluhan. dilakuk;in oleh ke lu;irga­
keluarga pemilikn ya sekt.•dar untuk rnenambah pengh<1silan 
keluarga. Pe ngol a ha n dilakukan s eca ra sederhana d a n 
dogoreng untuk kebutuhan s endi ri. Biji jambu bersarna 
kulitnya digoreng di kuali (kawali). Untuk menyerap mi­
nyak jambu (yang ke luar dari kulitnya) dimasukkan 
pasir, jadi digoreng bersama-s ama pasir. Hal ini dimak­
sudkan juga supaya kalau sudah mnsak, garnpan g membe lah­
nya. Cara menggorengnya seperti menggore ng k;i cang 
tanah. Ada yang dijual ke pasar, sudah digor e ng da n ada 
yang masih me ntah. 

Sesudah tahun tujuh puluhan, jarnbu mete dijadikan 
bahan kornoditi. Mulai dari penanamannya sampai dengan 
pengolahan dan pemasaran sudah diorganisir. Pusat pena­
narnan dan pengolahannya adalah di Lombe Wilayah Keca­
rnatan GU (Kabupaten Buton). Di sana ada Kelornpok Bela­
jar Usaha (KBU) yang beranggotakan 5 sarnpai 10 orang 
sebagai petani dan juga sebagai pengolah jambu mete. 
Kernudian ada Koperasi Bullawa yang mernbeli biji jarnbu 
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dari petani j ambu. Per a latan-pe ralatan yang diperguna­
kan d a lam pe ngo lahan 

l·hi . _. 

..... •' 

~ --~ 
.· :. ... •, i4 1 . 

. ' ;.. . "!'." __ , .... £:1 .. .. ,.~ i ..._.. __ ..... ___ ,,, 

Gambar 46 

Tempat pengolahan jambu mete 

1. Keranjang 
2. Ember t empat abu dapur 
3. Pisau pembelah 
4. Landa san. 
Dari pe nj emuran, biji-biji jambu diangkat ke tempat 
pe ngo lahan, ditampung di bawah kolong rurnah beralaskan 
lantai papan atau bambu supaya angin bebas masuk ke 
dalam. Dari t empa t penumpukan itu, biji jambu ditaruh 
dalam ke r<injang (kalangka) kemudian diletakan didekat 
pengo lah. Dalam gambar no. 46 di atas, n'ampak dua set 
peralat an pen go l a ha n yang ma sing-masing terdiri dari : 
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' 
...... 

\ I 
, (....._ 

Gambar 47 

Cara membelah dan membersihkan jambu 

katendangku sebagai landasannya clan kapulu kawengka 
atau parang pembelah. Ujung parang pembel~h dipen (di­
paku) pada bagian tengah landasan. Bentuknya seperti 
gambar berikut. 

jam bu 

~ landasan 

Gambar 48 

Parang pembelah bersama landasan 
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Untuk p e n g a rr.an t a nga n sup a y a tidak t e rmaka n pulut kulit 
jambu, s e be lur.i ITTt'm Pg a n g bi_ji jarr.bu, tan g an disapu 
d e ng a n abu dapur. Pos i sinya s e perti gambar nomor 47, 
kalau pe n go lahapn ya be r a d ;1 di ba gia n kiri-menghadapi 
alat, e mb e r temp a t abu d apu r diletakan di s e b e lah kiri 
a lat, t a nga n kanan me meg a n g hul u parang pe mbelah 
sedangkan tangan ki r i mem Pgan g biji j am bu yang akan di­
belah. Ja di t a n g.J n kirilah ya n g s e lalu disapu d e n gan 
a bu dapur . Me l e takan bi j i jarr.bu di a t a s l a nd a sa n h a rus 
be r t e pa t an den g a n m<1ta p ;1ran g y a n g l o ba n g set e ngah 
li n g k a ran s e pe rti n <1mp :ik pa d;i gamba r nomor 48, pos1s 1 
biji j ambu haru s t <~ l u n g_ !,u p, maksud 11 y ;1 supa ya isinya 
t id a k t er be Lah fl t au t id :·: J, k l' nc1 p :i c 1 11 g . Kw a 1 i t e t ya n g 
bai k a dal a :i yang utuh , bi _ji.n y;i t 1cl a k h ;; n c ur. Sesudah 
dib e l a h - b e l C1h , d i k,_·l1 1;ir :,n11 ! -~ ul i L : 1 1 l v.~ 11 1g me l e ka t p a da 
is i d e ngan me mpe r g un n k a n p L::o .1 11 Jh ' n ' 1111 ,1.', I< i_ I. a t a u k.Js ung ­
ki, k<:i dan g -kad n n g dc ~ n~!. n n kuku s:1 ja . 1J a L1m ke g iatan 
pe n go l ;i han i ni r e r t.• rnpua1 : :1 L:Jl! i bu -1 Li u r1 1111 ~1 h tan g ga ya n g 
b a n y ak b e r pe ran a n cl n n ;rn n". -an.1k ( J.1k i-! 0 ki d a n perem­
p u an) us1 a sek o lati . Pa r· ..-i i b u mr· rnh e I a t1 d .in anak me n g e ­
luar k a n kulit arinya. 
Pe k e rjaan t e r akhir a dal {; h me nj t,murn y a k e mb a li untu k 
men gawe tk a n dan memasukkannya k e d a lam k a ntongan plas­
tik untuk dijual. 

Kegiatan t e rakhir d a lam p e n go l a h a n hasil tanaman 
ini adalah p e n go lahan h asi l tanaman b a wa n g s e bagai ba­
rang dagangan. Setelah s e l e sai pemetikan, b awa ngnya di 
angkut ke rumah pe rnilikn ya, dij e mur di halarnan sekitar 
rumah. Kalau sudah k e rin g . diikat-ikat a tau dirnasukkan 
di dalam keranjang me nunggu pernbelinya atau menunggu 
saatnya untuk di pasarkan ke luar (maksudnya ke luar 
Tornia-WAKATOBI atau Lande). 
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B A B IV 

PERALATAN DISTRlBUSI DI BlDANG PERTANlAN 

Dari Bab III t e lah di11raik a n peralat a n produksi perta­
n ia n mul ai d :i ri t a h a p pe ngo laha n tanah sampai dengan 
pengo lah 3n ha s il pert a ni a n. Dari t empat pemetikan sam­
pai ke t ~ mp a t pe n go l a h a n h as il atau k e konsumen pendis­
tribu s iannya ;1da ya ng dilaku ka n secara langsung, dan 
ad a yan g d i l a kuk a n s e ca ra tid a k lan g sung . 
Yang d i11 1~Jlcc, ; !( j d (' 11g c111 distribusi langsung a dalah hasil 
prod u ks i l n ri ~ :-: un g didi s tti.bu s ik a n ke pada ko nsumen 
s e d a n g k a n distribusi ti _dak langsung a d a lah hasil pro­
du ksi di d i s t r i b1 1s ik n 11 11,f' l '1 !11 i o ra ng k e dua, o rang ketiga 
a t a u me l a l11i l t• 1r1bag ;1 p .:1sa r: b a ru sampai k e pa da k o n s ume n. 

1. Peral a tan Dalam Sislem Distribusi Langsung 

Has i.1 t:1 nama 11 ya ng sv l e"a i rl ipe tik - d a ri k e bun · pada 
umunm y:1 di .i ngl<a t lan g su ng \< .. _, ruma h pt·m iliknya. Pe ndis­
tribusi a nn ya ke pas a r se t e lah me l a lui proses pemiJihan 
di rumah at a u di t empat pe nj e mur a n. Per a latan-peralatan 
yan g dipe r g un a kan d a lam d is tribusi lan g s u n g adalah : 

1. Ke r a n jan g a u1u lang~-~· ~alan_gka a ta u karinda, bakul 
a t a u b a ki a t :w kampi . 

2 . Balase 
3. 
4. 
5. 
6. 

Nyi ru at a u tapisak, 
Karung atau kadu 
Rakit a t a u raki 
Pe rahu, sampan at a u sejenisnya. 

Di d esa pe ne litian t e rd a pat ke rajinan me rnbuat ke­
ranjang. Se lain untuk ke butuhan sendiri diproduksi juga 
untuk k e butuh a n pasar. Rupanya ha s i 1 keraj inan keran­
jang d e s a ini sud ah di pasarkan ke Kendari, ibu kota 
Propinsi Sulaw~ si Tenggara. 
Hasilnya sangat membantu kehidupan sehari-hari keluar­
ga. Bahan bakunya adalah rotan yang merupakan hasil 
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hutan di sekitar desa. Peramu rotan dihutan-hutan dila­
kukan oleh laki-laki (pemuda) dan orang tua sedangkan 
membuat atau menganyam keranjang dilakukan oleh ibu-ibu 
atau pemudi-pemudi secara individual. Cara membuatnya ; 
mula-mula rotan dibelah-belah dengan mempergunakan pi­
sau kemudian dianyam seperti gambar berikut : 

Gambar 49 

Penganyaman dimulai dari bagian bawah atau alasnya kemudian diterus­
kan ke bagian samping dan hasilnya seperti gambar 50. 
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Gambar SO 

Kalangka dan tapisaka 

Wadah lain yang dipak a i untu!( menampun g h as il t a naman 
untuk dian g kut di rumah ya ng iu g n diprod uksi di d e sa 
1111 adalah balase. Ba_!as_~ Jibuat dari. Jaun ~g_:::_!_ yaitu 
jenis pohon palm yan g bat:111gnya b e r se L-a l, ba11 y.i k t11mbuh 
di hutan-hutan sekitnr rl.•s a. Daun : 1 ~ -~ _,·.1 ng m:1sil1 m11d a 
dijemur dalam pos1s1 t• · rk vmbnn ~ sqw rti gambar 51 
berikut 
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Gambar 51. Daun agel sementara dijemur 

; · ~· ·.· '~ ~ . . . . 
Gambar 52. Daun agel digulung sesudah di lepas tulang-tulang daun­

nya kemudian dijemur ulang. 
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Ses udah dikeringkan kemudian diiris-iris (sihie) lagi 
untuk menyamakan lebar lembaran supaya rapih penganyam­
annya (kahadae) sambil dil e nturkan atau dofekalae mak­
sudnya supaya balase nanti menjadi lembek. 

, _ 

, _ 

~ - ' 

,,,,,,,: .... . 
~~~ / _,. · \ 

-~\ · :· -~· 

~ ... -. 

: ' """ '· . ;. ~ "44o-. . .. - ~ · 

Gambar 53 

Mengiris/lllelllbelah (~ihie) dan melenturkan 
daun agel untuk inemudahkan menganyainan 

91 



..... . 
·- --~. 

. . -

Gambar .54 

-I 

. / 

,."'."'" ·· --· 

_r_ 
. _ .... .. 

Pekerjaan menganyam (ka~~~~~) dirnulai dari alas. 
sama dengan menganyam keranjang. 

Hasilnya ada dua macam : 

. , r ., ... 
'' · 

, . . . 

: . I ._ 
.• 
j 

- yang pa kai tempat pegan ga n ma ksudny a untuk tempat pe­
gangan, untuk barang-barang yang ringan (jinjingan). 

- tidak pakai tempat pegangan. maksudnya untuk tempat 
barang yang agak b e rat, me mb a wanya dengan cara meng­
usung. 
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Gambar 55 

Balase kerajinan tangan penduduk Kampeonahu 

Hasil tanaman, sesudah dipetik diangkut 
ke tempat penjemuran dengan beberapa 
berikut : 

ke rumah a tau 
cara sebagai 

Oleh perempu-an ( ibu-ibu): di junjung a tau asuungia, 
noturumbanne dengan menempatkan hasil tanaman pada 
nyiru atau tapisaka, keranjang atau bakul clan dengan 
arongoa seperti gambar nomor 33. 

Oleh laki-laki dipikul pakai pikulan disebut dalam 
bahasa da e rah ini asodae, molemba'e. Pikulannya dise­
but soda atau lembata, tersebut dari batang bambu 
a tau kayu bul a t yang ditakik pada kedua ujungnya un­
tuk sangkutan tali keranjang. Wadah yang dipakai 
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untuk menempatkan baran g pi.kulan adalah keranjang. 
Barangn ya dil etakan di keranjang, mod e l keranjangnya 
seperti gambar 21 ata u diisi di dalam k:Jrung (kadu). 
Membawa barang sepe rti y:ing d i.sebut ~-~~_i-~, barang­
n ya dij e pit k e bad.1n <l l f't1 t.1ngnn kiri :1U1r1 t <rng an 
kanan. Ada juga karE>na barangnya bcrat, diisi di 
d:Jlam k:Jru n g kemudia n clipikul berdua, s;1tu pikul.:rn di 
pikul o l e h dua orang . Cara pikul sepe rti ini ora n g 
Tomia me n yeb utny .1 ~!Db<! ~an~~; l e mb a = pikul, bar:£ 
15~ = peralrn, mernikul ca r ;1 oran)!, p e r.ih11 k;i r ,' n ;1 bnrang­
nya bPrat. 

- Ol eh Laki-laki. dan perc·n.l'ua 11: 11 .. ·n ji11 -1111 g :1t .-1u inta­
intali ;-1e yaitu nH •rnh:iwa h :1rnn g d Png<ll1 in t> m;1k:ii s.itu 
tan ga n, bnrang n ya disi111p.in d 1 ba l .is 1::· v:111g pal<.ai t l' lll­

p;_it pe g:rng an (gambar 55) .1t:1 11 li.-i 11y:1 diikn t d t-• n ga n 
tali hutan atau rotan sqwrli ja g rin )!, mucln di ikat bt_~ r­

sama-sama batan g n ya d;in 11b i_ k:1 yu ynn"' p :1 nj:rn g -panjang 
diik.'.lt kemud i a n dijinjin g dib.-:iw:1 k e rum.1h . 

Kadang-kadang k e bun-ke bun raky:1t hcrad:1 di hul u-hu lu 
sungai sehingga has i 1 t a u .1 man harus d i.:rngkat dengan 
mempergunakan rakit (raki) yang t erb1 1al dari ikatan 
batan g -batang bambu ataupun snmpan. Ini terjadi di 
Kecamatnn ya ng mempunyai sungai a t au k a li besar seper ti 
di Wila y:J b Kec amatan Lasa liinu. H:1sil t .:rnarnannya di t em ­
patkan di karung, ~E_~se atau l«1rung k e mu<lian dinaikan 
ke r:ikit atau S.'.lmpa n. l'eker ja :m ini. diL1kukan oleh 
laki- laki a tau p e r e mpuan S<~kelua r ga . Di wilayah kepu­
l a uan cl ;111 d e sa d es a y.:rn g b e r l()k asi di tepi p an t a i, 
dipergunak.:rn sarana <i ngk11ta n sepe rti perahu a tau 
bangka, wangka, sampa n aU.iu koli-koli, sop e ataupun 
lepa-l e pa. Hasil tanamannya diletakkan atau di.simpan 
dalam karung, bal ase atau dihambur dalam per ahu yang 
biasa disebut memua t dengan ca ra balaburu yait u me muat 
barang tanp<1 wada h pt·n am pung<1 n. Cara ini dilakukan ha­
nya untuk barang-bara n g h asil tanaman sepe rti ubi kayu 
clan jagung y:mg m:1sih berkulit dLtn juga kalau perahunya 
tidak bocor. 
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Penduduk kepulauan Tukang Besi mendatangi petani-petani 
jagung atau ubi kayu yang berada di daratan pulau Buton 
dengan mempergunakan perahu lambo khusus untuk memb-eli 
bahan makanan kebutuhan keluarga. Beberapa orang ber­
sepakat (laki-laki saja) untuk menyeberang ke pulau 
Buton untuk membeli bahan makanan (jagung atau ubi 
kayu). Kesatuan orang-orang disini (berlayar) tidak se­
perti kesatuan E~_dag~ atau he_pasi, dalam hal mana orang 
seperahu (asa!~) terhagi dalam tiga tingkatan 
anakoda, sawi dan daidana dengan pembagian hasil yang 
tidak-~er;ita pula (Berthy-~ Lakebo, IDKD 1980/1981: 69 -
7 2 ) , t e t;J p i_ d en t; a n Kt' s a t u ,1 n y a n g a g a k 1 a in ; d i s i n i 
lebih dil;indasi oleh per·1sa:in senasib clan sepenanggung­
an, karena menghadnpai · masa kekurangan makanan atau 
terancam akan dat<1ng11ya n1nsa peceklik. Keberangkatan 
kesatuan ini, narna1 ya _i ug ;1 ~sarop~ d(·rtgan tuju;rn yang 
sama untuk membeli bahnn makan:rn. Mereka dipinjami pe­
rahu layar ( lambo) Jengan modal uang (kadang-kadang 
juga barang-barang untuk dipertukarkan dengan makanan) 
yang tidak sama untuk setiap orang. Selain modalnya 
sendiri, ada titipan keluarga-keluarga dekatnya untuk 
-dibel ikan bahan makanan. Da Jam kesatu.:rn semac.'lm ini 
juga tidak ada pembagian keuntungan, tetapi mereka mem­
punyai tugas dan tanggung jawab yang sama, tugasnya 
mencari dan membeli bahan makanan dan segera kembali ke 
kampung kalau tujuan telah tercapai. Sebaliknya mereka 
mempunyai kewajiban yang sama pula, memelihara dan men­
jaga keselamatan perahu dan membayar sewa perahu dalam 
bentuk natura. Pembayaran sewa dalam bentuk natura se­
perti ini oleh masyarakat WAKATOBl sudah diadatkan, 
dari tujuh atau sepuluh bagian barang yang dibeli, satu 
bagian adCJ lah hak pemil ik perahu. Cara in1 knd.:rng­
kadang digabung dengan eosawala ( ibid,hal. 43) kalau 
secara kebetulan setibanya mereka di tempat petani se­
dang panen, mereka ikut mencabut dan mengumpulkan hasil 
panen. Setelah sclesai panen baru mcreka membeli hasil­
nya. Mereka mendatangi lahan-lahan perkebunan, mereka 
membeli langsung (tidak pakai perantara) dan tujuannya 
bukan untuk diperjual-belikan tetapi untuk konsumsi 
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ke luarga mas ing-mas ing. Wi layah Kepu l auan Tukang Bes i 
itu daerah minus bah~in makanon, milt a pc ncahar ian pokok­
nya adalah berdagang don bahan makanan keluarga diper­
oleh semuanya dari luar. Cara yang mer e ka tempuh untuk 
mendatongkan bahan makanan, selain secara khusus seper­
ti yang dijelaskan di atas (daL1m ke a daan darurat), 
sudah me njadi k e w,1jiban set inp m1 s1 pelayaran untuk 
berdagang, set e Lah pe rdagan gan .,;e mus tm (da lam keadaan 
asai- op~) selesai, mf'r-t!ka ma s ih pull ya ke wajiban untuk 
ke lua rga yan g di r i n gg:i i kan, m,•"1\)1! l i bah an makanan 
(jagun~ .1ta u ubi L1vu l ; m1·1K:HL da11 membel i bahan 
mcikan n n s"pe rt1 v :i11 g di 111 :1il· ;in di ;it a .~ , k.-idang-kadang 
k a l: 1 u d i t e nip : .1 t ( l'' ii au ) I a i il t id : 1 k cL1 1': 1 t , 1rn,• re k a ha r us 
k e d <1 t · :1 t a n Bu t '> n d t1 I u k • · 11 , t1 d i . 1 n b: 1 r u trn • r e k a k e m b a. l i k e 
kampung. Se luruh keg i :1t :111 y :111 g di l akuknn d e ngan sa ran a 
angkutan laut dil .·1kuknn lCJki-laki st"cara tol o n g ­
menolong. 

2. Peralatan Dalam Sistem Distribusi Tidak Langsung 

Dalam distribusi tid ;1k l a ng sun g dim:1ksudkan pendis­
tribusian h asi l pertanian me lalui oran g kedua, ketiga 
atau me lalui lernbag a pasar. Dal.'.lm hal 1111 ada dua 
alternatif m~ kanisme yang t e rjadi ; orang k e dua menda­
tangi langs ung pe toni di ke bunny a <i t .'J U di rumahnya atau 
petan i nya s e ndiri ya ng l angsu ng me mbawanya ke KUD, ke 
pen gg ilingan padi, k e pas .:1r clan seb;igainya. 
Dengan mekanisme yang d emikian itu, dapatlah diperinci 
peralatan-peralatan distribusi yang dipe rgunakan : 

1. Keranjang, bakul, ?a las e , karung tetap berfungsi 
sama seperti pada distribusi lan gs ung. 

2. Perahu layar tradisional atau perahu layar bermotor 
dan lain-lain s e macamn ya. 

3. Kendaraan roda empat/truck. 

Pada umumnya setiap pe tani selalu be rupaya supaya 
hasil pertaniannya · selain untuk me menuhi kebutuhannya 
juga dapat berproduksi untuk konsumsi pasar. Disaat 
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pengolahan hasil tanaman, baik itu padi (beras), ja­
gung, ubi kayu ataupun tanaman-tanaman palawija selalu 
ada yang dipisahkan untuk konsumsi pasar. Di desa 
sampel, Kampeonahu, penjualan ha~il produksi pertanian­
nya ke pasar belum dapat cl.iar:t:l.kan "surplus" akan hasil 
produksi pertanian. Hal ini diartikan "sekedar" untuk 
memperoleh uang kontan guna membeli k e butuhan sehari­
hari lainnya. Oleh sebab itu, para petaninya sendiri 
yang nampak lebih berperan dalam upaya pelemparan hasil 

· produksinya ke p·asar; ba g ian has i 1 yang dipisahkan 
untuk dijual k e pasar diisi d a lam karung atau balase 
ataupun k e ranj a n g kemudian me nun gg u mo bil yang lewat 
yang melayani transport Bau-Bau - Kapontori p.p. untuk 
diangkut ke pasar-pasa~ yang ada disepanjang jalur 
jalan Kampeonahu Bau-Bau ataupun langsung ke kota 
Bau-Bau. Setelah jualanny a laku, hasilnya dibelikan 
lagi bahan-bahan kebutuhan sehari-hari. Kadang-kadang 
yang dijual ke pasar hanyalah untuk kebutuhan beberapa 
hari, artinya hasil pertanian yang dipersiapkan untuk 
dijual tid·ak RP.lnruhnya diangkut ke pasar, nanti kalau 
ada kebutuhan baru yang mendesak dan atau kebutuhan se­
hari-hari sudah habis, barulah mereka berupaya lagi 
untuk ke pasar dengan membawa hasil pertaniannya untuk 
dijual. 

Di desa i.ni. ada 
sebagaimana mestinya. 
penyuluhan. 

juga KUO tetapi belum berfungsi 
Kegiatannya barulah dalam tahap 

Keadaan itu dapat dimengerti, sebab di desa ini 
masih lebih banyak petani tradisional (penduduk asli) 
yang masih lebih suka bertani ladang. 

Lain keadaannya desa tetangganya, Desa Karing­
Karing, KUDnya berfungsi penuh, pertanian dengan sistem 
irigasi sudah terorganisir pelaksanaannya. Gabah petani 
dijual ke KUD; pada waktu panen, perangkat KUO sudah 
siap untuk mengangkut gabah petani ke penggilingan; di 
penggilingan beras dikarungkan untuk diangkut ke pasar. 

Di desa Kampeonahu, tanaman tomat yang semula ada­
lah tanaman selingan, sekarang ditanam di lahan khusus 
dengan pemeliharaan khusus pula. Hasilnya puluhan ton 
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dalam satu tahun dengan tiga kali musim panen. Pemasar­
annya sampai ke Sulawesi Selatan (kebetulan yang meng­
embangkan tanaman tersebut transmigrasi spontan asal 
Sulawesi Selatan); pemasaran utamanya adalah Bau-Bau, 
Raha dan Kendari dan di pasarkan langsung oleh petani­
nya; buah tomat diisi dalam keranjang (kalangka) atau 
balase kemudian diangkut ke Bau-Bau dengan memperguna­
kan kendaraan oto. Yang di pasarkan di Raha dan Kendari 
diangkut melalui pelabuhan Desa Kampeonahu, Palabusa 
dengan alat angkut laut perahu lambo (bangka), sope 
atau jarangka ke pelabuhan Raha dan yang ke Kendari 
dengan kapal motor yang me layani transport Kendari 
Raha - Bau-Bau. 

· Di Wilayah Kecamatan lain (dalam Kabupaten Euton) 
terjadi juga distribusi tidak langsung terhadap hasil 
produksi pertanian. Di wilayah Daratan Euton Timur, 
pada masa-masa panen banyak pendatang dari luar utama­
nya dari kepulauan WAKATOBI dengan mempergunakan perahu 
layar atau sope (versi Wangi-wangi dan Kaledupa) lepa­
lepa (versi Tomia dan Binongko) yang menunggu di pela­
buhan untuk membeli bahari makanan hasil panen. 

Gambar 56 

Model perahu layar orang WAKATOB·l 

Motif kedatangan mereka ke tempat itu lain dengan yang 
dijelaskan pada sistem distribusi langsung di atas. 
Dalam sistem distribusi langsung, mereka datang ke tem­
pat-tempat produksi(kebun) dengan membeli bahan makanan 
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~~~~~ dkie•bt: :~h"a'~ :~~::rt~ ng ~ :.~~~ ,"e"i':;~ ~! ~:~d::~:~~:~~ :t: 
\~~'· sendiri lebih utama adalah untuk mendapatkan keuntungan 

material (uang), jadi untuk diperjual belikan di kam­
pung sendiri dan di tempat-tempat lain. Mereka yang se­
perahu itu diorganisir dalam satu kesatuan yang dise­
but . asarope (satu tujuan dengan pembagian yang sudah 
diadatkan dalam pelayaran setempat). Mereka mengharap­
kan keuntungan dari hasil p~njualan b.ihan makanan yang 
dibelinya dari petani . Sistem ini mer e ka sebut rodaga, 
yaitu cara mencari nafkah ke negeri orang dengan mem­
pergunakan p~rahu l .iyar de ngnn modal uang a tau barang 
yang dapat dinilai dengan uang. Dalam sistem ini terda-
pat pembedaan pembagiqn keuntungan antara anakoda, 
sawi, dan daidana yaitu d l L maksudnya; anakoda 
(juragan) mendapat l~ dari bag~an sawi dan daidana mem­
peroleh ~ dari bagian sawi kalau sawi .jumlahnya 3 orang 
maka keuntungan dibagi empat bagian, l~ bagian untuk 
juragan, 1 bagian untuk kalasi (sawi) dan ~ bagian 
anak-anak perahu atau daidana · (Drs.Berthyn Lakebo dkk, 
Gotong-royong dalam masyarakat pedesaan, IDKD 1981/1982 
hal, 70 - 73). Dalam sistem distribusi langsung tidak 
ada pembagian keuntungan, masing-masing memperoleh ba-
gian (hasil pertanian) sesuai dengan yang dibelinya 
sendiri dengan uangnya sendiri dan mempunyai kewajiban 
yang sama, menyerahkan sewa perahu dalam bentuk natura 
dengan pembagian yang sama, tiap tujuh atau sepuluh 
bagian yang dibeli, satu bagian untuk pemilik perahu. 
Pembagian tujuh atau sepuluh itu dilihat dari jenisnya 
hasil pertanian yang dibeli misalnya kalau beras atau 
yang diukur dengan takaran dibagi tujuh sedangkan yang 
dihitung perbiji seperti ubi kayu, keladi dsb. itu di-
bagi atas sepuluh bagian. 

Ada tiga jenis perahu layar yang dipergunakan; 
lambo (pakai layar atau motor) dapat dipergunakan untuk 
pelayaran antar pulau, kadang-kadang sampai ke Maluku 
sedangkan sope dan lepa-lepa dipergunakan hanya untuk 
penyeberangan dari pulau ke pulau dalam lingkungan ke 
pulauan WAKA TOBI saja. Jumlah kalas in ya jug a berbeda; 
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perahu lambo dengan tonase dari 5 sampai 20 ton dengan 
kelasi S sampai 7 orang sedangkan sope dan lepa-lepa 
tonase dibawah 2 ton dengan kelasi 2 sampai 3 orang. 
Kadang-kadang para pedaga itu datang di tempat petani 
jauh sebe lum mas a panen; kalau mereka sudah mel ihat 
bahwa panennya jadi (ubi kayu atau jagung) mereka tidak 
akan meninggalkan lagi tempat itu, mereka akan menunggu 
sampai panen selesai. Sementara menunggu panen itu, 
terjadi kesepakatan-kes e pakatan mengenai jual beli 
hasil panen nanti. Dalam keadaan yang demikian, ada dua 
hal yang akan terjadi : 

- Pada waktu panen nRnti, mereka (para pedaga) meminta 
supaya mereka diikutkan membantu, Kalau mereka diteri­
ma, akan terjadilan kesepakatan kerja yang disebut 
dalam istilah WAKATOBI, posawala. Mereka akan rnenda­
pat imbalan atas bantuannya tersebut, dalam bentuk 
hasil panen. 

- Para pedaga (pembeli) akan berusaha mernbeli tanarnan 
yang akan dipanen. Kalau terjadi kesepakatan, keingi­
nan pembeli disetujui oleh petani, maka terjadilah 
kesepakatan jual beli hasil panen yang disebut dalam 
bahasa daerahnya hekadia. Ada persamaan dengan sistem 
ijon,yaitu memf:) e li hasi l tan amar: sebelum panen (ta-

namannya masih hijau); perbedaannya adalah : pada sis­
tem iJon, pembeli berusaha menekan harga serendah­
rendahnya sedangkandalam sistem hekadia pembeli berusa­
ha menye suaikan dengan harga yang diinginkan oleh peta­
ni dan supaya petaninya (penjual) mau menjual dengan 
cara itu, pembeli menawarkan tenaganya kepada penjual 
(petani) bahwa panennya nanti, mereka (pembeli) yang 
menge':jakannya. Latar belakang, mengapa calon pembeli 
atau pedaganya memaksakan cara tersebut dan dengan per­
syaratan-persyaratan yang menguntungkan pihak petani 
adalah karena kekhawatiran mereka (calon pembeli) akan 
mendapat saingan dari para pedagang lainnya. 
Kalau ter jadi kesepakatan yang disebut hekadia tadi, 
maka tanaman yang dihekadia kan dibatasi sesudah 
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diukur; satu<111 ukt11<111l1 Y:1 nd; J ah .J,'IJ:l :1uw roha. Har g a­
nya_.Pit e ntuk <111 ~w1 · <::>Js.!u_i r_ L~; sntu ukur :111 atau asa okkuru 
adalah epuluti d,·pa kali sq.: .1lult dt" pa. 

Kedu.:i sist.P111 U·rsf·hu t , p~~~-""a~-:i "ilLrupun ':!ekad _~~' 
pemb e liny :1 y:rng akti[, nntl.ni. dari 11lt'ncabut t:rnaman, 
me n g umpul ka11nya dan kPmud i .:in me ngi1ngkutnya ke per a hu 
(tepi p;1ntai). W11..lah ya n g mer eka gunnkan me11ampung 
hasil t :rn.1m:in 11nruk m•· nga ngkutn ya ke per<1hu adc.Jlah ka­
lauli~~· ~·_l_!_"" _i.~~ '..1 l kt·rci11 jang) dan !<-.'.:!.i.L! ;1t:iu knrung. Cara 
pikuln yn, s r·c& ra p~:ror.:rng,1n ~~~1~i.:-:i atnu no~_:irumbanne 

(dijunj1rn /-', l :1t.1u [l~~icL1 _~ , rhi__\...t! n:i'?~'e; y nit11 me mikut <lengan 
m0 mak.1 i p1i«1la11; d;in :id.1 ju f-'.-1 s :1t11 p1kulan uu:.1 orang 
yang m(·111il<. 11l, muka·h P l:ik;rn g d:rn barang yang dipukul 
be rad:i di:intar:i l<t·d11a . rwmik11l dist>but· d,11.1m b.ihasa 

d;ier.ih 1111 J!c_l_ !:·rnb~ ~ :~.:11:2~ ~1~_':~ . !'t>k t· t·j.-i.in ters 0 but, yaitu 
pek e r j:ian bt'r<i.igang antar puL1i1 (!_l~langke-langke) 

adal:ih pd:t·r j .- i ;rn kaum lt·dnki. 
lJaLin, hnL distribusi pr,Htuk;;i pe t :mi ba han komodi­

ti s e perti _jambu fl lt' t e, kelap :1 (knpra), baw:111g dsb. pada 
umurn11v ;c1 tt·rjadi. distribusi tid:i.k langsung. Jambu me te 
dengan pe me roses tradisional me manfaatkan keranjang dan 
ba_lase St'h<igai wadah penampungan untuk memind a hkan dari 
satu tt•mpat ke tempat lainnya sedangkan dengan pe mero­
sesan modern me manfaatkan kantongan-kantongan plastik, 
balase dan karung. Penjualan eceran cli. pasaran diisi 
daL1m k a 11t <,ng plastik ( s 11dah m1:• l .:Jlui pr·nses pe ng:1wetan) 
setiap kantong ber a tnya I lit er atau I kg. Pengiri111an 
ke luar (export) diisi dalam karun g plastik, 25 sampai 
50 kg heratnya. 

Rawang diantar pulaukan d enga n mernakai karung 
(pada waktu dimu:it di per:ihu atau kapal) tetapi~tiba 

di tempat penjualan harus dikeluarkan untuk dikeringkan 
(kalau tidak cepat laku) seb.:ib bawang cepat sekal i 
rusak kalau di karun g . Biasanya kalau sudah berada di 
tempat pemasaran, maka dipindahkan ke keranjang supaya 
tahan l ama. 

IOI 
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B A B V 

PERKEMBANGAN PERALATAN PRODUKSI DAN 
DISTRIBUSI DI BIDANG PERTANIAN 

1. Perkembangan Peralatan Produksi Tradisional dibidang 
P~rtanian Sawah. 

Beberapa Wilayah Kecamatan dan Daerah Tingkat II 
Buton direncanakan dikembangkan menjadi wilayah persa­
wahan yang sement~ra dalam tahap pengembangan sekarang 
ini adalah Wilayah Kecamatan Bung i. Bendungan Wonco 
I ,II dan III t e rfet ak di Desa Kampeonahu (Kecamatan Bu­
ngi) yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Diha­
rapkan, kalau ketiga be~dungan tersebut telah berfung­
s i, maka seluruh bagian lahan yang dapat dijadikan 
areal persawahan dalam wilayah Kecamatan Bungi dapat 
<liairi melalui bendungan tersebut. Saat ini yang sudah 
berfungsi adalah Bendungan Wonco I. Sawah yang diolah 
dengan sistem irigasi dari Bendungan Wonco I baru berki-

fio..--.-- ~ -.• 
[. :.: " : :-. , . , 
·~ .. . j . 

·~., -_· .. -~:--·~· .; _ ··:·::~:. ~ : ·~ ... . · .. _.: .. ~ , : ;.._~:~ · .::..:.-: · · : 

Galllbar 60 
Saluran/Gorong-gorong sementara dalam tahap penyelesatan dari 

· Bendungan Wonco II. 

103 



sar 10 hektar, sebagain besarnya dimanfaatkan oleh Desa 
Karing-karing, yaitu desa yang berbatasan dengan Desa 
Kampeonahu di bagian Selatan Bendungan Wonco If dan III 
sementara dalarn tahap penyelesaian. 

Gainbar 61 
Areal Sawah di Kapontori 

Pernbuatan bendungan serta saluran-saluran pengairan dan 
pembuatan gorong-gorong mempergunakan peralatan modern 
dengan bahan baku semen beton, tetapi pembuatan pema­
tang dan penggemburan tanah masih mempergunakan pera­
latan-peralatan tradisional: pacul, sekop, luku dan se­
bagainya. Sementara pernerintah mernpersiapkan prasarana 
fisiknya berupa penyelesaian ketiga bendungan tersebut 
(di Desa Kampeonahu) dan Wilayah Kecamatan lainnya yang 
termasuk dalarn rencana pengembangan, petani dih~rapkan 
mengolah sendiri sawahnya dengan mepergunakan peralatan 
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peralatan tradisional serta keterampilan-keterampilan 
yang telah mereka miliki. 
Dengan demikian, di bidang pertanian sawah dan sistem 
irigasi, perubahan yang nampak hanya sist~m p~ng~iran­
nya, peralatan-peralatan yang dipergunakan masih tetap 
seperti biasa saja. U~aya peningkatan produksi pangan 
baru dalam tahap penyuluhan tentang pemakaian bibit 
unggul, pemanfaatan berbagai macam pupuk untuk berbagai 
macam tanaman, pemberantasan hama dan sebagainya, belum 
sampai kepada pemanfaatan peralatan-peralatan modern 
pada setiap tahap kegiatan. 
Memang kalau diperhatikan di daerah-daerah lainnya di 
Sulawesi Tenggara (misalnya di Kabupaten Kendari clan 
Kolaka), khususnya d1 lokasi-lokasi pembukaan sawah-sa­
wah baru, sering dipergunakan traktor pada tahap pengo­
lahan sawah. Hal ini dilakukan dengari bantuan pemerin­
tah melalui sistem kredit. Tetapi dalam pengolahan 
sawah selanjutnya, para petani masih mempergunakan per­
alatan-peralatan tradisional seperti pacul, sekop, ba­
jak/luku dan sebagainya. Penggunaan traktor memang di­
rasakan lebih efisien, tetapi masalah yang dihadapi 
oleh para petani adalah daya be.li mereka yang masih sa­
ngat rendah untuk pengadaan peralatan tersebut. 
Disamping itu penggunaan traktor memerlukan pemelihara­
an dan perawatan khusus, dipihak lain keahlian tersebut 
kurang atau tidak dimiliki oleh para petani. 
Dalam penanaman padi, juga masih dilakukan secara tra­
disional. Si fat dan bentuk gotong-royong masih nampak 
dalam kegiatan ini, dimana para pemilik sawah saling 
membantu dalam menanam padi. 
Dal am penanaman tanaman, pad a umumnya mas ih di laksana­
kan secara tradisional, tetapi dalam pemberantasan hama 
sudah dipakai berbagai obat anti hama yang diperoleh 
dari Dinas Pertanian melalui para Penyuluh Pertanian 
Lapangan (PPL). Dalam pemungutan hasil, meskipun di da­
erah-daerah tertentu masih dipergunakan ani-ani, tetapi 
pada umumnya para petani sawah di Sulawesi Tenggara te­
lah menggunakan sabit untuk panen. Pemungutan basil de­
ngan menggunakan sabit ini, dirasakan lebih efis ien, 
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lagi pula tidak teri"alu membutuhkan banyak tenaga. Se­
dangkan dalam pengolahan hasil pada umumnya dilakukan 
melalui penggilingan padi. 

2. Perkembangan Peralatan Produksi Tradisional dibidang 
Pertanian Ladang. 

Modernisasi di bidang pertanian termasuk pemakaian 
perlatan-peralatan modern dalam setiap tahap kegiatan 
mulai dari pengolahan tanah sampai pada pengolahan 
hasi 1 sudah dikembangkan demikian pesatnya sehingga 
hasil produksi usaha dapat dilipat gandakan. Di bidang 
pertanian perladangan perkembangan tersebut kurang di­
rasakan, malah dibeberapa wilayah sama sekali tidak ada 
pengaruhnya. Di beberap;i kP.camatan termasuk Desa Kamoe-
onahu Kecamatan Bungi, peralatan pertanian 
yang dianggap baru adalah pacul dan sekop ( Sekopang), 
tetapi tidak dapat dimanfaatkan di semua lahan. Di la­
han-lahan yang berbatu-batu keadaannya statis, peralat­
an-peralatan pertanian dari dahulu sampai sekarang 
tidak ada perobahan. Cara membongkar tanah dengan luku 
(bajak) yang didapat dari orang Bali tidak dapat diper­
gunakan di semua lahan, selain struktur tanahnya yang 
tidak memungkinkan juga keterampilan dan dana; di 
masyarakat tradisional, ~eralatan-peralatan yang prak­
tis bagi mereka adalah peralatan-peralatan yang terbuat 
dari bahan-bahan yang mudah diperoleh di lingkungan se­
kitarnya dan dapat dimanfaatkan oleh tenaganya sendiri 
tanpa harus menge luarkan biaya. 

3. Perkembangan Peralatan Distribusi Tradisional di bi­
dang Pertaniau. 

Baik dalam bidang distribusi langsung rnaupun dalam 
sistem distribusi tidak langsung, beb e rapa perubahan 
dapat dilihat misalnya : 

Pemakaian wadah penarnpung hasil pertanian, yaitu 
adanya pema kaian bersama peralatan tradisional se­
perti keranjang rotan, balase basil k e rajinan tangan 
dan barang plastik ha s il pabrik. Untuk k e butuhan ang-
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kutan barang-barang tertentu keranjang rotan (ka­
langka) lebih praktis penggunaannya daripada keran­
jang plastik, demikian pula sebaliknya untuk barang­
barang lainnya plastik lebih cocok. Pemakaian Balase 
di Desa Kampeonahu (sebagai pusat kerajinan balase) 
tetap bertahan, tetapi di desa-desa lainnya sudah 
terdesak, peranannya digantikan oleh karung-karung 
nilon dan kantung-kantung plastik. 
Sarana angkutan darat dan laut. 
Pada desa-desa )•ang prasarana jalan sudah memungkin­
kan, ada usaha petani membawa segera hasil pertani­
annya dari kebun ke rumah ataupun dari kebun ke pa­
sar (distribusi langsung) ataupun konsumen (orang 
kedua) dan pedagang-pedagang lainnya (orang ketiga) 
menjemput sendiri hasil pertanian di kebun atau di 
rumah para petani dengan mempergunakan sepeda, sepe­
da motor dan kendaraan roda empat (mobil). Tetapi 
sebahagian besar wilayah petani dan Daerah Tingkat 
II Buton fasilitas jalan masih belum baik, sehingga 
perpindahan hasil pertanian dari satu tempat ke tem­
pat lain masih tetap dengan cara-cara yang tradisi­
onal. 
Di bidan2 angkutan laut, perubahan yang nampak 
adalah pemakaian perahu-perahu bermotor sehingga 
arus perpind~an barang antar pulau dapat dilakukan 
lebih cepat yang berarti memperkecil kerusakan ba­
rang atau bahan makanan, yarig membutuhkan akan lebih 
cepat memperolehnya dan bagi para pedagang jika 
memungkinkan mendapat keuntungan yang lebih banyak 
dari pada kalau mempergunakan perahu layar atau 
dengan dayung. 

Di daerah-daerah lainnya di Sulawesi Tenggara, dimana 
prasarana jalan sudah cukup baik, yang menghubungkan 
daerah-daerah pedesaan dengan pusat-pusat pemasaran di 
perkotaan, pengangkutan basil pada umumnya dilakukan 
dengan mempergunakan kendaraan mobil (oto). Dengan pem­
bukaan lokasi-lokasi transmigrasi yang ditunjang dengan 
pembuatan jalan, maka daerah-daerah yang semula teriso­
lir, sekarang ini dapat dijangkau dengan kendaraan 
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mobil. ieadaan ini sangat membantu para petani di dae­
rah .pedesaan, karena hasil-hasil pertanian mereka dapat 
dipasa~:!Can di perkotaan dengan alat transportasi yang 
sudah :tli~madai. Dengan kondisi ini pula maka mobilitas 
masyarakat pedesaan kini lebih besar dibandingkan 
dengan keadaan pada masa lalu. 
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B A B VI 

A N A L I S I S 

Bebagai usaha pemerin.tah untuk meningkatkan pro­
duksi petani. Dalam hubungan dengan pemakaian alat-alat 
produksi pertanian, upaya pemerintah ialah dengan per­
alatan dan keterampilan yang dimiliki, petani dapat 
berproduksi lebih bergairah. Upaya dimaksud dapat di­
lihat adanya pen);uluhan-penyuluhan di bidang produksi 
pertanian secara langsung melalui Penyuluh Pertanian 
Lapangan (PPL) dan melalui mass media, radio, televisi, 
film gerak dan tidak bergerak serta media cetak. Di 
pihak lain pemerintah , juga berupaya agar penggunaan 
peralatan produksi pertanian melalui penggunaan pupuk 
dan bahan-bahan kimia lainnya tidak merusak lingkungan 
hidup. 

Di desa penelitian, Desa Kampeonahu Wilayah Keca­
matan Bungi dan begitu pula de~a-desa lainnya dalam wi­
layah Kecamatan Bungi yang termasuk dalam jaringan 
areal persawahan cakupan Bendungan Wonco I, II dan III, 
upaya pemerintah tahap permulaan secara teknis telah 
berhasil yaitu sementara pemerintah merampungkan penye­
lesaian bendungan-bendungan tersebut, masyarakat petani 
diharapkan memanfaatkan fasilitas yang disiapkan peme­
rintah, mengolah sawah dengan sistem irigasi dengan 
mempergunakan peralatan-peralatan serta keterampilan 
yang telah dimiliki. 

Jauh sebelum pembangunan bendungan Wonco, masyara­
kat luar telah mengetahui keadaan kesuburan desa ini 
maka sejak lama orang-orang dari Sulawesi Selatan men­
datangi desa ini sebagai transmigrasi spontan. Dan ber­
samaan dengan pembangunan bendungan tersebut pemerintah 
juga mendatangkan transmigrasi asal Bali sebagai 
tenaga-tenaga terampil dalam bidang pertanian. Menda­
tangkan tenaga terampil di bidang pertanian ini juga 
dimaksudkan supaya penduduk asli yang sudah biasa 
dengan pertanian tegalan dapat merubah sikapnya dan mau 
beralih kepertanian dengan sistem irigasi. Secara 
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teknis~ . program pemerintah terlaksana, fasilitas yang 
disediakan · oleh pemerintah telah dimanfaatkan sebaik­
baiknya oleh petani, maka ter jadilah areal persawahan 
dengan sistem irigasi yang luas sepanjang jalan mulai 
dari Desa Liabuku sampai dengan desa Kampeonahu. 
Berdasarkan data yang diperoleh, petani yang memanfaat­
kan fasilitas irigasi tersebut seluruhnya adalah trans­
migrasi asal Sulawesi Selatan (transmigrasi spontan 
sebagian .besar bermukim di Desa Kampeonahu) dan trans­
~igrasi as al Bali, · sedangkan penduduk as 1i yang diha­
rapkan mengikuti sistem tersebut malah menyingkir ke 
k_aki-kaki bukit dan tetap berladang tegalan. Kalau tokh 
ada penduduk asli yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan 
pengolahan tanah persawahan, itu hanyalah tenaga bantu­
an saja dengan mengharapkan upah atau imbalan hasil 
pertanian yang diolahnya. Di desa Kampeonahu, banyak 
didapati lahan-lahan terlantar yang telah ditinggalkan 
oleh pemiliknya. 
Rupanya lahan-lahan semacam ini ditinggalkan oleh pemi­
liknya, ada beberapa kemungkinan penyebabnya antara 
lain : 

Lahannya sudah berulang kali diolah, untuk memulih­
kan kesuburannya satu-satunya jalan harus ditinggal­
kan (ladang liar). 
Larangan penebangan hutan di sekitar desa sehingga 
mereka mencari lahan baru di luar desanya, yang me­
mungkinkan membon~kar hutan dengan bebas. 
Enggan merubah sikap, daripada bertani sawah dengan 
sistem irigasi yang tidak sesuai dengan kehiasaan, 
lebih baik meninggalkan tempat dan rrenyeberang ke 
wilayah Kecamatan lain. 

Mengapa penduduk asli enggan meninggalkan pertani­
an tegalan dan beralih ke pertanian menetap dengan 
sistem irigasi, hal tersebut dapat ditelusuri melalui 
makanan pokok penduduk asli yaitu jagung dan ubi ~ayu. 
Menurut mereka penanaman secara besar-besaran jagung 
ataupun ubi kayu hanya cocok di ladang, sedangkan pada 
kenyataannya di sawah harus padi, jagung dan ubi kayu 
adala~ m~rupa~an tanaman selingan. 



Lahan-lahan _semacam ini banyak pula ditemukan di Desa 
karing-karing,letaknya di areal persawahan tetapi tidak 
diolah. Lahan-lahan tersebut adalah kepunyaan penduduk 
kota atau pemiliknya tidak berada di lokasi. 

Disamping itu adanya lahan-lahan subur yang dija­
dikan areal persawahan, banyak lahan kritis yang tidak 
dapat lagi dikembangkan untuk penanaman tanaman pangan 
tetapi dengan tanaman komoditi, seperti . jambu mete, 
bawang, pohon jar~k, kapas. Penduduk Kepulauan Tukang 
Besi yang banyak bermigrasi ke pulau lain utamanya 
pulau Binongko dan Tomia (yang paling kritis diantara 4 
pulau) karena tanahnya tidak dapat lagi menjamin 
kebutuhan pokok akan bahan makanan. Pulau Binongko 
cocok untuk tanaman kapas, pulau Tomia tanaman bawang, 
pohon jarak dan jambu mete, sedangkan pulau lainnya 
Kaledupa dan Wang1-wang1 masih memungkinkan untuk 
mengembangkan beberapa jenis tanaman pangan seperti 
jagung, ubi kayu, dan kano atau kano kahedupa. Lahan 
pemukiman penduduk asli pulau Buton yaitu Katobengke, 
juga termasuk lah~n pertanian yang sudah kritis sekali 
tetapi masih tetap diolah untuk menanam tanaman pangan 
kebutuhan pokok. Struktur tanah seperti pemukiman 
penduduk Katobengke, tidak dapat dikembangkan lagi 
sebagai areal pertanian, selain itu merek~ sudah ter­
desak oleh pemekaran kota Bau-Bau ke Barat Wilayah 
Kecamatari Betoambari sekarang ini. 
Satu-satunya jalan bagi mereka adalah bermigrasi ke 
Wilayah Kecamatan lain di Daerah Tingkat II Buton yang 
masih memungkinkan untuk bertani. 

Tegasnya, untuk peningkatan produksi pertanian 
dengan sistem irigasi ataupun tegalan dengan peralatan­
peralatan tradisional serta keterampilan yang telah di­
miliki sampai pada batas-batas dan dalam kurun waktu 
tertentu masih dapat dikembangkan dan dipertahankan, 
sementara pemerintah perlu sidini mungkin memikirkan 
pemanfaatan peralatan-peralatan moderen yang sesuai 
dengan kondisi lahan-lahan tersebut sehingga tidak 
perlu terjadi migrasi secara besar-besaran penduduk 
beberapa wilayah ke propinsi lain hanya karena kritis-
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nya lahan-lahan pertaniannya. 
Bila dilihat secara umum mengenai peralatan pro­

duksi tradisional di Sulawesi Tenggara, ada peralatan­
peralatan produksi tradisional yang masih dipergunakan 
oleh karena masih cocok dengan lingkungan alam pemakai­
nya dan pertimbangan-pertimbangan praktis lainnya. Di 
pihak lain banyak peralatan-peralatan produksi tradisi­
onal yang sudah berkembang dan bahkan diganti denga:n 
peralatan-peralatan produksi basil pabrik. Hal ini ter­
jadi oleh karena beberapa alasan : 
1. Sulitnya untuk mencari bahan-bahan yang akan dipakai 

untuk pembuatan peralatan produksi tradisional, oleh 
karena bahan-bahan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan 
jenis tertentu sudah sangat langka misalnya daun 
pandan, agel, bambu dan sebagainya. Hal ini disebab­
kan oleh pembukaan areal hutan secara besar-besaran 
yang dijadikan lokasi pemukiman penduduk terutama 
para transmigran yang didatangkan dari daerah lain 
(Jawa. Bali, NTB dan Sulawesi Selatan). 

2. Untuk mengerjakan peralatan-peralatan produksi tra­
disional tertentu, relatif membutuhkan waktu yang 
lama, di pihak lain dipikirkan bahwa lebih praktis 
bila peralatan-peralatan tersebut dibeli dari hasil 
produksi modern (pabrik). Sebagai contoh adalah ber­
bagai wadah tradisional yang dianyam, kini telah di­
ganti dengan berbagai wadah yang terbuat dari plas­
tik hasil pabrik. 

3. Pemanfaatan peralatan produksi moderen seperti peng­
gilingan padi, dirasakan lebih efisien bila diban­
dingkan dengan pengolahan padi secara tradisional 
(ditumbuk dengan lesung, alu dan wadah-wadah 
lainnya). Namun demikian di daerah-daerah tertentu 
di Sulawesi Tenggara, cara pengolahan hasil secara 
tradisional tersebut masih dilaksanakan. 

Scbagai akibat dari berbagai perubahan dan perkembangan 
peralatan produksi tradisional seperti yang dikemukakan 
diatas, akan mempengaruhi pola-pola kehidupan masyara­
kat. Dengan pemanfaatan mesin penggiling padi misalnya, 
akan mempengaruhi segi-segi pergaulan anggota-ang r: ota 

112 



masyarakat, dimana sebelumnya pekerjaan tersebut biasa 
dilakukan secara tolong-menolong (gotong-royong) dengan 
menggunakan peralatan-peralatan produksi tradisional. 

· Pemanfaatan peralatan-peralatan distribusi modern 
seperti sepeda motor, motor laut, mobil dan sebagainya, 
adalah akibat terbukanya jaringan- jaringan · jalan baru 
serta tuntutan kehidupan dengan penerapan teknologi 
modern. Hal ini masih akan mengalami perkembangan yang 
pesat sebagai akib_at lajunya pembangunan yang sementara 
dilaksanakan dewasa ini. 
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B A B VII 

K E S I M P U L A N 

Dari uraian-uraian tentang peralatan produksi tra­
disional dan perkembangan tersebut di atas, dapat dita­
rik beberapa kesimpulan sebagai berikut 

1. Di Daerah Tingkat II Buton terdapat wilayah-wilayah 
kecamatan yang - dikembangkan menjadi wilayah persa­
wahan dengan sistem irigasi, seperti Wilayah Keca­
matan Bungi sementara dalam tahap pembangunan ben­
dungan, sedangkan Wilayah Kecamatan lainnya seme nta­
ra dalam tahap perintisan. Prasarana fisik seperti 
pembangunan bendung'an dan saluran pengairan 
disiapkan oleh pemerintah melalui Proyek Pelita. Pe­
ngolahannya mulai dari pengolahan tanah sampai 
dengan pengolahan basil dikerjakan oleh petani 
dengan memanfaatkan perala~an produksi tradisional 
yang telah mereka miliki. 
Sementara itu, penanaman padi di ladang tetap pula 
dilanjutkan dengan mempergunakan peralatan-peralatan 
tradisional. Sistem irigasi belum bisa berobah sikap 
masyarakat petani tradisional; m~reka ~t~ melakukan 
pertanian ladang dengan sistem berpindah-p1ndah. Dan 
oleh karena itu, maka peralatan-peralatan yang di­
pergunakan juga tidak ada perubahan dari tahun 
ketahun. 

2. Pertanian ladang terutama untuk menanam tanaman-ta­
narnan yang rnenghasilkan bahan makanan pokok seperti 
jagung dan ubi kayu. Upa~a pemerintah untuk rnencegah 
perladangan liar dapat dengan mernperbanyak hutan-hu­
tan lindung tetapi yang lebih utama adaldi pembangun­
an prasarana fisik berupa bendungan dan saluran-sa­
luran pengairan yang memungkinkan para petani meru­
bah sistem bertaninya dari sistem berpindah-pindah 
kepada sistem menetap. 

3. Kemajuan-kemajuan ilmu dan teknologi modern di 
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bidang tradisonal mernpengaruhi sisten distribusi 
hasil pertanian dari satu ternpat ke ternpat lainnya, 
mengharutikan pernakaian wadah penampung hasil yang 
lebih tahan lama. Keadaan tersebut menyebabkan pema­
kaian keranjang rutan (kalangka) dan balase terdesak 
oleh pemakaian barang-barang basil pab~ik, karung 
nilon, kantong plastik dan lain sebagainya. Ada 
upaya petani untuk mempercepat arus perpindahan 
hasi l pertaniannya dl·ngan pemaka i an ke ndaraan roda 
dua (se peda dan s e pe da motor) dan kendaraan roda 
empat ba g i daerah-da.e rah yang s udah mPmungkinkan 
prasar a na jalan, demikian pula pemj nda han hasil per­
tanian antar pulau clengan rnempergunakan pe rahu-pera­
hn la ya r· bermotor f;ehirigga ke n1 f:akan banrng dan 
keru g i an yang bis a t e rjaJi Ho:> ha gai akibat ke terlam­
b a tan cl i s t r i bu~: i n y a d a p ;-i t d i b i n d a r i d an at au dip er -
kecil kemungkinannya. 

--------~-000000----------
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2. a. N am a 
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c. Pekerjaan 
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b. U m u r 
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d. Pendidikan 
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b. U m u r 
c. Pekerjaan 

d. Pendidikan 
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5. a. N a m a 
b. U m u r 
c. Pekerjaan 
d. Pendidikan 
e. Alamat Sekarang 
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d. Pendidikan 
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c . Pekerjaan 
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La Ode Chaidir Marmin 
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bud K~camatan Walia 
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127 



b. U m u r 69 tahun 
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PROYEK INVENTARISASI DAN DOKUMENTASI 
KEBUDAYAAN DAERAH SULAWESI TENGGARA 

TAHON 1985/1986. ASPEK : PERAtATAN PRODUKSI 
TRADISIONAL DAN PERKEMBANGANNYA 

jalan Sultan Hasanuddin No.1 Telepon 21374 
K E N D A R I 

DAFTAR : _Pertanyaan untuk wawancara 

A.SUMBER 
1. Bahan-bahan kepustakaan yang relevan (buku-buku, 

majalah, surat kabar dll). 
2. kantor Kabupaten, .Kecamatan dan Desa yang menjadi 

lokasi penelitian. 
3. Jawatan/Instansi yang ·relevan. 
4 . Para informan yang dipilih (para petani, pemuka­

pemuka adat dan tokoh-tokoh masyarakat lainnya). 
5. Lain - lain. 

B. M E T 0 D E 
1. Kepustakaan 
2. Wawancara dan Kuesioner 
3. Observasi. 

I. Pendahuluan. 

II. Menemukenali (Identifikasi) 

A. Lokasi. 
1. Bagaimana letak administratif daerah ini? 
2. Dimana batas-batas wilayahnya? 
3. Bagaimana letak dan keadaan geografis daerah 

ini? ( sungai-sungai, rawa-rawa; hutan, da­
taran tinggi dan dataran rendah, iklim, cu­
rah hujan, flora, fauna dll). 

B. Penduduk. 
1. Berapa jumlah penduduk secara keseluruhan7 
2. Berapa jumlah penduduk menurut komposisi 
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umur, jenis kelamin, pendidikan, mata penca­
harian penduduk asli dan pendatang? 

3. Keterangan. 
a. Pekerjaan-pekerjaan apa saja dalam bidang 

pertanian yang dapat dikerjakan oleh per­
orangan? 

b. Pekerjaan-pekerjaan apa saja dalam bidang 
pertanian yang dapat dikerjakan oleh dua 
orang, ti g a orang atau lebih? 

c. Pekerjaan-pekerjaan a pa saja dalam bidang 
pertanian yang harus dikerjakan secara 
gotong-royong? 

4. Bagaimana mobilitas pe nduduk di daerah ini? 
(tingg i,s e dan g atau r e ndah). 

C. Mata pe n c: aharian dan ~::::_kr~:.' !.E.&.i 
1. Apak ah ma t a pe nca har:i .1 0 pokok penduduk di 

daerah ini? 
2. Ap akab mat a pen c abar ian sampingan penduduk 

d:i daerah i ni? 
3. Be rikan g ambaran umum tentang peralatan se­

hubungan dengan pertanian ! (Tehnik penyele­
saian suatu pekerjaan dari mula sampai meng­
hasilkan sesuatu). 

III. Peralatan produksi tradisional di bidang pertanian. 
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1. Peralatan produksi tr ad is :i ona l yan g digunakan 
di sawah. 
a. Peralatan-peralatan produksi apa s aja yang 

digunakan dalam pengolahan tanah. 
Dijelaskan nama dan jenis t:iap-tiap alat 
(baik dalam bahasa daerah maupun dalam ba­
hasa Indonesia). 

- Dari bahan apa saja alat tersebut dibuat? 
- Siapa saja yang menggunakan alat tersebut? 

(laki-laki atau perempuan). 
- Apa kegunaan alat tersebut dan bagaimana 

cara menggunakannya? 

b. Peralatan-peralatan produksi apa saja yang 



digunakan dalam penanaman? 
Dijelaskan nama dan jenis tiap-tiap alat! 

- Dari bahan apa saja alat tersebut dibuat? 
- Siapa saja yang menggunakan alat tersebut? 

(laki-laki dan perempuan). 
- Apa kegunaan peralatan tersebut dan 

bagaimana cara menggunakannya? 
c. Peralatan-peralatan produksi apa saja yang 

dipergunakan dalam pemeliharaan tanaman? 
- Dijelaskan nama dan jenis tiap-tiap alat! 
- Dari bahan apa saja alat tersebtit dibuat? 
- Siapa saja yang menggunakan alat tersebut? 

(laki-laki dan perempuan) 
- Apa kegunaa,n peralatan tersebut dan ba­

gaimana cara menggunakannya? 
d. Peralatan-peralatan produksi .apa saja yang 

dipergunakan dalam pemungutan hasil? 
- Dijelaskan nama dan jenis tiap-tiap alat! 
- Dari bahan apa saja alat tersebut dibuat? 
- Siapa saj~ yang menggunakan alat tersebut? 

(laki-laki atau perempuan). 
- Apa kegunaan alat tersebut dan bagaimana 

cara menggunakannya? 
e. Peralatan-peralatan produksi apa saja yang 

dipergunakan dalam pengolahan hasil? 
- Dijelaskan nama dan jenis tiap-tiap alat! 
- Dari bahan apa saja alat tersebut dibuat? 
- Siapa saja yang menggunakan alat tersebut? 

(laki-laki atau perempuan). 
- Apa kegunaan alat tersebut dan bagaimana 

cara menggunakannya? 
2. Peralatan produksi tradisional yang digunakan 

di ladang. 
a. Peralatan-peralatan produksi apa saja yang 

dipergu~akan dalam pengolahan tanah? 
- Dijelaskan nama dan jenis tiap-tiap alat ! 

(baik dalam bahasa daerah penduduk setem­
pat atau dalam bahasa Indonesia). 

- Dari bahan apa saja alat tersebut dibuat? 
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- Siapa saja yang memakai alat tersebut? 
(laki-laki atau perempuan). 

- Apa kegunaan peralatan tersebut dan bagai­
mana cara menggunakannya? 

b. Peralatan-peralatan produksi apa saja yang 
dipergunakan dalam penanaman? 
- Dijelaskan nama dan jenis tiap-tiap alat! 
- Dari bahan apa saja alat tersebut dibuat? 
- Siapa saja yang menggunakan alat tersebut? 

(laki-laki atau perempuan). 
- Apa kegunaan peralatan tersebut dan bagai­

mana cara menggunakannya? 
c. Peralatan-peralatan produksi apa saja yang 

dipergunakan dalam pemeliharaan tanaman? 
- Dijelaskan nama dan jenis tiap-tiap alat! 
- Dari bahan apa saja alat tersebut dibuat? 
- Siapa saja yang menggunakan alat tersebut? 

(laki-laki atau perempuari). 
- Apa kegunaan peralatan tersebut dan bagai­

mana cara menggunaannya? 
d. Pe ralatan-peralatan produksi apa saja yang 

dipergunakan dalam pemungutan hasil? 
- Dijelaskan nama dan jenis tiap-tiap alat! 
- Dari bahan apa saja alat tersebut dibuat? 
- Siapa saja yang menggunakan alat tersebut? 

. (laki-laki atau perempuan). 
- Apa kegunaan peralatan tersebut dan bagai­

· mana cara menggunakannya? 
e. P~ral3tan-peralatan produksi apa saja yang 

d{pergunakan dalam pengol aha~ hasil · 
- Dijelaskan nama dan jenis tiap-tiap alat! 
- Dari bahan apa saja alat tersebut dibuat? 
- Siapa saja yang menggunakan alat tersebut? 

(laki-laki atau perempuan). 
- Apa kegunaan peralatan tersebut dan bagai­

mana cara menggunakannya? 

I ' 1 t d. "b . d" . . v~ P~ra a~an 1str1 U81 1 b1dang pertan1an. 

1. Peral~tan peralatan apa saja yang dipergunakan 

.. ..._ .. ~ 
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dalam sistem distribusi langsung? 
- Jelaskan macam-macam distribusi yang dilaku­

kan secara langsung! 
- Jelaskan nama dan jenis tiap-tiap alat yang 

dipergunaka! 
- Dari bahan apa saja alat tersebut dibuat? 
- Siapa saja yang memakai alat tersebut? (laki-

laki atau perempuan). 
- Apa kegunaan peralatan tersebut dan bagaimana 

cara menggunakannya? 
2. Peralatan-peralatan apa saja yang dipergunakan 

dalam sistem distribusi tidak langsung? 
- Jelaskan macam-macam distribusi yang dilaku­

kan secara tidqk langsung! 
- Jelaskan nama dan jenis tiap-tiap alat yang 

dipergunakan! 
- Siapa saja yang memakai alat tersebut? (laki­

laki atau perempuan). 
- Apa kegunaan peralatan tersebut dan bagaimana 

cara menggunakannya? 

V. Perkembangan peralatan produksi dan distribusi di 
bidang pertanian. 
1. Bagaimana perkembangan peralatan produksi tra­

disional di bidang pertanian? 
a. Peralatan dalam pengolahan sawah 
b; Peralatan dalam penanaman 
c. Peralatan dalam pemungutan basil 
d. Peralatan dalam pengolahan hasil. 

2. Bagaimana perkembangan peralatan produksi tra­
disional di bidang pertanian ladang? 
a. Peralatan dala pengolahan tanah 
b. Peralatan dalam penanaman 
c. Peralatan dalam pemungutan hasil 
d. Peralatan dalam pengolahan hasil. 

3. Bagaimana perkembangan peralatan distribusi 
tradisional di bidang pertapian? 
a. Peralatan dalam distribusi langsung 
b. Peralatan dalam distribusi tidak langsung • 
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VI. Analisis. 

Dalam bah 1n1 dikembangkan analisis peneliti 
tentang hasil penelitian dan bagaimana perspektif 
penggunaan peralatan-peralatan produksi tradisio­
nal pada masa mu ndatang dikaitkan dengan kemajuan 
dan perkembangan teknologi. 

Catatan.. 

1. T-i..a.p tapo1tan penelitian diketik 1~ !.>paJ.>i, minimal 75 
hala.man 6olfo. 

2. Lapo!tan J.>upaya difengkapi dengan : 
a. Kota. da.e1tah I deJ.>a. penefitia.n 
b. Foto hitam/be1twa1tna. dan gamba.1t-gamba.1t/denah 
~. Va.6ta1t kepu...6taka.an 
d. 1 dentitaJ.> tfop in6 Oltman l 6 OJtmufiJt te1tJ.>end . .i_11.i I 

134 

Kendari, 19 Agustus 1985 

Tim Peneliti Peralatan Produksi 
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K e t u a, 
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( DRS. BERTHYN LAKEBO) 
NIP.: 130543641 
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